Pemeran: 


1. Aqella Caroline Loisendra 
2.Rassya Putra Alaska Batsya 
3.Kiesha Syaputra Busyra 
4.Saskia Allysia Loisendra 
5.Rey Antariksa Dante 
6.Sandrinna Alea Putri 
7.Ratu Sofyana 

8.Emiliano Habib Candra 
9.Gemma Putra Hidayah 
10.Jefan Anugraha 


Note : Aqella, Sandrinna, Ratu, Gemma, Sekelas! 
(Adik Kelas) 


Saskia, Kiesha, Rey, Emil, Rassya, Jefan Sekelas. 
(Kakak Kelas) 


Rassya Ketos! 
Rey Waketos! 


Prolog 


Pada akhirnya aku menjatuhkan hatiku pada sesosok 
pangeran ice-Agella Caroline Loisendra 


Kau layaknya mentari ,hangatmu mampu mencairkan 
kebekuanku- Rassya Alaska 


aaa 


Aqella Caroline Loisendra gadis cantik , imut buat 
siapa saja jatuh cinta padanya. Namun Ada sesosok 
remaja lelaki yang tak suka padanya karena 
MENURUT remaja itu qella sosok gadis nakal yang 
suka melanggar aturan yang ada disekolah. 

Aqella memiliki seorang kakak yang bernama Saskia 
Allysia Loisendra ia bersekolah disekolah yang sama 
dengan qella bahkan ia adalah incaran para lelaki 
disekolah itu, tapi Saskia Sudah memiliki pawang 
yaitu Kiesha Syaputra. Kakak gella ini selain dewasa 
dia juga sangatttt bucinn pada Kiesha 


Agella memiliki 2 orang sahabat Dan 1 orang teman 
cowok yang sangat akrab. Dua sahabatnya yaitu 
Sandrinna Alea Putri Dan Ratu Sofyana serta satu 
teman cowok yaitu Gemma Putra. 


Rassya Putra Alaska Cowok dingin yang menjadi 
incaran para gadis disekolahnya termasuk incaran 
qella. Ia adalah seorang KETOS, yang sangat tidak 
suka pada pelanggar aturan. la memiliki empat 
sahabat yaitu Kiesha Syaputra, Rey Antariksa, 
Emiliano Habib Candra, Dan Jefan Anugraha. 

Rassya sangat pintar baik itu dibidang akademik 


maupun bidang non akademik. Baginya disiplin itu 
WAJIB ditanamkan pada setiap diri manusia, karena 
jika kita disiplin semua akan baik-baik saja tanpa 
adanya percekcokan atau masalah. 


Selamat Membaca 


Pertemuan 


Happy Reading!! 


Brakkkkk... 


Pintu kamar itu terbuka lebar , terbanting membuat 
ageela terkejut , ageela menoleh mendapati 
kakaknya yang tertawa melihat wajah ageela yang 
terlihat lucu.Lagi dan lagi ageela kesal dengan sang 
kakak yang suka berbuat semaunya, jika ageela 
marah kakaknya selalu saja bilang"lo mau jadi adek 
durhaka?" kekesalan akan lebih memuncak ketika 
mendengar ucapan itu. Lagian satu sisi lainnya sang 
kakak amat teramat menyayangi ageela yang 
membuat ageela tak gampang untuk terpancing 
emosi. 


Ageela melihat sang kakak yang tertawa melihat 
kekagetannya, usil itulah gambaran untuk kakaknya. 
Ageela terkadang ingin melenyapkan kakak nya , 
namun kadang rasa sayangnya mengalahkan 
rencananya yang sudah seperti psychopath. 


Ageela beranjak kemeja riasnya, memoleskan bedak 
pada pipinya dan sedikit liptin dibibir mungilnya.Ini 
adalah hari pertamanya pada masa putih abu-abu, 
semua harus tampak perfect meskipun ia tak 
menginginkan pujiaan tapi perfect adalah Sebagian 
energinya untuk semangat bersekolah. 


"Sans napa kak kaget gue"ucap geela 


“Sorry gue kira lu blm bangun de"ucap saski 


"Iya deh" 
"Kuy mommy udah nunggu tuh dibawah" 
"Oke sistaa cantiq" 


Mereka berjalan beriringan kebawah dimana mama 
Dan papa mereka telah menunggu mereka.Dengan 
langkah pelan tapi pasti, mereka melangkah 
menuruni anak tangga. Bak seorang princess, ageela 
berjalan begitu gemulai yang membuat saski geram 
dengan gerakannya. 


Sontak saski menarik tangan geela yang hampir saja 
membuat geela terjatuh. Kekesalan ageela berlipat 
ganda ingin ia mendorong saski sekarang juga 
melenyapkan sosok kakaknya yang kalau usil selalu 
saja membuatnya hampir celaka. Tapi berkat cekalan 
kuat saski, ageela tidak sampai terluka. 


"Morn Mom, Dad"ucap geela menyapa kedua orang tuanya 
"Morning" Ucap Mommynya 

"Morning sayang" Ucap Daddy nya 

"Jadi gmn udah siap untuk kesekolah baru nya? " 

"Emm siap " 

"Yey satu sekolah sama ciimiit sayang "ucap saski girang 
"Ihh kakak biasa aja dong, dirumah juga ketemu" 


Saski hanya tertawa mendengar penuturan adiknya 
itu, ia bahagia bisa satu sekolah sama adiknya lagi 
berpisah dengan adiknya terasa berat baginya. 
Mereka sempat berpisah saat SMP ageela menolak 


keras untuk satu sekolah dengan kakaknya. Dari SD 
sang kakak menjadi primadona sekolah, begitu 
cantik nya sang kakak. Aqeela emang tidak kalah 
cantik namun namanya melejid itu dikarenakan 
orang tau ia adalah adik seorang saski. 


Dimasa putih abu-abu nya ini ia tak ingin dikenal 
sebagai adik nya saski tapi ia ingin dikenal sebagai 
diri nya sendiri. la ingin orang tau dengan cara ia 
membuktikan bahwa ia juga bisa tanpa kakaknya. 
Nakal, aqeela emang nakal tapi dibalik kenakalannya 
ia memiliki otak cerdas yang membuat para guru 
kagum dengannya. Banyak yang mencontoh diri nya. 
Banyak pula yang mencemooh, tapi ia selalu 
membuktikan bahwa kenakalan ga selalu membuat 
bodoh. 


"Udah Gede ya sekarang. "ucap Daddynya 


"Iya ya dad ga nyangka anak-anak kita sudah dewasa"ucap 
sang Mommy 


"Saski dijagain ya adiknya kalo disekolahan" 
"Iya Dad pasti"ucap saski tersenyum 


" Uhh, geela udah gede gak perlu penjagaan dari kakak 
lagi"ucap nya kesal 


"Tidak ada penolakan" Ucap saski sok serius 


"Ayo di makan nanti telat kesekolah nya"ucap sang mama 
menengahi 


"Iya mom'"ucap sasgeel serempak 


Mereka menikmati makanannya dengan suasana 
tenang. Jika mereka melanjutkan perdebatan itu bisa 
dipastikan sang mama akan memotong uang jajan 
mereka dan menarik fasilitas mereka selama 
seminggu termasuk handphone dan laptop. Mereka 
juga akan disuruh untuk bersih-bersih rumah setiap 
hari dan dilarang menonton tv. Bukan kejam tapi 
sang mama tidak ingin anak nya terlibat 
percekcokan. 


KKK 


Di sekolah aqeela masuk bersama saski, suasana 
sekolah masih sepi dikarenakan hari pertama 
sekolah dimana banyak jamkos. 

Sepanjang Koridor,Aqella melihat pemandangan 
sekolah nya begitu besar dan megah.Lapangan nya 
luar biasa besarnya,sekolah pilihan terbaik sang 
Daddy.Aqeela berdecak kagum, dulu ia lebih memilih 
sekolah sekolah sederhana karena ia tak ingin terus 
bergantung pada kekayaan yang dimiliki sang papa, 
tapi untuk tahun-tahun terakhirnya menjadi siswi ia 
tak menyia-nyiakan moment itu. la memilih untuk 
mengikuti keinginan sang papa ber sekolah disekolah 
elite. 


"Ih bagus bangett ya sekolahan lu kak"ucap qella kagum 
"Iya dong"ucap saski bangga 

"Btw itu didepan ruang gurunya disampingnya papan 
pengumuman lu bisa lihat disana lu masuk Kelas apa, gue 


mau langsung Kekelas soalnya Kelas kami udah ditentukan 
Dan diberitahu melalui WA Grub" 


"Okee kak tq yak" 


"Gue kekelas duluan yak,bentar lagi Mau masuk soalnya" 


"Oke kk yang semangat lu belajarnya jangan bucin bareng 
kak kiesha terus" 


"Haha udah mendarah daging gue bucin cuma ke kiesha 
Syaputra doang qila" 


"Serah lu dah,bye kak" 

"Bye dede cimit" 

"Eh wait kak" 

"Apa lagi? " 

"Gue ga mau ada yang tau gue adik lu" 
"Kenapa?" 


“Intinya gue ga mau Ada yang tau kalo gue adik seorang 
Saskia Allysia Loisendra, gue dengan lu berbanding terbalik 
kak, lagian lu most wanted disini gue ga mau ikut an jadi 
incaran Karna gue adik lu" Jelas Qella 


"Oke aman" 
"Bilang kak ica juga" 
"Oke " 


Qella dan Saski pun berpisah. Saski yang menuju 
kelas nya dan Agella menuju papan pengumuman 
melihat Kelas nya . la mengikuti arah tunjuk saski , 
ageela berjalan santai karena ini terlalu pagi untuk 
aktif bergerak. Kebiasaan seorang ageela ketika 
pagi semangatnya tak berkobar sedikitpun. 


Saat ageela menikmati perjalanannya tiba-tiba 
seseorang menabraknya 


Brakkkk... 


Tubuh aqeela terjatuh kelantai, handphonenya juga 
ikut terjatuh dilantai syukur saja handphonenya tidak 
lecet kalau lecet atau rusak bisa-bisa ia diomeli sang 
mama karna baru dua hari handphon itu 
ditangannya. 


"Woi njim jalan liat-liat dong!!!! " Ucap Aqella kesal 
"Bisa sopan"balas nya dingin 


"Ya lagian lu jalan ga liat-liat kan jdi nabrak gue" Ucap nya 
ngegas 


“Gue senior lu" Balas nya 


"Ga nyambung nih si anyingg, gue ga peduli mau lu senior, 
anak pejabat sekali pun kalo lu salah ya salah" 


"Oh" Balas nya singkat 


"Udah salah ga mau minta maaf lagi emang bener kata 
orang dua kata yang sulit diucapin kata maaf Dan 
trimakasih" Ujarnya kesal 


"Maaf" Ucap laki-laki itu dan berlalu dari Pandangan nya 


"Anjimm baru masuk udah dibikin kesal aja sama senior ga 
ada akhlak itu, mau nya tadi gue tabur akhlakkk" Ucap 
Agella bermonolog 


Setelah itu Agella melangkahkan menuju papan 
pengumuman begins senangnya ia saat mengetahui 
bahwa ia sekelas dengan para sahabatnya yaitu 
sandrinna Dan Ratu,dan teman karibnya yaitu 
gemma,kemudian ageela melangkahkan kakinya 


menuju IPA 1 yang statusnya kelas yang akan 
ditempatinya. 


Sepanjang perjalanan aqeela digodai oleh kakak 
kelasnya, banyak pula yang iri padanya,tak sediki 
yang memberikannya gelar primadona kedua. Bisik- 
bisik terjadi saat aqeela berjalan tanpa mau 
menoleh kekanan dan kekiri. Tatapan aqeela focus 
kedepan , Ia mengabaikan seluruh penuturan buruk 
untuk dirinya. "Gue akan bersabar sampai waktunya 
tiba" Ucapnya dalam hati. 


Papan yang tertempel pada pintu menujukkan bahwa 
itu adalah kelas IPA 1 , ageela tersenyum Ia 
memasuki ruangan itu, Ia dapat melihat sahabatnya 
didalam sana bersama teman karibnya. 


"Pagi Wooii" Ucap qeela cengengesan 
"Pagi beb" Ucap Sandrinna 

"Morning too princess" Balas Gemma 
"Pagiii" Balas Ratu 

"Woi gue kesel banget dahh" Ucap nya lagi 


Aqeela meletakkan tasnya dikursi samping 
sandrinna. 


"Why" Ucap teman-temannya serempak 


"Tadi gue ketemu senior dingin banget dah, udah gitu kek 
gaada akhlak gitu pen gue tabur ae akhlak kedia" Ujarnya 


"Lah njim akhlak lu kan juga kurang sok-sok mau naburin 
akhlak ke orang lagi "balas Sandrinna 


"Lah iya yak" Ucap nya sambil tertawa 

"Awas lu, jan sampe suka tuh sama senior" Ucap Ratu 
"Itu bisa dibicarakan baik-baik" Sahutnya sambil terkekeh 
"Haha iyaa iyaa" Balas ratu 


Mereka kembali pada aktivitas masing- 
masing.Dimana Ratu yang sibuk dengan novel nya, 
sandrinna yang sibuk melatih otaknya dalam 
pelajaran matematika dan gemma yang sibuk 
bermain game dihape kesayangannya. Ageela lebih 
memilih membuka aplikasi nya mencari bacaan yang 
mistis atau horror untuk dibaca. 


xX 


Setelah beranjak dari kejadian tadi rassya memasuki 
kelasnya dengan wajah yang sangat tidak 
mengenakan.la mendudukan diri disamping sahabat 
nya itu, menyenderkan diri pada tembok yang ada 
disampingnya semenjak la menjadi osis la merasa 
sangat lelah. Andai saja la tidak menerima tawaran 
dari sang guru mungkin la tidak kesulitan 
menghadapi anak-anak yang nakal. 


"Kenapa? Muka lu kusut amat. Kalau mau ke sekolah tu 
muka di gosok dulu biar game kusut kaya gitu" 


"Biasa gue abis nabrak cewek bawel banget dah pusing gue. 
Baru tu cewek yang berani sama gue "balas rassya 


"Haha awas lu naksir dia" 


"Kaga lah, ga akan dari pada dia mending gue sama yang 
lain lah " 


"Ntar lu ke makan omongan lu mampus" 


"Ya jangan sampe gue sama dia bisa gila anjimmm'"ucap 
rassya frustasi saat membayangkannya 


Sahabatnya hanya tertawa, siapa lagi kalau bukan 
Rey Antariksa si senior ganteng wakil ketos. Rey tau 
apa isi kepala sahabatnya ini, bisa dipastikan bahwa 
rassya sedang wmembayangkannya. Rey paham 
dengan rassya Ia tidak mudah untuk jatuh cinta 
buktinya sampai saat ini la memilih untuk sendiri, 
entah tidak normal atau belum menemukan orang 
yang tepat. 


KKK 


Karena hari ini merupakan hari pertama mereka 
kembali ke sekolah maka pembelajaran belum efektif 
banyak siswa siswi yang berada di kantin.Begitu juga 
dengan rassya dan Rey mereka juga berada 
dikantin,Rey menikmati pemandangan disekitar 
kantin dimana banyak adik kelas yang bening-bening 
berlalu lalang namun Rey belum menemui tambatan 
hatinya.Rey dulu nya adalah fakboy yang kini telah 
tobat, semenjak la tobat tidak lagi la memiliki pacar. 
Setidaknya ia pernah merasa kan pacaran tidak 
seperti sahabatnya yang Satu ini. 


Jika ditanya mengapa mereka hanya berdua? 
jawabannya karna ada beberapa yang sibuk 
menemui guru karna problem nilai dan adapula yang 
sibuk pacaran seperti kiesha dan saski yang tidak 
henti-hentinya bucin. 


"Cantik-cantik banget woi sya , bening-bening juga" Ucap 
Rey 


"Ini yang namanya tobat hadeh bukan tobat mah ini" Ucap 
rassya sambil menggeleng-gelengkan kepalanya 


"Gue mah tobat, mata gue aja yang ga tobat" 


Rassya memilih diam dan tidak menyauti ucapan Rey 
yang akan membuatnya gila. 


"Anjir cantik banget tuh cewek,gue serius sya damagenya 
beda" Ucap Rey saat melihat Qeela Cs 


"Mana?" Tanya nya 
"Itu"tunjuknya 


Rassya pun memutar pandangannya mengikuti arah 
tunjuk Rey, dimana ia melihat gadis yang 
mengomelinya pagi tadi.Kesal Ia kembali kesal 
mengingat moment yang terjadi beberapa waktu lalu, 
gadis yang dengan berani nya melawan dirinya. Ingin 
la menghukum gadis itu tapi Ia tak punya banyak 
waktu untuk mengurusi hal sepele seperti itu. Gadis 
itu emang ada benarnya juga namun Gengsi seorang 
rassya sangat tinggi. 


“Itu lu bilang cantik? " Tanya nya 
"Iyaa" 
“Itu orang yang gue bilang tadi pagi" 


"Lah dia toh kalo gue diposisi lo bakal gue minta WhatsApp 
nya " 


"Ganjen lu" 


"Selagi gue jomblo apa salah nya" 


"Oke deh" Balas nya malas 


Disisi lain Aqella sedang bersenda gurau bersama 
teman-temannya, Pandangan Rey tidak lepas dari 
gadis itu. Rey beranjak kebangku kantin yang di 
duduki oleh adik Kelas nya itu, ia akan berkenalan 
dengan gadis itu, bukan hanya dengan gadis itu Rey 
akan berkenalan dengan semua temannya. Circle 
pertemanan yang tidak ada products gagalnya. 


"Haii" Sapanya 

"Hai" Balas mereka 

"Gue boleh kenalan? " Tanyanya 

"Boleh" Jawab Ratu 

"Kenalin nama gue Rey, WAKETOS, Kelas XI IPA 1" 

"Hai ka Rey Gue Ratu Sofyana" Sapa Ratu 

“Gue Sandrinna Alea Putri" Ucap nya sambil tersenyum tipis 
"Gue gemma putra" 

"Lu? " Tanya Rey 


"Agella Caroline" Jawab nya singkat ya aqella tidak 
menyebutkan nama belakangnya karna itu adalah nama 
keluarga besarnya. Kalian ingat kan Agella tidak ingin orang 
tau bahwa ia adalah adik saski 


"Okay salken guys" 


"Iya kak" Jawab mereka serempak kecuali Agella 


"Ya udah gue back ketempat temen gue dulu ya, disitu" 
Ucap nya sambil menunjuk kearah seorang lelaki yang 
sedang meneguk minumannya. Aqella yang mengikuti arah 
tunjuk nya Rey 


"Itu kan kakak dingin itu yang nabrak gue" Ucap qella pada 
temannya 


"Rassya Alaska? " Tanya Rey memastikan 


"Gak tau gue intinya tu orang ngeselin tembok, dingin ! " 
Ucap Agella kesal 


"Awas nanti jatuh cinta,mayan juga gell,ketos,pinter anak 
basket,most wanted lagi" Ucap Rey menggoda Agella 


“Ih kak, sana lu " Ucap Agella mengusir rey 


Rey pun beranjak dari tempat adik kelas nya itu. Tak 
lupa ia berpamitan pada adik-adik kelasnya itu. Ia 
kembali menemani sahabatnya itu. Rassya 
menampilkan wajah kesal nya lagi-lagi Rey tebar 
pesona pada adik kelas. Sikap Rey yang satu itu 
seperti nya telah mendarah daging buktinya ketika 
la mengklaim bahwa dirinya tobat Ia tetap saja suka 
tebar pesona. Rassya berharap sahabatnya ini 
bertemu dengan orang yang tepat yang membuatnya 
bucin setengah mati seperti halnya sahabatnya 
kiesha yang sangat bucin pada Saski. 


aaa 
Follow + vote + comment 


Cari Masalah 
Happy Reading!! 


Gue Suka Lo Tapi Gue Ga Bisa Ngegapai Itu Karena 
Tembok Kokoh Yang Io Dirikan 


Pagi itu Aqella berangkat dengan Sandrinna,ia 
berjalan santai memasuki perkarangan sekolah,hari 
ini ia diantar oleh sopirnya .Aqeela dan Sandrinna 
bersenda gurau selama perjalanan kekelas namun 
digerbang ia dihadang oleh Ketos, siapa lagi kalau 
bukan Rassya. Rassya akan seperti itu ketika ada 
yang melanggar peraturan. Bisa dipastikan bahwa 
qeela sedang melanggar aturan itu.Rassya menatap 
qeela tidak senang, mata elangnya kembali ia 
perlihatkan kekesalannya memuncak, gadis ini lagi- 
lagi membuatnya kesal rassya ingin melenyapkan 
gadis ini. Kenapa harus gadis ini lagi? Rassya akui 
gadis ini terkesan imut, dan tentunya juga cantik 
tapi kenapa attitude nya kurang!? Rassya 
menghadang ageela tak sedikitpun ada rasa 
simpatinya pada gadis ini. 


"Minggir kak" Ucap Agella 


Namun Rassya tak beranjak dari tempat nya, Agella 
pun berjalan lewat pinggir namun kembali dihadang 
oleh Rassya. Rassya tidak akan melepaskan para 
pelanggar aturan.Ageela pun memperlihatkan wajah 
kesal nya. la emang mengagumi laki-laki ini tapi ah 
terlalu dingin buat disentuh.Ageela ikutan kesal laki- 
laki ini tak sedikitpun memperlihatkan 
keramahannya. 


"Apaan lagi si kak? " 

"Kaos lu" 

"Kenapa? Kan sesuai warna" 

nyg" 

"Teruss Ada masalah apa lagi? " 
"Pendek" 

"Apaan si kak irit banget ngomongnya" 
"Hm" 

"Gajelas banget lu" 

"Besok kaos kaki lu jangan pendek" 
"Iya kak" 


"Ikuti peraturan kalo ga Mau berurusan sama gue"ucap 
rassya 


"Alhamdulillah" 


Rassya menyerngit, menandakan ia bertanya apakah 
ada yang salah karna tiba-tiba gadis itu 
bersyukur.Aneh sangat aneh gadis ini. Entah terbuat 
dari apa gadis ini. Rassya malah sempat mengira 
kalau gadis ini adalah titisan iblis yang menyamar 
jadi manusia buktinya kelakuannya sangat tidak 
konsisten dengan wajah cantik nya. Hanya iblislah 
yang melanggar aturan-aturan yang ada itulah yang 
ada dipikiran seorang rassya. 


"Kenapa kak" 


"Harusnya gue yang tanya kenapa" 


"Oh, ya alhamdulillah kakak ngomongnya panjang lebar, 
jangan irit-irit ngomongnya kak. Pantes Jomblo sampe 
sekarang" 


"Kurang ajar banget" 


Sandrinna terkejut dengan ucapan sahabatnya itu ia 
menarik tangan Aqella, takut Aqella bertindak lebih 
dan membuat sang Ketos sekaligus kaka kelasnya 
marah. Bisa dipastikan bila dibiarkan aqeela akan 
bertindak lebih, dulu semasa SMP ketos dipukul 
mundur dari jabatannya karna seorang Aqeela. Gadis 
itu tidak ada takut-takutnya saat menghadapi hal 
seperti ini, Sandrinna berharap aqeela menemukan 
pawang yang akan membuat anak itu berubah 
menjadi lebih kalem. 


"Sorry ya kak temen gue emang gini, kurang akhlak. 
Permissi kak kami kekelas dulu" 


Rassya hanya mengangguk Dan sandrinna buru-buru 
menarik aqella dari hadapan si Ketos Ice itu. Gila 
saja bila dibiarkan Aqeela akan bertindak lebih. 
Aqeela akan berdebat bahkan mengucapkan kata- 
kata yang bisa membuat lawannya naik pitam. 


KKK 


At Class 


Mereka langsung melangkahkan kaki ketempat 
dimana mereka duduk, disana sudah terlihat Ada 
Gemma Dan Ratu. Aqeela menyapa dua temannya itu 
meskipun kekesalannya pada kakak kelasnya belum 


berakhir. Dengan senyuman yang tercetak dibibir 
mungilnya ia pun berucap "Morning " 


"Morning " Balas Gemma 

"Morning gell" Balas ratu 

"Btw ada PR ga? " Tanya Agella 

"Gaada dong" Ucap Ratu 

"Ngantin ntar bareng ka saski yok" Ucap Ratu 
"Jangan"ucap qella 

"Kenapa? " Tanya sandrinna bingung 


"Gue ga mau orang tau kalo gue adik kak saski"ucap nya 
lagi 


"Lah kenapa? "Tanya ratu 


"Kak saski most wanted di sekolah Ini, gue ga mau ikutan 
dideketin Karna gue adik nya dia" Ucap gella berbisik 


"Oh, Tapi kan tanpa orang tau lu tetap jadi most wanted 
gell" Ucap Gemma 


"Ya pokoknya gue ga mau orang tau"ucap qella 


Teman-teman mereka hanya mengangguk.Tak lama 
kemudian bel berbunyi menanda kan masuk class, 
mereka belajar seperti biasanya mereka fokus pada 
pelajaran yang tengah berlangsung. Dua jam 
pelajaran berlalu mereka pun istirahat. 


KKK 


Dipojokan Kantin terlihat Kiesha, Dan Saski yang 
sedang bersenda gurau tak perlu diherankan bahkan 
satu sekolah tau mereka bagaimana dan dipastikan 
tidak ada yang bisa mengganggu hubungan mereka 
siapapun yang mengganggu di pastikan hidup dan 
keluarga si pengganggu hancur. 


Sandrinna Dan Ratu pun berjalan menuju tempat 
Saski, Aqeela? Ia sedang memesan makanan. 
Gemma? Ia menunggu ditempat dimana mereka akan 
makan.Dengan langkah santai mereka berjalan dan 
duduk dihadapan kiesas. 


"Hai kakak-kakakku" Sapa Ratu 
"Hay de" Balas Kiesha 

"Eh hai queen" Balas Saski 
"Adek gue mana" Tanya saski 


"Tuh lagi pesan makanan,tapi katanya ga mau ngumpul 
bareng kakak" Ucap Sandrinna 


"Iya tau kok alasannya" Jawab Saskhie serempak 
"Cie serempak" Balas ratu 


Mereka tertawa, mereka emang suka seperti itu 
mungkin karna mereka Sudah lama bersama. Mereka 
selalu saja punya kesamaan yang tak terduga dan 
suka mengatakan hal yang Sama secara serempak 
tanpa terduga pula.Katanya jika orang yang sudah 
lama bersama mereka akan melakukan hal yang 
sama bahkan bisa berucap hal yang sama, selain itu 
mereka juga memiliki ikatan bathin. 


"Eh kak tau ga tadi pagi ada adu mulut"ucap ratu 
"Siapa?" Tanya saski 

"Noh adek kakak" Balas sandrinna 

"Aqella? "Tanya saski 

"Ya siapa lagi"ucap ratu 

"Sama? " Tanya Kiesha 

"Itu Ketos"ucap sandrinna 

"Beneran? " Tanya para kakak nya serempak 
"Iya"ucap sanrat serempak 

"Masalah apa?" Tanya Kiesha 

"Liat noh dia pake kaos kaki pendek amat"ucap ratu 


"Suka cari gara-gara nih anak, gue aduin ntar kemommy" 
Ucap saski sebal 


"Jangan lah biar in aja,selagi belum masuk BK" Ucap Kiesha 
"Sabar kak ade lu emang gitu "kekeh sandrinna 


"Hooh ade gue, astagfirullah banget"ucap saski sambil 
mengelus dadanya 


Mereka semua tertawa bertepatan dengan makanan 
kiesas datang.Karena makanan kiesas sudah datang 
ratsan merasa tidak enak bila tetap berada disini 
apalagi sampai ada yang curiga dengan kedekatan 
mereka bisa-bisa mereka dimarah oleh ageela, gadis 
Kecil dengan senjata mulut yang luar biasa. 


"Ya udah kak kami kesana dulu ya, noh disana kasian 
Gemma sendirian selamat makan kak"ucap sandrinna 


"Okee"ucap saskhie 


Mereka pun berlalu kembali kemeja dimana mereka 
akan duduk untuk menikmati makanan mereka. 
Terlihat Gemma yang cemberut karna ditinggal 
sendirian mana geela lama banget Gemma Sudah 
sangat lapar.Gemma adalah anak yang tidak pernah 
lupa dengan makanan isi otaknya hanya tentang 
makanan. Coba saja kalian tanya tentang makanan 
yang ada di resto sekitar tempat tinggalnya mungkin 
dia bisa menjawab semua menu yang ada disana. 


"Dari mana kalian? " Tanya Gemma 
"kesana bentar"tunjuk sandrinna 

" Ohh, tempat kak saski toh"ucap gemma 
"Iyupp"ucap ratu 

" Kalian ngadu kah?"Tanya gemma 
"Engga cuma curhat" Balas ratu 


Gemma terkekeh bisa dipastikan dua temannya ini 
mengadu tentang ageela.Tidak bisa dipungkiri 
Gemma sangat paham dengan sifat serta sikap para 
temannya ini, berteman sejak Sd berlanjut hingga 
kini siapa yang tidak bisa paham kalau gitu? . 


Tidak lama kemudian agella pun datang 
membawakan makanan itu dengan nampan 
ditangannya, diikuti pelayan kantin yang membawa 
minuman.Ageela duduk disebelah ratu sembari 


membagikan makanan dan minuman yang ada 
dimeja.Setelahnya mereka menikmati makanan itu. 


Mereka menikmati makanan itu tanpa berbicara 
sepatah katapun, bukankah adab makan yang 
sebenarnya seperti itu? Selesai mereka makan 
mereka menelungkupkan sendok dan garpu diatas 
piring lalu mereka minum dan mengobrol ringan. 


"Qella, Io nonton true beauty ga?" Tanya ratu 
"Iya gue nonton" Ucap qella 

"Udah selesai lo nontonnya? " Tanya sandrinna 
"Udah dong" Ucap qella bangga 


"Sumpah pemeran cowo nya ganteng bangett" Ucap 
sandrinna 


"Bener tu,biasalah cowo gue" Ucap ratu 

"Halu terosss"ucap gemma 

" Sirik aja lo"ucap ratu 

"Ga baik ngehalu terus, bisa gila lo ntar" Ucap gemma 
"Lo ikut nonton gih" Ucap sandrinna 

"Ogah bucin"ucap gemma 


" Yang lo tau bucin semua makanya lo ga mau, ga semua 
film Korea bucin"ucap aqella 


"Iya tuan putri" Ucap gemma 


"Ya udah guys mari kembali kekandang" Ucap gella 


"Buset kandang"ucap gemma terkekeh 


Mereka kembali kekelas mereka,sepanjang koridor 
banyak yang menatap mereka dengan tatapan 
kagum tak sedikit pula yang iri pada mereka. Circle 
pertemanan mereka tidak ada produk yang gagal loh 
ingat itu. Sesampai dikelas mereka mengobrol 
sambil menunggu bel berbunyi. 3 menit setelahnya 
bel berbunyi menampakkan guru cantik itu. 


" Baik anak-anak langsung saja ibu memberikan tugas, apa 
kalian masih ingat sama penjelasan ibu tadi? "Tanya sang 
guru 


" Masih bu"ucap all students 


"Syukur masih ingat, kalau kalian sudah lupa parah banget. 
Kelewatan pikunnya" Kekeh guru itu 


"Ya udah kita lanjut"ucap sang guru 
"Iya bu"ucap all students 


"Kalian buka buku halaman 9 disana Ada latihan 1 , 2, 3 
kalian kerjakan latihan Satu Dan dua dulu, kalau sudah 
selesai bisa diantar kekantor. Ibu izin keluar karna ada 
urusan dikantor" Ucap sang guru 


"Baik bu" Ucap all students 


"Agella, tolong amankan kelas, kalau Ada yang berisik bisa 
dicatat namanya dan berikan ke ibu" Ucap guru itu 


"Satu lagi nanti tolong kamu antarkan ke meja ibu ya gella" 
Ucap sang guru 


"Baik bu" Ucap gella 


Guru itu pun keluar dari kelas, aqeela memulai 
aksinya mengamankan kelas dan menyelesaikan 
tugasnya dengan sangat cepat. Oeela pindah duduk 
dimeja guru karna Ia telah menyelesaikan tugasnya, 
la menunggu teman-temannya yang lain yang masih 
sibuk mengerjakan. 25 menit ageela menunggu 
mereka mengerjakan tugas yang bisa dibilang 
gampang. Setelah semua mengumpulkan tugas 
ageela pun mengajak sandrinna untuk menemaninya 
keruangan guru, mengantar tugas yang diberikan 
oleh guru tadi. Diperjalanan menuju ruang guru 
ageela dan sandrinna bersenda gurau tak sengaja 
pula mata mereka bertabrakan dengan ketos dan 
waketos, dalam hiittungan detik ageela membuang 
muka , rasanya tak ingin melihat wajah lelaki itu. 


KKK 


Follow Vote Comments 


Bantuan Kecil 
Happy Reading!! 
Seandainya Kamu Sehangat Dia 


Pulang sekolahnya Saski Dan Kiesha beserta yang 
lainnya pulang terlebih dahulu.Aqeela pulang sedikit 
telat dikarenakan jadwal piketnya. Beberapa kali is 
mengomel dikarenakan teman sejadwalnya malah 
meninggalkannya sendirian. 


Dengan wajah yang masih kesal aqeela 
membersihkan kelasnya, beberapa kursi ia tentang 
sampai terjatuh dilantai. Beberapa meja juga ia 
tendang sampai jatuh pula. 


Rey melihat kejadian itu tertawa kecil, bagaimana 
tidak meskipun ia kesal masih mau untuk 
melanjutkan tugasnya, mungkin orang lain memilih 
ikut pulang dan piket dipagi hari. 


Rey melangkahkan kakinya kedalam kelas geela, ia 
membantu geela merapikan meja dan kursi yang 
berantakan tak beraturan akibat tendangan gadis 
imut itu. 


Awalnya ageela terkejut dengan kedatangan Rey 
yang tiba-tiba apalagi masuk tanpa suara dan 
langsung merapikan barang-barang yang terjatuh 
dilantai. Namun tidak bertahan lama ageela kembali 
menyapu kelas itu. Setelah selesai Rey menarik 
tangan geela ia membawa geela ketaman belakang 
sekolah, ageela hanya nurut tampa membantah. 


"Ada apa sih kak ngajak gue ketaman?" Tanya gella 


"Gue suka sama temen lo"ucap Rey 
"Siapa?sand atau Ratu? "Tanya qella 
"Sandrinna"ucap rey 

"Oh terus? "Tanya gella lagi 

"Lu bantu in gue ya"pinta rey 
"Oke"ucap qella 

"Makasih adik kecil"ucap rey 


"Ya kak gue pulang dulu ya takut di cariin mommy"'ucap 
gella 


"Oke tihati ya, jangan lupaaa"ucap rey 
"Iya sip kak"ucap gella 


Agella pun meninggalkan Rey, ia harus pulang tepat 
waktu sebelum diintrogasi oleh mamanya, biasalah 
masa remaja adalah masa kecemasan para orang 
tua. Agella memesan taxi online karena sopir gella 
tidak bisa menjemputnya. 


Lumayan lama ageela menunggu belum lagi 
sekolahan sudah mulai sepi. Rey kembali menuju 
geela dan mengajak geela pulang bareng namun 
geela menolak aja kan itu. Reypun menemani ageela 
sampai taxi pesanan ageela datang. 


KKK 


Aqella berada dikamar nya, bingung cara apa yang 
akan di pakai untuk menyatukan Rey dan Sandriina 
bagaimana ia bisa memyatukan dua orang ini 


sedangkan ia sendiri belum pernah berhasil dalam 
urusan percintaan. 


Aqeela juga sedikit takut bila mencoblangkan 
sandrinna dan Rey bukan apa, sandrinna tipikal cewe 
yang paling benci dijodoh-jodohkan. 


Aqella berpikir lebih keras untuk mendapat ide agar 
sandrinna tidak tersinggung dan salah paham namun 
tetap saja tidak ada ide untuk hal itu. Aqeela pun 
menyerah ia memilih pergi kekamar kakaknya untuk 
bertanya pada kakaknya. 


Tok..tok.. Tok 


Aqeela mengetuk pintu saski beberapa kali. Satu kali 
ketukan tidak ada sahutan dua kali tiga kali juga 
tidak ada sahutan apalagi kamar saski saat ini 
dikunci bagaimana bisa ia menrobos masuk. 


Aqeela tak henti-hentinya menggedor pintu kamar 
saski. Saski yang awalnya sedang menonton 
drakorpun terusik dan membuka pintu kamar nya. 


"Masuk"ucap saski 

Aqella pun melangkahkan kakinya 

"Hy Sis"ucap qella 

"Hii gadis nakall" Ucap kakaknya sambil terkekeh 
"Curhat bolehh?" Tanya gella 

"Boleh dong"ucap saski 


" To the point aja ya?" 


"Iya qeela" 


"Kak jadi ada kakak kelas suka sama sandrinna"ucap qella 
memulai curhatannya 


"Seriously? Ga suka sama lu? "Tanya saski 
"Enggak"ucap qella ketus 
"siapa juga yang suka sama gadis nakall ini" Godanya 


"Banyak kak tapi qella belum tertarik"ucap qella tak suka 
digoda seperti ini 


"Why? "Tanya saski 


"Kak qella ga suka aja. Lagian qella mau cerita tentang ka 
Rey sama Sandrinna"ucap qella kesal 


"Hah Rey Kenapa?Gimana? "Tanya saski penasaran 


"Kan tadi gue pulang sekolah trus ka Rey minta tolong 
deketin sandrinna sama dia. Qellāa kan ga punya 
pengalaman nih makanya qella tanya kakak"ucap qella 


"Oh gitu ya, gampang itu"ucap saski 
"Gimana kak? "Tanya qella 


" Kamu tinggal bilang ke sandrinna gampang kan? "Ucap 
saski 


"Gitu aja? "Tanya qella bingung 
"Iyaa"ucap saski 


"Dih kak , masa gitu aja. Se simple itu? "ucap qella 


"iya gausah pake cra ribet"ucap saski 


"Oke deh kak makasi kalau gitu qella back ke kamar dulu 
babay kakak cantipp "ucap qella senang 


Saski hanya mengangguk Aqella kembali berjalan 
menuju kamarnya meninggalkan saski seorang diri. 


Awalnya saski sedikit kesal bagaimana bisa adiknya 
setelah curhat meninggalkannya begitu saja apalagi 
ia sampai meninggalkan drakornya demi si adik 
kesayangannya itu. Tapi kekesalannya berakhir saat 
ia memutar kembali film nya itu. 


Aqella berada dikamar nya,ia membuka hp nya dan 
menelfon seseoraang menyuruh nya untuk datang 
dan pergi ke kamar nya . Ia menunggu kedatangan 
orang tersebut, cukup lama Dan membosankan. 
Harus kalian tau menunggu adalah hal yang sangat 
tidak enak. 


Aqeela memainkan ponselnya memainkan permainan 
yang simple yaitu Candy Crush sambil menunggu 
kedaatangannya. Aqeela terus focus pada 
handphonenya sampai ia terusik karena panggilan 
dari luar kamarnya 


"Qell" Panggillnya 
"Masuk aja san"ucap qella 


Sandrinna pun masuk , iya seseorang yang tadi 
ditelfonnya adalah sandrinna sahabatnya tercinta. 


"Ada apa suruh gue kesini? "Tanya sandrinna bingung 
pasalnya qella menyuruh secara dadakan 


"Gue mau tanya lu boleh? "Tanya qella To the point 

"Apa? "Tanya sandrinna balik 

"Menurut lu ka Rey gimana? "Tanya gella 

"Baik sih, lebih hangat dari ka Rassya "ucap sandrinna jujur 
"Itu beruang kutub gausah dibawa-bawa"ucap qella kesal 
"Iya deh iya"ucap sandrinna cengengesan 

"Kalau ka Rey suka sama lu gimna? "Tanya gella 


"Gue juga suka ka Rey qell dari awal gue ketemu dia, tapi 
ga mungkin dia sama gue gilak aja waketos sama anak baru 
kaya gue"ucap sandrinna 


"Bagus dong"ucap qella tersenyum senang 
"Maksud lu? "Tanya sandrinna 

"Gapapa "ucap gella 

"Mau ngomong itu aja nih? "Tanya sandrinna lagi 
"Iya"ucap gella simple 


"Ya udah gue pulang ya udah janjian sama MaPa gue 
soalnya mau ke Jogja" Ucap sandrinna 


"Lo mau keep jogja?besok lo ga sekolah dong?"ucap qella 
"Iya 3 hari doang" 


"Hemm, yaudah hati-hati" Ucap geela sambil memeluk 
singkat sahabatnya itu 


Sandrinna memgangguk dan membalas pelukan 
singkat qeela ia pun beranjak pulang, meninggalkan 
qella dengan senyuman yang tak luntur. Qella akan 
bahagia bila sahabatnya bahagia. Aqella menelfon 
Rey agar Rey bisa datang di Caffe dekat rumah nya 
qella. 


Aqeela akan memberitahukannya hari ini juga. 
Meskipun kisah cinta qeela tak semulus kisah cinta 
para sahabatnya ia tetap merasa bahagia bila para 
sahabatnya bahagia. Kebahagiaannya adalah 
kebahagiaan sahabatnya begitu pula sebaliknya. 
Ibaratkan saudara yang sailing menyayangi sahabat 
adalah keluarga kedua yang dikirim Tuhan untuk 
membantu kita kelak. 


daa 

Sore itu Aqella izin pada kakaknya untuk pergi 
kecaffe depan, sebelumnya ia sedikit memoleskan 
liptin pada bibir mungilnya. Syukur sang kakak tidak 


banyak bertanya sehingga ia tidak pergi menjawab 
pertanyaan absurd yang akan ia lontarkan. 


Aqeela melangkahkan keluar dan menyebrangi jalan 
untuk bertemu Rey. Mereka bertemu di caffe dekat 
rumah aqella tepat pada pukul 4 sore seperti yang 
dijanjikan. 

"Haii qell udah lama? "Tanya rey 

"Engga kak baru aja"ucap qella 

"Oh jadi gimanaa? "Tanya Rey to the point 


"Pesan minum dulu elah haus gue kak"ucap qella kesal 


"Wkwk iya pesan dlu"ucap rey 


Setelah meereka memesan, mereka menikmati 
minuman itu dan kembali bercengkrama. 


"Jadi tadi gue udah tanya sandy ternyata dia juga suka 
sama ka Rey"ucap qella senang 


"Serius lu?"Tanya rey 

"Gue serius kak"ucap gella 

"Wah ini mah kode alam biar kami bersatu"ucap rey 
"Anjerr, tapi lu cocok kok kak sama sandy"ucap sandrinna 
"Wah makasih loh"ucap Rey senang 

"Haha"gella hanya tertawa menanggapinya 

"Oell lu kalo diliat-liat cantik juga ya"ucap rey 

"Gue emang cantik kak" Ucap nya 

"Iya gell tapi kenapa lu jomblo? "Tanya rey 

"Ga minat pacaran kak"ucap geella 

"Padahal lu termasuk most wanted di sekolah"ucap rey 
"Bodoamat lah kak, gue mati rasa"ucap qella 

" Mati rasa apa karna belum Ada yang cocok? “Goda Rey 
"Ya be gitulah hehe"Ucap qella 


"Iya deh btw lu kalo ke sekolah jangan nganeh-nganeh ntr 
berurusan terus sama Rassya bisa berabe"ucap Rey 


memperingati 
"Iya kak"ucap qella 


Mereka bercerita panjang lebar, bersenda gurau 
Tampa mereka sadari ada seseoraang yang melihat 
hal itu. 


Tidak lama dari itu Aqella pun pamit pulang karna 
sang Daddy menelfon.Biasalah anak bontot 
kesayangan kalau tidak berada dirumah diatas jam 5 
akan dicari-cari, bisa dipastikan sang kakak tidak 
memberitahukannya pada kedua orangtuanya 
dimana keberadaan sang adik. 


kakak 


Follow Vote Comment 


-ditolong- 
Happy reading!!! 
Dingin Tapi Perhatian 


Pagi itu Aqella kembali ke sekolah dengan senyuman 
yang merekah.la kembali dengan ide jahilnya, untuk 
bertemu dengan rassya.Dia mempersiapkan diri 
untuk berantem dengan rassya. 


Entah mengapa laki-laki yang memiliki sikap dingin 
itu memiliki daya tarik tersendiri. Aqeela senang 
bisa bertemu meskipun laki-laki itu tidak dapat 
disentuhnya. 


Meskipun ia tau konsekuensinya adalah berurusan 
dengan guru BK ia tidak apa, baginya rassya adalah 
bahagia nya kini. Aqeela meskipun laki-laki itu cuek, 
dingin ia selalu merasa laki-laki itu adalah pilihan 
yang baik dan orang baik. 


"Qell" Panggillnya dengan mencekal tangan Aqella 
"Lepas kak sakit"ucap gella 

"Ikut gue"ucap rassya 

"Iya tapi lepas dong sakit"ucap gella 


"Kak Rassya lepasss! " Bentak Agella namun tak digubriss 
oleh Rassya 


"Gue udah bilang jangan buat masalah kalau ga mau 
berurusan sama gue"ucap rassya dengan khas nada 
bentakannya 


"Iya kak maaf"ucap qella 
"Ganti rok lu"ucap rassya geram 
"Kak gue cuma bawa 1 rok"ucap qella 


"Besok jangan dipakai lagi"ucap rassya melemahkan 
suaranya 


"Iya kak,Aqella permisi kekelas dulu ya"ucap qella 
"Oke"ucap rassya 


Aqella pun berlalu dari hadapan Rassya, sedang kan 
Rassya kembali keruang BK seperti biasanya rassya 
akan melaporkan siapa saja yang melanggar 
peraturan sekolah. 


Rassya melewati koridor yang ramai para siswinya 
banyak pasang mata yang menatapnya dengan 
kagum, hal ini sudah biasa bagi seorang rassya 
percuma saja sekalipun mereka memberikan tubuh 
mereka pada nya rassya takkan melirik itu. 


Rassya sampai didepan pintu ruang BK ia mengetuk 
pintu itu sebelum masuk. 


Toktoktok.... 
"Masuk" Ucap guru itu dari dalam 


"Ada yang melanggar peraturan sya? " tanya guru itu yang 
berstatus guru BK 


"Ada bu, Vio yang memakai kaos kaki pendek, Nadine yang 
memakai tali sepatu warna merah, A...Hem itu aja bu"ucap 
rassya tak menyelesaikan ucapannya 


"Berat banget ya buat nyebutin nama gadis itu" Ucap nya 
dalam hati 


"Oke, saya tidak perlu memeriksa lagi karna saya 
percayakan kamu. Saya masih punya banyak kerjaan, kamu 
boleh kekelas sekarang "ucap sang guru 


"Baikbu terimakasih "ucap rassya 


Rassya pun berlalu dari ruangan BK tersebut. Ia 
kembali kekelas nya tempat dimana la akan 
melaksanakan proses belajar. Ia kembali melewati 
koridor untuk sampai dikelasnya lagi-lagi ia digoda 
oleh para siswi rasanya rassya ingin merukiyah 
mereka semua agar tidak seperti itu lagi, sangat 
memuakkan. 


"Dari mana lu sya? "Tanya Kiesha 
"Biasa BK"ucap rassya simple 
"Makanya lu sakit biar gue bantuin" Ucap Rey 


"Meskipun gue ga sakit harus nya lu Ada inisiativ dong buat 
bantuin gue"ucap Rassya 


"Iya tapi gimana ya gue masih sibuk"ucap rey 
"Sibuk? "Ulang Rassya 
"Iya sibuk mencintai dia" Ucap nya sambil menrawang 


"Hm" Rassya hanya berdehem mengakhiri pembicaraan 
mereka 


"Dasar Bucin" Ucap saski 


"Kaya lu ga aja " Balas Rey 


Saski, Rey Dan Kiesha pun tertawa namun rassya 
hanya diam, dingin tak mudah memperlihatkan 
ekspresi, sangat jarang tertawa ya itulah dia. 


Pembelajaaran dimulai saat bel berbunyi dan kembali 
berakhir setelah dua jam pelajaran pertama. Bel 
kedua berbunyi menandakan seluruh yang ada di 
sekolah untuk beristirahat sejenak dari kesibukan 
ajar mengajar.Semua murid berhamburan keluar 
kelas menuju kantin. 


akakakok 


Rassya cs berlalu kekantin mereka menelusuri 
koridor melewati kelas Ageela, Rey terpana melihat 
ageela lalu ia meninggalkan csnya dan berlari kearah 
ageela. 


Rassya heran melihat hal itu apakah benar Rey 
menyukai gadis imut itu? Perasaan rassya sempat 
tidak enak tapi ia tepis apa pedulinya. 


"Oell"“Panggil Rey 
"Iya kak"balas gella 
"Sandrinna mana" Tanya nya pelan nyaris berbisik 


"Ga masuk kak, Sandrinna ke jogja tempat neneknya 2 
hari"ucap qella melakukan hal yang sama 


"Yahhhh gue kangen nih "ucap Rey berteriak 


"Yaampun kak kaget gue,lagian belum jadian udah kangen- 
kangenan'"ucap qella 


Rey hanya tertawa,Qella pun berinisiatif untuk 
melakukan  vidcall bersama sandrinna.Aqeela 
melakukan itu saat rassya cs tak lagi ada disana. 
Kedekatan mereka menimbulkan banyak pertanyaan 
didiri para siswa siswi disekolah itu. 


"Haii san liat nih siapa yg kangen sama lu"ucap gella 
"Ka Rey " Ucap Sandrinna malu-malu 

"Haii san cepet balik ya" Ucap Rey tulus 

"Iya kak"ucap sandrinna 

"Jangan Lupa makan ya"ucap Rey 

"Iya kak "balas sandrinna 

"Jangan Lupa minum"ucap Rey 

"Iya kak" Ucap sandrinna terkekeh 


"Ya udah gue lapar gue mau ke kantin. Kayanya gella juga 
lapar deh hehe. Lu makan juga gih disana" Ucap Rey 


"Iya kak bawel amat, byee kak, bye gell"ucap sandrinna 
" Byee"ucap Rey qella 


Agella mematikan viddcall itu Obrolan mereka pun 
berakhir. Ageela tersenyum mereka seperti layaknya 
sepasang kekasih yang sedang LDR an.Perbucinan 
seperti apa ini, ageela terkadang iri melihat hal ini 
tapi apalah daya orang yang disukainya sangat 
teramat dingin. 


“Gimana kak masih kangen? "Tanya gella 


"Masih "ucap rey 
"Ih ada-ada aja sih kakak "ucap qella 


Rey tertawa dan menggusar rambut Aqella, aqeela 
kesal akan hal itu. Saat disekolah ia ingin 
berpenampilan rapi tapi jika begini dipastikan 
rambutnya berantakan dan ia harus menata ulang 
rambutnya. 


"h kakak rambut Agella berantakan"ucap nya sambil 
memanyunkan bibirnya 


"Hehe maap abisan lu gemoy banget"ucap Rey gemas 
"Auah"ucap qella kesal 

"Ya udah sana lu jajan ntar keburu masuk"ucap Rey 
"Oke kak bye"ucap qella meninggalkan rey 

"Bye qell" 


Tampa mereka sadari sosok itu kembali melihat 
keuwuan mereka.Sosok yang selalu mengawasi Qella 
secara diam-diam.Sosok yang sangat penasaran 
dengan kepribadian aqeela yang sebenernya. Gadis 
itu membuatnya tertarik. 


aaa 


Agella melangkahkan kakinya menuju kantin 
melewati koridor yang sepi mungkin dikarenakan 
sudah banyak yang berada dikantin. 


la sekarang hanya sendirian, kesepian dikarenakan 
ratu dan gemma telah lebih dahulu kekantin.Ageela 


melewati bawah yang ga untuk cepat sampai 
dikantin namun ada orang yang menghadangnya. 


"Ada apa?"Tanya qella tak santai 
"Jangan galak-galak dong "ucap laki-laki itu 
"Cantik banget sih"ucap laki-laki lainnya 


"Ntar pulang sekolah sama abang aja ya dek"ucap laki-laki 
yang lainnya 


"Apaan sih gajelas "ucap qella 


Mereka tetap mengganggu Aqella sampai akhir nya 
Aqella muak Dan mengeluarkan seluruh 
kemampuannya.Cukup sulit mengalahkan mereka 
karna badan mereka tak sebanding dengan qella 
yang kecil apa lagi posisinya 3 lawan 1 .Namun saat 
itu terjadi Rassya datang dann menghentikan semua 
nya. Ia membantu aqeela tanpa memperdulikan 
status nya sebagai OSIS. Ia berkelahi dengan 3 orang 
itu. 


Rassya membereskan semuanya Ia mengalahkan 3 
orang itu sekaligus, Aqeela terpana melihat 
kegigihan rassya dalam melawan 3 orang itu bahkan 
rassya menyuruhnya menepi agar Ia tidak terlibat 
dalam perkelahian itu. 


"Kalian ikut gue"ucap rassya yang paham 


Mereka hanya mengangguk Dan mengikuti Rassya 
keruang BK. Mereka emang anak nakal bisa dibilang 
bajingan sudah beberapa siswi yang mereka 
lecehkan tapi pihak sekolah tidak mengetahui itu 
karna tak Ada yang berani mengadu pada pihak 


sekolah ataupun mengadu pada rassya. Mereka 
bertiga takut dengan rassya beberapa kali mereka 
berkelahi namun rassya tak dapat dikalahkan dengan 
mudah. Saat mereka menggunakan otot untuk 
bergulat rassya menggunakan otakknya untuk 
mengatur strategi melawan. 


"Permisi buk"ucap rassya 


"Ya sya masuk"ucap guru itu yang hafal betul dengan suara 
rassya 


"Lapor bu ini yang nengganggu ketenangan siswi yang 
bernama Agella Caroline siswi kelas X Ipal" Adu rassya 


"Mengganggu dalam artian apa ini?" Ucap sang guru 
"Mereka hampir melecehkan agella bu" Ucap rassya 


Guru itu pun terkejut bisa-bisanya ada murid nya 
yang memiliki kebejatan seperti itu. 


"Tolong ditindak lanjuti bu sebelum ada korban lainnya" 
Ucap rassya 


"Baik terimakasih biar ibu yang buat perhitungan"ucap guru 
itu 

"Baik bu, saya izin Keluar"ucap rassya 

Rassya pun keluar dari Ruang BK, sebelum nya Ia 
menyempatkan diri untuk bersaliman pada guru itu. 
Rassya melangkahkan kaki nya keluar dari ruang BK 


tersebut ternyata Ada Agella didepann Ruang BK. 
Rassya cukup terkejut dengan kehadiran gadis itu. 


"Ada apa? " Tanya nya 


"Engga kak gapapa "ucap qella 
"Lain kali hati-hati"ucap rassya memperingati 
"Iya kak makasih "ucap qella 


Setelah mengucapkan hal itu Rassya pun berlalu 
meninggalkan Aqella. Bagaimanapun kalian harus 
ingat bahwa Pangeran Ice tetap lah ice!. Tapi qella 
selalu bersyukur diselamatkan oleh orang yang Ia 
sayang, yang la cinta.Agella tersenyum senang dan 
melangkahkan kaki nya menuju kelas nya untuk 
melaksanakan proses belajar. 


KKK 


Follow Vote comments 


-Hello Rassya- 
Happy Reading!! 


Cari Masalah Dan Berhadapan Sama Lu Adalah Hal 
Yang Gue Suka Setidaknya Gue bisa Denger suara lu 


Aqella tersenyum senang hari ini ia akan bertemu 
Rassya, Agella menyukai Rassya namun untuk 
meraih Rassya ia perlu menghancurkan tembok 
kokoh yang dimiliki Rassya. Lagi Dan lagi Ia 
menggunakan cara dengan melanggar 
peraturan.Emang cara ini salah tapi apa boleh buat. 


Entah apa yang membuatnya terpikat pada lelaki ice 
itu, la sangat mengagumi lelaki itu bahkan menolak 
beberapa lelaki yang kemarin ingin menjadikannya 
kekasih. 


"Oell!! " Bentak Rassya 
"Iya kak"ucap gella santai 


"Lu lagi lu lagi ga bosan ngelanggar peraturan sekolah?! 
"Ucap rassya 


"Kakak ga cape ngurusin kesalahan gue terus? " Tanya Oella 
balik 


"Gue ga bosan- bosan buat perhitungan sama pelanggar 
aturan"ucap rassya 


"Ya kalo kakak ga bosan gausah Tanya Oella!! Qella juga ga 
bosan bikin kesalahan" Bentak rassya 


"Oell"Ucap Rassya memelan 


"Apa lagi, kalau kakak bosan bisa suruh kak Rey" 
"Qell! " Bentak nya lagi 


"Udah kak jangan urusin gue, tali sepatu gue ilang makanya 
gue make ini" Ucapnya menjelaskan 


"Hem"ucap gella 
“Sorry kak"ucap gella 
"Oell! "bentak rassya 


Qella pergi tampa menghiraukan Rassya. Saat ia 
hendak pergi Rassya mencekal tangannya kekesalan 
rassya memuncak tanpa sengaja ia menyakiti gadis 
itu. 


"Lepas kak sakit"ucap gella 
"Kak lepas"ucap nya memohon 


"Lepassiin awww" Ucap gella sambil mencoba melepaskan 
cekalan itu. Saat cekalan terlepas Agella pun beranjak dari 
tempat Rassya berada 


Rassya menatap nanar punggung gella, ia merasa 
bersalah telah melukai Agella. Ageela pergi dengan 
air mata berlinang yang membuat rassya semakin 
bersalah tapi gengsinya membuatnya ogah untuk 
mengejar gadis itu. 


KKK 


Aqella berjalan menelusuri korindor, sepanjang 
korindor la menekuk wajahnya, bisa-bisanya rassya 
sekasar itu pada nya.Air matanya terus keluar dan la 
berusaha menepis air mata itu. 


Aqeela berusaha menahan rasa sakitnya ia menahan 
tangisannya. Air matanya kini hanya membendung 
dikelopak matanya. Senyuman tipis ia paksakan. 


"Napa tuh muka ditekuk" Tanya Rey yang melihat Agella 
"Biasa" Ucap Qella 

"Berurusan sama Rassya lagi? "Tanya rey 

"Iya kak"ucap qella lesu 


"Jangan cemberut dong adik manis.hapus air matanya 
jangan nangis ya "ucap Rey memberi semangat 


"Bacod lu kak"ucap qella kesal 

"Dih galak"ucap rey 

"Biar wleeee , galak-galak gini banyak yang suka"ucap qella 
"Masa?'“Goda rey 

"Kaga percaya lu? "Tanya gella 

"Kaga"ucap rey 

"Yaudah ga papa bukan urusan gua sih"ucap gella 
"Astagfirullah tabah gue gell"ucap rey 


Oella berlalu dari hadapan Rey, Rey hanya bisa 
mengelus dadanya. Syukur bukan adik kandung nya, 
tapi Ia sangat gemass dengan tingkah gella. 


Ageela meninggalkan Rey dengan rasa kesal diwajah 
sang kakak kelasnya itu, hal itu membuat mood 


qeela kembali senyuman manis juga kembali 
tercetak dibibirnya. 
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Agella memasuki kelasnya, ia langsung duduk 
dibangku, la nyerah kali ini. Takkan ada lagi qella 
yang melanggar aturan. la akan mencoba menjauh 
dari rassya.Meskipun rasanya berat tapi apalah daya 
semua harus dikerahkan untuk melupakan laki-laki 
itu. 

"Dari mana aja lu? "Tanya Sandrinna 

"Ga Dari mana-mana'jawab Qella 

"Kok baru nyampe kelas'Tanya sandrinna 

"Biasalah"ucap qella 

"Oh oke" Jawab ratu& sandrinna serempak 


Tidaklama guru pun masuk, memberikan ulangan 
dadakan. 


"Baik anak-anak hari ini ibu Akan memberikan kalian 
ulangan harian, namun ibu tidak bisa memantau secara 
langsung, nanti Ada kakak kelas kalian yang Akan menjaga 
disini"ucap guru itu 

"Kakak kelas bu?" Tanya Aqella 

"Iya, ada masalah?"Tanya sang guru 

"Engga bu" Ucap gella 


"Baiklah"ucap guru itu lagi 


"Tapi bu" Ucap Ratu 
"Kenapa lagi Ratu? "Tanya sang guru 
"Bukan nya mereka juga Ada jadwal belajar bu? "Tanya ratu 


"Iya Ratu tapi ibu minta tolong pada anak yang sekarang 
belajar olahraga karena guru olahraga mereka tidak 
masuk"ucap ibu itu 


"Baiklah bu"ucap ratu lagi 


Lembar ulanganpun dibagikan setelah itu datang lah 
dua orang yang ditugaskan oleh guru tersebut. 


Dua lelaki itu adalah rassya dan rey bagaimana bisa 
mereka yang menjaga mereka semasa ulangan 
harian ini. Baru saja ageela berniat melupakan lelaki 
ini tapi la kembali bertemu apakah takdir akan 
mempersatukan mereka? 


"Maaf bu saya telat"ucap duo cogan itu 
"Tidak apa-apa sya , silahkan masuk"ucap guru itu 
"Baik bu"ucap mereka 


"Ibu izin dulu ya anak-anak ada urusan lain yang harus ibu 
selesaikan sekarang untuk Rassya Dan Rey tolong ya dijaga, 
kalau Ada yang mencontek laporkan pada ibu"ucap guru itu 
lagi 


"Baik bu" Ucap mereka serempak 


Guru tersebut meninggalkan kelas, berlalu keluar. 
Kelas dijaga ketat oleh rassya Dan Rey mereka 
memantau dengan jeli siapa yang melakukan 
kecurangan. Memiliki kedisiplinan yang tinggi 


membuat para adik kelas segan untuk melanggar 
aturan. Bukan kah itu hal yang bagus? 


"Aduh bisa ga focus ujian gue kalo kak Rassya yang jaga" 
Ucap Agella dalam hati 


"Focus qell focus" Ucap nya lagi 


"Baru aja gue ga mau ber urusan sama Io lagi kak, kenapa 
lo malah muncul si" Ucap qella yang nyaris berbisik 


Mata Aqella tak lepas Dari Rassya, Rassya yang 
melihat itu jalan menuju Arah Aqella tepat dibangku 
Aqella ia berhenti. 


"Jangan lihat gua terus nanti ulangan lo ga selesai" Bisiknya 


Agella hanya tersenyum kaku. Selama ujian ber 
langsung tidak ada yang berani mencontek. Setelah 
semua selesai mereka mengumpulkan lembarr 
ulangan Rey serta Rassya langsung memeriksanya. 
Mereka telah ditugaskan serta diberi kunci jawaban 
untuk memeriksa. 

Rassya memeriksa dengan sangat cepat Dan tepat 
karena bagi Rassya ini adalah hal biasa, namun saat 
proses itu ber langsung Rassya kaget dengan hasil 
yang draih Agella sangat sempurna. 


"Dia pintar tapi kenapa sering bikin Ulah ya" Tanyanya 
dalam hati 


“Gadis nakal" Sambungnya sambil tersenyum tipis 


Setelah selesai memeriksa mereka kembali keruang 
guru untuk menyerahkan lembaran yang telah diberi 
nilai tersebut. 


"Eh Rey, lo deket kan sama qella? " Tanya rassya tiba-tiba 
"Iya gue deket kenapa Io suka sama dia? " Tanya Rey 


"Ya nggak lah siapa juga suka sama cewe bad kaya dia" 
Ucap rassya 


"Halah ga suka tapi nanya"ucap Rey 
"Cuma sekedar nanya salah?"tanya rassya 


"Ya engga salah sih cuma aneh aja kalau pangeran ice 
nanya perihal cewe" Ucap Rey 


"Oh" Ucap rassya meninggalkan Rey 


"Yaelah babang malah ditinggal parah deh ,kan dede Rey 
ketinggalan ini" Ucap Rey cosplay banci 


Rey pun menyusul sahabatnya itu, jam pelajaran 
olahraga hampir usai mereka harus kembali kekelas 
sebelum kena hukuman, gak lucu kan kalau waketos 
dihukum parah abis, malu-malu in. 


aaa 
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-Misi Aqeela- 


Aqeela telah bertekad untuk tidak lagi dekat dengan 
rassya, tidak akan lagi membuat masalah 
dengannya. Tidak ada lagi aqeela biang rusuh,aqeela 
pelanggar masalah, yang ada adalah aqeela yang 
selalu mengikuti peraturan. 


Meskipun rasa itu kini tengah bergejolak tapi aqeela 
mengingat misinya untuk menjauhi rassya dan tak 
mengganggunya lagi. Aqeela berharap dengan cara 
ini ia bisa melupakan sosok seorang rassya, dan 
rassya tidak merasa terganggu lagi dengan 
kehadiran nya. 


Senyuman ia paksa untuk terukir dibibirnya, banyak 
pasang mata yang mengetahui keadaan gadis itu 
tapi apa boleh buat gadis itu tak membiarkan 
sembarangan orang yang masuk kekehidupannya. 


"Oeela" Pekik Rey 


Langkah geela terhenti, para siswa siswipun mulai 
berbisik . Dipikiran mereka ageela dan Rey memiliki 
hubungan khusus.Karena sudah menjadi tradisi 
seorang Rey setiap tahunnya mengganti pasangan. 


Ageela tersenyum menyambut kedatangan Rey. Rey 
langsung merangkul ageela saat sampai disamping 
ageela. Mereka meninggalkan koridor dengan jalan 
berdampingan. 


"Jangan gini kak nanti banyak yang salah paham" Ucap 
geela tersenyum manis 


"Persetanan dengan omongan orang geel"ucap Rey 


" Lo adek gue mau orang bilang apapun tidak akan 
mengubah keadaan kalo lo adek gue " 


"Enak banget lo ngeklaim gue sebagai adek lo" 


"Gue pengen punya adek perempuan geela tapi sayangnya 
gue anak satu-satunya. Anak tunggal" Ucap Rey 


"Hem jangan curhat juga lah ya masih pagi ini" Ucap geela 
terkekeh 


"Eh iya tumben lo ga buat masalah lagi?" Tanya rey 
penasaran 


"Engga papa, gue udah di SMA udah remaja bukan waktu 
nya lagi cari masalah iyakan?" 


"Iya juga sih" 
"Eh iya btw kakak udah jadian ya sama sandrinna?" 


"Belum sih otw, gue belum sanggub buat ungkapin geel. 
Gue gatau juga sih kenapa tapi perasaan gue ke dia makin 
lama makin besar makin kuat" 


"Kalau kakak butuh bantuan jangan segan-segan ya 
hubungin geela, kan udah ada nomor geela" 


"Iya geel makasih banyak. Lo udah bantuin gue dari awal 
bahkan gue ga bisa ngebalesnya" 


"Gue kan adek lo, sewaktu-waktu gue butuh lo pasti lo 
bantuin kan?" 


"Iya pasti" 


"Yaudah kalo gitu gue kekelas dulu ya kak" Ucap geela 


"Oke H 


Aqeela dan Rey pun berpisah di depan tangga. 
Aqeela pun kembali menelusuri koridor dan rey 
menaiki tangga untuk sampai kekelas nya. 


Aqeela berjalan sendiri menikmati hari tanpa 
menganggu rassya. Ini adalah pilihan qeela bukan 
karna qeela menyerah tapi reputasinya akan hancur 
jika terus melanggar aturan lagi pun la bukan anak 
kecil lagi yang harus diberi tahu baru mengerjakan. 


Aqeela terus menelusuri koridor untuk sampai 
dikelasnya, ia tak sengaja ditabrak orang. Hampir 
saja aqeela mengomel karna lagi-lagi ditabrak saat 
mood nya tidak baik. Aqeela menoleh mendapati 
sosok rassya yang melihat nya dengan tatapan 
datar. 

Aqeela hanya diam membuat rassya bingung dengan 
gadis itu. 


"Sorry qeel udah nabrak lo" Teriak rassya saat aqeela 
beranjak dari hadapannya 


Aqeela mengangguk tanpa menoleh kembali ia 
melanjutkan jalannya menuju kelas. Rassya 
dibuatnya tambah bingung ada apa dengan gadis itu, 
apa dia membuat kesalahan besar?. 
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Aqeela cs kini melakukan aksi diskusinya, memiliki 
kelompok yang satu frekuensi itu sangat 
menyenangkan apalagi isi kelompok nya para teman- 
temannya. Aqeela senang dengan hal itu, meskipun 
hatinya masih terasa sakit. 


Aqeela. memberikan beberapa penjelasan pada 
teman-temannya. Apa yang teman-temannya tidak 
paham Ia jelaskan sedetail mungkin. Begitu baik nya 
seorang aqeela. 

"Qeel apa cuma seperti ini penyelesaiannya?" tanya ratu 
"Iyaa karna emang sesimple itu rat" Ucap qeela tersenyum 


"Kalau gitu kita kumpulin aja hasil diskusi kita. Gimana? " 
tanya gemma 


"Boleh lo aja yang ngumpulin" Ucap geela 


Gemma pun memberikan lembaran hasil diskusi 
mereka kepada guru yang mengajar itu. Guru itu pun 
tersenyum telah Ia menduga kelompok geela adalah 
kelompok tercepat karna jika ada geela dikelompok 
akan memudahkan anggota kelompok lainnya. 


"Bu'"panggil geela 

"Iyaa geel kenapa?" 

"Geela izin ke UKS ya bu, kepala geela pusing" Ucap geela 
“Silahkan" 

"Lo kenapa geel?" tanya sandrinna kuatir 

"Kepala gue mendadak pusing, gue ke UKS dulu ya" 

"Kita anterin ya" Ucap ratu 

"Engga perlu gue bisa sendiri" Ucap geela 


Ageela pun meninggalkan kelas dan menuju UKS, Ia 
berjalan gontai kepalanya benar-benar sakit 


bagaimana bisa ini terjadi padahal tadi baik-baik 
saja. Pandangan qeela perlahan kabur Ia tidak dapat 
melihat jelas setiap benda yang ada di koridor itu. 
Aqeela memaksakan diri untuk terus berjalan sampai 
akhirnya Ia tidak sadarkan diri. Aqeela terjatuh 
dilantai, seseorang yang melihat itu langsung 
membantu qeela, menggendongnya dan 
mengantarkannya ke uks. Dengan langkah buru-buru 
la sampai dengan cepat di UKS, Ia langsung 
membaringkan qeela dibrankar. 


Dokter sekolah tidak terlihat di UKS itu Ia memeriksa 
diruangan dokter, melihat dokter itu sedang 
merapikan obat-obatan. Ia memanggil dokter itu. 


"Ada apa?" 
"Ada yang pingsan dok" Ucap nya 
"Baik lah" 


Dokter itu pun keluar dari ruangannya beranjak ke 
brankar yang ada di UKS, dengan telaten dokter itu 
memeriksa gadis yang terbaring lemah di brankar 
itu, belum lagi wajah geela yang pucat pasi 
membuat orang yang menolong nya merasa sangat 
kawatir. 


"Bagaimana keadaannya dok?" Tanya nya 


"Dia baik-baik saja hanya sedang kelelahan" Ucap dokter itu 
tersenyum 


"Hem syukurlah" 


"Apa ini kekasihmu?" 


"Bukan" 


"Jangan berbohong, kamu sangat mengawatirkannya" Ucap 
sang dokter menggoda siswa nya ini 


"Saya tidak kawatir hanya saja Saya bertanya tentang 
keadaannya" Ucap nya mengelak 


"Jangan berbohong lagi dari raut wajah mu terlihat ke 
kawatiran" 


"Sudah lah Saya permisi"ucap nya meninggalkan UKS 


la pun meninggalkan UKS sebelum Ia kembali kekelas 
la menuju kelas gadis itu untuk memberitahu teman 
gadis itu tentang kondisinya. Setelah menyampaikan 
itu la kembali kekelas. 
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Kini para siswa siswi berhamburan kekantin jam 
yang sangat mereka tunggu. Siapa yang tidak 
menyukai jam istirahat? 


Teman-teman aqeela berjalan menuju UKS, melihat 
aqeela yang masih belum sadarkan diri. Ada apa 
dengan gadis itu ini pertama kali nya la masuk UkS 
dan pertama kali nya la pingsan. Apa yang terjadi 
pada gadis itu? Apa yang sedang ia rasakan la 
hadapi sampai ia sedrop ini. 


Perlahan kelopak mata qeela terbuka, ucapan syukur 
terucap dari bibir para temannya. 


"Minum dulu" Ucap sandrinna sambil menyodorkan air 


Aqeela pun meminumnya, Ia masih enggan untuk 
berbicara rasanya bibirnya sangat berat untuk 
mengucapkan kata.Teman-teman qeela tersenyum 
melihat aqeela yang sudah sadarkan diri. 


"Gue kekantin, sekalian beli makanan buat kalian kita 
makan disini aja" Ucap gemma 


"Oke gem makasih" Ucap ratu 


Gemma pun berlalu dari UKS meninggalkan teman- 
teman nya yang lain. Gemma adalah sosok cowok 
yang selalu siaga menjaga tiga teman ceweknya 
baginya kebahagiaan 3 temannya itu adalah 
kebahagiaannya. Karena la memiliki teman cewek 
yang membuatnya enggan untuk berpacaran. 
Tekadnya bila teman-temannya telah memiliki pacar 
baru lah ia mencari pacar untuk mendampinginya. 


kk 
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Jam istirahat mereka habiskan di UKS, Sandrinna 
menyuapi ageela dengan telaten. Perlahan tubuh 
ageela punya sedikit tenaga, ageela masih bingung 
siapa yang membantunya. 


"Ada apa ? Ada yang sakit?" Tanya sandrinna 
"Engga, ga Ada kok. Yuk kekelas" 
"Lo udah bisa jalan?masih pusing gak? " Tanya ratu 


"Emm,enggak gue ga pusing ayuk kekelas bentar lagi bel 
masuk bunyi" Ucap geela 


"Oeela tadi yang bantuin lo itu..... di 


Ucapan sandrinna terpotong karena seorang Osis 
masuk ke UKS dan memberitahukan bahwa geela 
dipanggil oleh kepala sekolah. 


"Ada yang namanya ageela?" 

"Saya kak kenapa?" 

"Disuruh keruangah kepsek sekarang" Ucapnya 
"Baik kak makasih" 


Siswi itu hanya mengangguk dan meninggalkan 
mereka ageela pun ikut berlalu, menyuruh teman- 
temannya lebih dahulu kekelas. 


Aqeela melangkah dengan pelan tubuhnya terasa 
berat dibawa berjalan dengan gontai ia berjalan 
perlahan. Sosok lelaki itu kembali melihatnya, ingin 
rasa nya dia membantu gadis itu tapi sayang 
gengsinya tinggi. Ia ikuti aqeela secara diam-diam 
memastikan aqeela sampai ketujuannya dengan 
selamat. 


Sesampainya aqeela diruangan kepsek ia memasuki 
ruangan itu. Laki-laki itupun pergi kembali setelah 
memastikan qeela aman. 


"Assalamualaikum" Ucap qeela 
"Waalaikumsalam" Ucap kepsek 
"Duduk" 

"Kenapa om?" 


"Tadi ada guru yang kasi tau om kalau geela di UKS, qeela 
sakit apa?" 


"Oeela cuma pusing om" 
"Pulang aja ya istirahat dirumah" 


"Dirumah gaada orang om, bibi lagi pulang kerumahnya 
mom and dad dikantor" 


"Kalau gitu geela istirahat disini aja, masuk keruangan itu" 
Ucap kepsek sambil menunjuk ruangan kecil didalam 
ruangan miliknya 


"Tapi om" 


"Engga Ada tapi-tapian geela. Geela harus istirahat biar 
besok bisa langsung vit lagi" 


"Nanti qeela ditulis Alfa om kalau ga masuk" 


"Biar om yang izinin, qeela istirahat. Om ga mau ya 
ponakan om sampai sakit, apalagi sampai om dimarahin 
sama papa kamu bisa berabe" 


"Iya deh om, demi om aja ni" Ucap geela 
"Yasudah istirahat dulu, om izinin kamu kekelas dulu" 
"Iya om" 


Aqeela pun masuk dan kepsek pun berlalu pergi 
kekelas aqeela untuk mengizinkan aqeela karna 
tidak bisa mengikuti pelajaran selanjutnya. 


daa 

Bel pulang berbunyi aqeela masih setia dikelasnya. 
Aqeela masih malas untuk beranjak bisa dipastikan 
kini koridor penuh dengan siswa siswi yang sibuk 
untuk pulang. Badan aqeela pun belum terlalu 
enakan maka dari itu Ia lebih memilih menunggu 
sampai sepi. 


Teman-teman aqeela pun masih setia menunggu 
qeela dapat mereka lihat ageela yang tidak 
bersemangat. Ingin mereka bertanya tapi aqeela 
tidak akan menyukai hal itu. 


"Yuk qeel pulang" Ajak gemma 
"Kalian duluan aja" 

"Lo gimana?"tanya ratu 

"Gue aman" 


"Yaudah lo hati-hati ya" Ucap sandrinna 


"Iyaa H 


Teman-teman aqeela pun berlalu meninggalkan 
qeela sendirian. Aqeela masih enggan meninggalkan 
kelas. Kini hanya tinggal qeela dikelas itu, tidak ada 
pula yang lewat didepan kelas itu. 


Aqeela pun perlahan keluar berjalan gontai melewati 
koridor,tiba-tiba tangannya ditarik oleh cewe-cewe 
bisa dibilang kakak kelasnya. Mereka menarik aqeela 
keruang atas.Entah apa yang qeela lakukan sampai 
la ditarik tidak manusiawi seperti itu. Aqeela tak 
dapat mengelak karena tenaganya terkuras 
abis.Matanya pun tidak dapat melihat dengan jelas. 


"Jauhin rey" Ucap gadis itu 
"Iya jauhin juga rassya" Ucap gadis lainnya 


"Gue lagi ga punya tenaga, besok aja kalau mau berantem" 
Ucap qeela lesu 


"Banyak omong lo" 
"Gue pusing kak" Ucap qeela jujur 
"Gue ga peduli" 


Tamparan pun melayang ke pipi chubby qeela, syukur 
tidak berbekas tapi rasanya sangat nyeri. 

Aqeela ingin membalas tapi tingkat kesadarannya 
hanya tinggal beberapa persen lagi bahkan kini 
aqeela tidak tau berhadapan dengan siapa. 


Aqeela berada ditepian tangga, sekali dorongan 
akan membuatnya jatuh. Aqeela terus-terusan di 
bully secara tidak manusiawi , mereka terus 


menyiksa aqeela meskipun tidak meninggalkan 
bekas tapi rasa nya sangat sakit. Salah Satu anggota 
cs mereka mendorong aqeela, aqeela terpental 
keluar dari batasan itu,aqeela mencoba bertahan 
dengan memegang tepian tangga. Dengan suara 
lemasnya ia meminta tolong, anak-anak yang 
membullynya pergi entah kemana. Aqeela terus 
berteriak sampai akhirnya ia tidak kuat dan 
melepaskan pegangannya. 


Aqeela terjun bebas kelantai bawah, aqeela tidak 
sadarkan diri. Aqeela tidak sampai kelantai karna 
ada seseorang yang menolongnya menyambut 
tubuhnya yang terjun bebas.Laki-laki itu kembali 
menolong qeela, awalnya ia penasaran mengapa 
qeela belum juga keluar dari sekolah. Ia menunggu 
kehadiran qeela digerbang, karna rasa penasatan 
yang tinggi la pun kembali ke dalam untuk 
memastikan keadaan qeela. Saat ia berada dikelas 
qeela samar-samar ia mendengar suara lemas yang 
meminta tolong, ia ragu untuk mencari tau 
keberadaan itu karna ia takut itu hanya halusinasi 
yang disebabkan oleh makhluk halus namun ia 
menepis pikirannya yang seperti itu ia mencari 
sumber suara. la melihatnya geela yang sudah 
bergantung di tepian tangga, saat la ingin berlari 
keatas ageela lebih dulu jatuh dan dengan sigap Ia 
menolong ageela. 


aaa 


Kini Ia berada dirumah sakit, Ia membawa aqeela 
kerumah sakit untuk diperiksa lebih lanjut 
keadaannya.Aqeela langsung ditangani oleh dokter. 
Sebelum meninggalkan aqeela, laki-laki itu menelfon 
salah Satu temannya untuk menjaga gadis itu karna 


la tidak ingin bahwa orang tau kalau dialah yang 
membantu aqeela. 


25 menit kemudian temannya datang , la pun 
berpamitan pulang pada temannya. Ia berpesan agar 
menjaga gadis itu dengan aman. 


Temannya pun bingung mengapa dia bersikap seperti 
itu, mengapa tidak dia saja yang menjaganya.Saat 
menjaga aqeela Ia pun dapat telfon bahwa nenek 
nya berkunjung kerumahnya dan menyuruh nya 
untuk cepat pulang. 


Karena la tak ingin qeela kenapa-napa Ia pun 
menelfon sandrinna sahabat karib geela untuk 
menjaga geela dirumah sakit. 


Setelah sandrinna sampai di rumah sakit Ia 
menjelaskan bahwa yang menolong geela bukan diri 
nya melainkan temannya, la juga meminta maaf 
pada sandrinna karena tidak bisa menemani 
sandrinna menjaga ageela karna ia disuruh pulang 
oleh nenek nya. 


25 menit setelah kepergian lelaki itu ageela tersadar 
dari pingsannya, la melihat sandrinna yang 
tersenyum pada nya. 

"Kenapa gue bisa disini? " 

"Lo jatuh dan di bantuin sama dia" 

“Dia siapa?" 

"Dia emm"ucapan sandrinna kembali terputus 


"Geela" Teriak saski 


"Kakak" 


"Lo gapaapa? Maaf in gue. Gue gagal jagain lo gue gagal 
Jadi kakak lo maaf" Ucap saski terisak 


"Gue yang salah kak gue malah biarin geela sendirian 
dikelas padahal gue tau geela lagi ga enak badan" 


“Ini salah gue, gue kakaknya" Ucap saski 


"Udah gaada yang salah kok, geela kan udah ga papa ayo 
pulang" Ucap geela 


"Yasudah kalo gitu gue urus administrasinya lo dulu" 


"Gausah kak, ini obat geela semua udah di urus" Ucap 
sandrinna 


"Makasih San, kalau gitu ayo pulang" Ucap saski 
"Ayo" Ucap geela semangat. 


Mereka pun memilih untuk pulang, sebelumnya 
mereka mengantarkan sandrinna dulu kerumah 
dikarenakan sandrinna tadi kerumah sakit 
menggunakan taxi tidak membawa mobil sendirian. 


KKK 


With love, 


Queenapie 
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Aqella melangkahkan kakinya menelusuri korindor, 
dengan damai dan kadang ia bernyanyi untuk 
menetralkan perasaannya yang gundah. Saat Ia 
asyik dengan dunianya Ia dihadang oleh Kakak kelas 
yang ia pun gak kenal. 


Badannya sudah sangat vit sekarang, ia ingin 
mencari tahu siapa yang membuatnya hampir celaka 
seperti itu. Tapi yang paling ia ingin tahu siapa yang 
menolongnya , dua kali ia hampir celaka dua kali 
juga ia ditolong.Aqeela berharap rassya lah yang 
menolongnya tapi seperti nya bukan bisa dilihat dari 
cueknya laki-laki itu pada nya. 


"Eh lu"ucap amora 
"Ada apa ya ? " Tanya geela tak ramah 
"Anak Baru disini gausah sok kecakepan"ucap alice 


"Gue emang cakep kok, kenapa lu Iri sama gue? " Tanya 
Agella 


"Udah Cia Sikat Aja" Ucap Amora 
"Ikut gue" Ucap alice 


Dia adalah Alice ka Kelas Yang menyukai rey. Alice 
menarik Agella ke toilet sekolah dan melakukann 
aksinya disana. 


aqeela kini berdiri ditembok, bisa dibilang disudut 
tembok toilet. Dihadapannya ada 3 orang kakak 
kelas yang memiliki badan cukup besar. 


"Apaan sih!!! salah gue apa?"ucap gella teriak 
"Gue ga Suka ya lu deketin rey"ucap alice 


"Eh nenek lampir gue ga pernah deketin ka Rey, dia Yang 
terus deketin gue lagian gue sama ka Rey cuma sebatas 
teman! Or bisa dibilang kaka adean"ucap qella kesal 


"Halah gausah ngelak lu"ucap Amora 


Alice Yang sudah emosi menjambak Dan menampar 
pipi mulus Agella, dua orang lainnya hanya 
menonton aksi itu tidak ada rasa kasihan saat 
mereka melihat ageela menjerit kesakitan. 


Ageela baru saja pulih tapi kini kembali badannya 
sakit-sakitan kini ageela tau yang hampir 
membuatnya mati kemarin adalah 3 orang ini ageela 
emang tidak bisa melihat jelas saat itu tapi suara 
mereka sangat jelas ditelinga ageela. 


" Sakit, lepasin gue" Ucap Agella 


Agella dipegang oleh dua orang teman Alice yaitu 
Amora Dan Zakia.Amora Dan Zakia hanya tertawa 
diatas penderitaan Agella. 


Mereka seperti memiliki jiwa psychopath melihat hal 
itu bukannya kasihan malah ikutan membantu 
menyakiti gadis mungil itu. 


Mereka terus melakukan aksi mereka tampa mereka 
sadari ada lelaki yang melihat hal itu. Lelaki itu 


menggeram marah bisa-bisanya mereka menyakiti 
gadis kecil itu 


"Apa-apaan kalian" Ucap nya 
"Rass.. Rassya" Ucap Amora terbata-bata 
"Keluar kalian semua" Ucap Rassya Tegas" 


Mereka keluar Agella masih ketakutan baru kali ini ia 
lemah fisik mau pun mental,ia ketakutan Rassya 
yang melihat itupun berjalan kearah Agella 


"Lu gapapa" Tanya nya 


Tanpa aba-aba Agella memeluk Rassya, ia tau ini 
salah tapi ia sangat takut ia benar-benar takut kali 
ini. 


“Gue takut kak"ucap qella 


Rassya membalas pelukan Agella cukup erat bahkan 
bisa dibilang sangat erat. la memberikan 
kehangatan dan kekuatan pada gadis kecilnya ini, ini 
ketiga kali nya ia menolong ageela dari musibah. Iya 
benar yang menolong ageela saat pingsan mau pun 
jatuh dari lantai atas adalah Rassya. Semenjak gadis 
itu hadir membuatnya menghangat seakan hidupnya 
lebih berwarna. 


"Ada gue disini gausah takut lagi"ucap rassya mengelus 
rambut gella 


Agella hanya mengangguk perlahan ia melepaskan 
pelukan nya. Ia bersyukur Rassya mau menolongnya. 
la juga bahagia Rassya peduli pada nya meskipun 


kini rasa sakit yang tidak tertahan disekujur 
tubuhnya. 


"Makasih kak"ucap qella 
"Ya udah kita ke UKS dulu yuk" Ucap Rassya 


Aqella benar-benar lemah saat ini, Rassya Yang peka 
Akan keadaan aqella menggendong aqella sampai ke 
UKS. Ia membaringkan Aqella pada brgkar UKS Dan 
meminta dokter sekolah untuk memeriksa Aqella. 
Rassya keluar untuk membereskan Masalah 
tersebut.Sebelum itu Rassya meminta teman-teman 
Agella untuk menjaganya.Setelah itu Rassya me 
langkahkan kakinya ke Kelas XI IPA 2 . 


"Alice, Amora, Zakia ikut gue"ucap rassya 


Tanpa aba-aba mereka mengikuti Rassya menuju 
ruang osis, diruangan tersebut sudah Ada Rey, 
Kiesha, Jefan Dan Emil. 


"Ini Rey Masalah ini terjadi Karna dia Suka sama lu" Ucap 
Rassya sambil menunjuk ke arah Alice 


Note: Jangan Tanya kenapa Ada Kiesha, Jefan , Emil 
beserta Rey Mengapa Ada disana, tentunya Karena 
mereka mendapat chat singkat dari Rassya Yang 
menyuruh mereka ke ruang osis 


"Maksud lu sya? " Tanya Rey tak paham 


"Agella di UKS terbaring lemah Karna ulah perempuan jahat 
ini, dia ngebully agella di toilet Karna cemburu liat lu 
deketin agella" Ucap Rassya menjelaskan 


"Lu gila ya lice, gue sama aqella cuma ade kaka an doang 
ga lebih, lagian gue udah punya pacar lice. Pacar gue teman 
agella makanya gue juga deket sama agella Karna dia Yang 
Bantu in" Ucap Rey menjelaskan 


"Lagian cemburu lu salah tempat" Tambah Emil 


"Udah ditolak Rey berkali-kali ya move on dong, ini udah 
keberapa kali nya lu bully orang cuma Karna obsesi lu 
terhadap Rey" sambung Kiesha 


"Ga abis pikir gue sama lu lice"ucap jefan 


Alice Cs hanya terdiam, sudah salah sasaran tambah 
di benci sama Rey Cs.Setelah lama didalam ruang 
Osis Alice Cs keluar dari ruang an itu disusul oleh 
Rey Cs tiba-tiba mendarat Satu Tamparan di pipi 
Alice, Ia terkejut 


Plakkkk plakkk plakkk 


Alice ,Amora ,Zakia menoleh mendapat kan saski, ya 
orang Yang menampar mereka adalah saski 


"Karna kalian muka adek gue memar"ucap saski 
Plakkk Plakkk Plaakkk 
Satu Tamparan lagi 


"Ini Karna kalian buat adek gue Yang ga bersalah, malah jadi 
korban Karna obsesi lu Dan ke cemburu an lu salah 
tempat"ucap saski lagi 


Banyak siswa siswi Yang melihat adegan itu mereka 
terkejut apa Yang di maksud saski, siapa adik nya itu 
lah Yang Ada dipikiran mereka semua kecuali Kiesha. 


"Ad.. Adikk.. Dikk lu" Ucap Alice 


"Iya adik gue, Agella Caroline Loisendra, berani-beraninya lu 
Sentuh adik gue Yang ga bersalah sama sekali"ucap saski 
ber api-api 


"Jadi Agella adik lu" 


Itu adalah Rassya, ya Rassya Yang menanyakan hal 
itu. Rassya tidak pernah mengetahui hal itu bisa- 
bisanya mereka menyembunyikan identitas anak 
pemilik sekolah. Iya mereka emang harus berjaga- 
jaga tapi jika mereka mengumbar hal itu ageela 
akan lebih aman dikarenakan anak pemilik sekolah 
akan dihargai selagi tidak membuat masalah. 


"Iya Agella adik gue, dia ga mau kalian semua tau Karna dia 
ga mau dideketin, dikenal hanya Karna dia adik gue" Ucap 
saski 


"Maaf sas maaf" Ucap Alice Cs 


"Maaf kalian ga buat adek gue ga skit kan? Maaf kalian ga 
bisa nyembuhin luka adek gue kan!! " Bentak saski 


Saski benar-benar emosi sampai akhirnya Kepala 
sekolah keluar menuju tempat saski 


"Ada apa ini? " Tanya kepsek 


“Ini om, dia ngebuat Agella ngerasain apa Yang seharusnya 
Agella ga rasain, dia ngebully Agella di toilet om. Kalau 
Rassya gak liat hal itu mungkin Agella kini berada rumah 
sakit atau mungkin Agella ga Ada didunia, Alicia psikopattt! 
Ga punya hati"ucap Saski kesal, sangking kesal nya ia lupa 
bahwasanya ini sekolah, malah memanggil dengan sebutan 
om bukan pak 


" Alicia , Zara, Amora kalian saya keluar kan dari sekolah" 
Ucap Tegas kepsek 


Setelah itu kepsek berlalu keruangannya 
sebelumnya kepsek menyuruh Alicia Cs ke Ruang BK 
untuk menunggu kedataangan orang tua mereka. 


Kini hanya tinggal rassya Cs ditempat itu. Saski 
masih saja tak tenang, bagaimana Ia bisa tenang 
melihat adiknya terluka.Apalagi ia kembali gagal 
menjaga sang adik. Kemarin hampir saja nyawa 
qeela melayang dan kini itu kembali terjadi. 


"Tenang sas" Ucap Kiesha 
"Iyaaa maaf" Ucap nya 


"Gapapa, wajar kamu kan kakak aqella wajar juga kamu 
marah "ucap kiesha 


"Kak" Panggil aqella lembut 


"Lu udah gapapa? " Lagi-lagi Rassya Yang menanyakan hal 
itu 


"Udah gapapa "balas qella 


"Mau minum? Makan? Ada Yang masih sakit gak? " Tanya 
Rassya bertubi-tubi 


"Satu-satu tanyanya "ucap qella terkekeh 
Rassya hanya tertawa pelan 


"Lagian gue panggil ka Saski bukan lu kak" Ucap aqella Yang 
mengundang tawa Rassya Cs, Saski Dan Aqella Cs. 


"Gue kan kawatir" Balas rassya 


3 kata namun bermakna buat Aqella 
"Makasih udah ngawatirin gue kak" Ucap Aqella 


Rassya kembali tersenyum, Dan mengusap surai 
rambut Aqella dengan penuh sayang. Mereka yang 
melihat kejadian itu terharu, apalagi Rassya Cs 
jarang bahkan tak pernah pangeran ice ini kawatir 
dengan orang se kawatir ini, kecuali mama nya. 
Mungkin Aqella adalah takdir untuk rassya, mereka 
berharap Rassya bisa diluluhkan Aqella, Dan Rassya 
bisa menjaga dan menyayangi Aqella. 


Dokter sekolah datang melihat aqeela membawa 
beberapa perban untuk menutupi luka yang ada 
disikut qeela. 


"apa ini ke kasih mu?" Goda sang dokter pada qeela 
"Bukan, dia kakak kelas qeela dokter" Ucap qeela jujur 


"Tapi dia sangat mengawatirkan mu seperti saat itu" Ucap 
sang dokter 


"Maksud dokter gimana ya?" 


"Iya dia sangat mengawatirkan mu saat kamu pingsan 
kemarin, dia menggendongmu dan terus-terus menatapmu 
saat saya memeriksa keadaan mu" Jelas sang dokter 


Aqeela terkejut ternyata Rassya lah yang membawa 
nya ke uks saat ia pingsan apa kemungkinan besar 
Rassya juga yang menolongnya dan membawa nya 
kerumah sakit? Ia berharap itu adalah benar 


Follow Vote Comments 
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Happy Reading!! 
Makasih udah Memberi Warna Buat Hidup Gue Qell 


Malam itu Rassya Cs menginap Di basecamp 
mereka.Sudah lama mereka tak seperti ini, mungkin 
karena mereka sibuk memperbaiki nilai agar bagus. 


Moment ini adalah moment dimana mereka sangat 
rindukan, di ruangan ini dimana mereka selalu 
bencengkrama dengan lepasnya. Ditempat ini pula 
mereka berbagi tawa dan bahagia. 


Didaerah dekat base camp ini pula mereka berkelahi 
dan bersatu menjadi sahabat karib. Mereka memang 
satu sekolah dulu tapi tidak seakrab ini. 


"Sya" Panggil Kiesha 

"Ya"ucap rassya 

“Gue liat lu perhatian ke cimit"ucap kiesha 

"Cimit? "Tanya rassya 

"Agella" Ucap Kiesha menjelaskan 

"Engga tuh biasa aja" 

"Gausah bohong sya" Ucap Rey memegang pundak rassya 
"Em gue juga gatau, tiba-tiba aja gue ngelindungi dia, ga 
suka liat dia sedih, dari awal sih gue ga tau ini perasaan 


apa, bahkan saat dia ngelanggar aturan gue ga pernah 
nyatat nama dia" Ucap Rassya frustasi 


"Berarti lu suka dia"Tanya emil 
"Mungkin" Jawab Rassya singkat 


Kiesha tersenyum senang akhirnya Ada soosok 
cewek Yang mampu meluluhkan seorang Rassya.Dari 
dulu rassya menolak siapa pun yang datang 
padanya, banyak gadis yang Ia tolak mentah- 
mentah. Bahkan setahun yang lalu ada kakak kelas 
most wanted disekolahannya menyatakan perasaan 
nya pada rassya namun dengan terang-terangan 
pula rassya menolak hal itu. 


"Oh iya hati gue pernah panas pas ngeliat Aqella sama Rey 
beduaan di sekolah, sama di Caffe apa lagi ngeliat Rey 
mengacak rambut Aqella sambil tertawa" Ucap Rassya 
menrawang 


"Wah fix lu jatuh cinta sama Agella" Ucap Rey 


"Cewek hebat Yang bisa ngeluluhin seorang Rassya" Ucap 
Jefan 


"Gud Girl" Ucap Emil 
"She's my Sun" Ucap Rassya takjub 
"Maksud lu? " Tanya kiesha 


"Iya dia Matahari buat gue, dia mampu meluluhkan 
kebekuan gue, dia menghangatkan jiwa gue" Jelas Rassya 
Panjang Lebar 


"Iya juga ya" Ucap Rey 


"Heem" Balas Emil, Jefan Dan Kiesha 


Mereka tertawa, seorang rassya jatuh cinta adalah 
moment yang langka.Mereka juga bersyukur 
seseorang yang disukai rassya adalah orang baik- 
baik bisa dipastikan itu karena dapat dilihat dari 
latar belakang keluarganya. 


"Oh iya guys "ucap emil 

"Hem? "Ucap all kec emil 

"Gue pacaran sama Ratu" Ucap nya lagi 
"Serius lu mill?" Tanya Rey 

"Heem, sejak kapan?" Tanya jefan 

"Setahun Yang lalu"ucap emil 

"Kok bisa? " Tanya Rassya Yang diangguki teman-teman nya 
"Ya bisa lah namanya cinta"ucap emil bangga 
"Kenal Dimana? " Tanya jefan 

"Dia kan tetangga gue" Ucap Emil 
"Pantesan"Ucap jefan 


"Pacar ku emang dekat Lima langkah dari rumah" Ucap 
Kiesha sambil bernyanyi 


"Tak perlu kirim surat SMS juga gausah" Sambung Rey 


"Kalau rindu bertemu 
Tinggal nongol depan pintu" Lanjut jefan 


"Tangan tinggal melambai 
Sambil bilang: "Hello, Sayang" "Lanjut rassya ikutan 


"Duh, aduh, memang asyik 
Punya pacar tetangga" Sambung kiesha 


"Biaya apel pun irit 
Nggak usah buang duit" Lanjut jefan 


"Tak ada malam mingguan 
Malam apa pun sama .Tiap hari berduaan.Merenda cinta 
yang mesra" Lanjut rey 


"Tidak usah ditelepon 

Kalau kangen langsung jalan 

Nggak pakai SMS-an 

Lima langkah langsung nempel" Lanjut kiesha lagi 


"Udah wooi kok malah nyanyi si" Ucap emil terkekeh melihat 
kelakuan para sahabatnya 


Mereka kembali tertawa, malam mereka dipenuhi 
Canda Dan Tawa.Dimana emang mereka sedang 
merindukan masa-masa seperti ini. 


Mereka terus bersyukur dengan keadaan ini apa pun 
masalah nya mereka selalu bersama, apa pun 
dukanya mereka saling membantu dan menguatkan. 


Disisi lain, di rumah Agella kini keluarga Agella 
sedang berkumpul di ruang keluarga sambil 
menikmati cemilan yang tersedia. 


Mereka juga menonton film action melalui 
handphone yang disambungkan ke TV. Sambil 
bercengkrama mama geela memerhatikan luka pada 
sikut dan bekas memar pada pipi ageela. 


"Kenapa bisa muka kamu begini? " Tanya Mommynya 


"Emm itu mom, hem" Agella bingung harus bilang apa pada 
Mommynya 


"Di bully mom"ucap saski santai 
" Kok bisa? "Tanya Daddynya 


" Ya bisa dad orang itu ga punya otak, tapi syukur sih udah 
dikeluarin om aldee dari sekolah" Jelas saski 


"ya mom, lagian Qella gapapa kok" Ucap nya sambil 
mengembangkan senyuman 


"Yakin gapapa?apa kita ke dokter Aja? "Tanya mama nya 
kawatir 


"Mom gausah kawatir Qella udah gapapa kok"ucap qella 
"Beneran?" Tanya Daddynya Yang juga kawatir 

"Iya dad, mom udah ya jangan kawatir" Ucap Qella lembut 
"Iya deh" Ucap mom and dad nya 


"Oh iya gimana rasa nya sekolah sama kaya kakak?" Tanya 
mama nya 


"Seru sih ma" Ucap qella 


"Iya pasti serulah, bareng kakak tercinta ya kan de" Ucap 
saski 


"Iya in deh biar cepet kelar" Kekeh qella 
"Suka bener ngegoda kakaknya" Ucap sang papa 


"Kalau ade kakak ga ada pertengkaran bukankah kurang 
seru?" Tanya qella 


"Iya juga ya" Ucap mama nya terkekeh 


"Yudah kalian istirahat gih, jangan begadang" Lanjut 
mamanya 


Aqella Dan saski pun mengangguk kemudian berlalu 
menuju kamarnya Dan malam ini Saski tidur dikamar 
aqella Karna masih kawatir dengan keadaan adik 
nya. 

Saski menatap wajah cantik adiknyaa yang dipenuhi 
luka lebam 

, meskipun begitu bagi saski adiknya tetap cantik 
dan akan selalu menjadi adik kesayangannya. Saski 
memastikan adiknya sudah tertidur pulas, setelah ia 
ketahui aqella sudah tertidur ia mengambil 
handphonenya menelfon seseorang. 


"Hallo" 
"Iya bos" Ucap orang disebrang sana 


"Pastikan Alicia amora zakia mendekam dipenjara" Ucap 
saski tegas 


"Baik bos, kami akan memastikan itu" Ucap mereka 


"Baik kalau begitu kalian istirahat saja dulu, jangan lupa 
kerjakan tugas kalian di esok Hari" Ucap saski 


"Baik bos" 


Saski mematikan telfon itu sepihak, Ia takkan segan- 
segan memberi pelajaran pada Alicia, Amora Dan 
Zakia karena Agella bukan Satu-satunya Korban 
mereka tapi ini adalah kesekian kalinya terjadi lagi. 
Mencintai seseorang itu boleh tapi ga boleh 
memaksakan perasaan itu. kadang karna cintanya 


pada orang membuatnya hilang Kendali dan berbuat 
diluar batas wajar. Saski hanya tak habis pikir, 
mereka sudah bisa dikatakan dewasa harus nya 
mereka bisa membedakan mana tindakan yang 
benar dan mana yang salah, mereka harus nya juga 
memikirkan konsekuensi yang akan mereka dapat 
dari tindakan mereka yang tak terpuji itu. Saski 
masih merasakan sakit melihat kondisi sang adik 
yang seperti ini la merasa gagal menjadi sosok 
kakak, kalau saja dari awal Ia tahu akan terjadi hal 
seperti ini saski takkan membiarkan qella sendirian 
dimanapun qella berada. Meskipun kini la 
menyalahkan dirinya tak merubah kenyataan kalau 
adiknya terluka di tangan iblis seperti Alicia. Sesak 
yang dirasakan saski melihat hal ini, Tampa Ia sadari 
la menangis melihat kondisi sang adik. 


aaa 


Follow Vote Comments 


-Syaqeel- 
Happy Reading!! 
Senyuman Kamu Adalah Canduku 


Angin pagi menelusuri wajah cantik Qella, 
Senyummannya mengambang, entah mengapa 
hatinya damai.Meskipun wajah nya dipenuhi luka 
lebam. 


Seperti biasa nya Ia berjalan sendiri, sekarang ia 
aman semua sudah mengetahui bahwa ia adalah 
anak dari pemilik sekolah. Ageela merasa ada yang 
berbeda yaitu para siswi yang lebih banyak 
menyapanya. 


"Pagi geel"sapa siswi itu 

"Pagi"ucap kakel 

"Pagi dek"ucap kakel lainnya 

"Pagi"ucap salah satu cowo sepantaran qella 
"Pagi cantik"ucap kakel itu 


Oella hanya membalas dengan senyuman, tidak lama 
ia mendengar para siswi berteriak kagum. Alay? 
Entah lah. Ageelaa menoleh Dan mendapati Rassya 
yang sedang menatap nya.Senyum itu kembali 
mengambang. Bisik-bisik tetangga kembali 
terdengar 


"Wei kalo kak Rassya sama kak OGeela jadi Satu wow pasti 
ehem"ucap salah satu siswi disana 


"Iya cute gitu"ucap yang lainnya 
"Pasti jadi pasangan terhits"ucap cewe berambut ikal itu 


"Jangan woi ntr aneh liat ka Rassya jadi Bucin"tawa kecil 
pun mulai terdengar. 


Baik Aqeela maupun Rassya pura-pura tak 
mendengarkannya.Rassya melangkahkan kakinya ke 
arah ageela secara terang-terangan ia 
memperlihatkan rasa nya pada ageela dan yang lain. 


" Gelll tungguin guee'"teriak Rassya di ujung sana 


Qella hanya tersenyum,bisik-bisik tetangga mulai 
kembali terdengar ditelinga Oella. Seorang ice boy 
bisa luluh oleh gadis mungil ini bukankah suatu 
keajaiban. Banyak yang lebih glow dari geela dulu 
meminta rassya menjadi kekasih tapi rassya tetap 
memilih ke sendirian. 


"Eh ga salah denger kak Rassya minta tungguin"ucap salah 
satu dari mereka 


"Aduh akan terjadi ke uwuan kayanya'"ucap yang lainnya 
kagum 


"Doain aja yang terbaik untuk kedua sijoli itu"kekeh salah 
satu dari mereka 


Rassya Dan Ageela berjalan menuju kelas Agella 
dengan langkah kecil Dan senyuman yang 
mengambang. Rassya mengawal Qella sampai 
kekelas nya, ia kawatir ada masalah lagi yang 
menimpa gella. 


Disepanjang koridor banyak yang memerhatikan 
mereka tentunya dengan bisikan-bisikan 
misterius.aqeela mau pun rassya acuh tak acuh saja 
dengan hal itu. Sudah biasa hal ini terjadi, karena 
akan begitu setiap most wanted bertemu dengan 
tambatan hati. 


Sesampai dikelas qella banyak sorakan yang 
terlontar untuk mereka.Bagaimana tidak rassya 
benar-benar mengantar ageela sampai depan pintu 
kelas belum lagi rassya yang menatap dalam ageela 
dan ageela yang membalas dengan senyuman 
termanisnya. 


"Cieeee"ucap sandrinna 
"Apaan Ssi cie-cie" Ucap Ageelaa gugup 
"Tau lu" Ucap Rassya dingin 


"Ciee - cieeee" Ucap para siswa siswi yang ada dikelas 
Agella 


Rassya tidak suka keributan itu dan menatap semua 
yang ada dikelas itu.Siswa-siswi diam karena 
tatapan dingin Rassya sangat mematikan.ageela 
terkekeh pelan mereka sih malah cari gara-gara 
sama ice boy yang satu ini. 


"Oell kok bisa sama ka Rassya?"tanya ratu 
"Emang ga boleh"Janya Rassya dengan wajah datarnya 


"Boleh sih kak"ucap ratu membalas dengan wajah datarnya 
juga 


" Kirain ehem"ucap Sandrinna 


"Engga lah San"ucap Agella 


Mereka hanya tersenyum Sandrinna Dan Ratu masuk 
Kekelas duluan meninggalkan Rassya Dan Agella 
didepan pintu kelas. 


Rassya masih kawatir dengan keadaan geela ia 
menatap wajah gadis itu yang masih terdapat bekas 
memar meski sudah sedikit pudar, bisa dipastikan itu 
masih sangat sakit bahkan nyeri. 


"Masih ada yang sakit gell? "Tanya rassya masih kawatir 
"Engga kok kak"ucap gella 

"Beneran? "Tanya rassya yang tak percaya ucapan gella 
"Iya kak Gue gapapa"ucap Agella tersenyum manis 


" Yaudah sana masuk,belajar Yang bener jangan buat 
masalah lagi ya"ucap Rassya sambil mengacak rambut 
Agella 


“Aciee ciee" Ucap ratu Dan sandrinaa kembali keluar 
"Diem lu pada"ucap Agella meninggalkan sahabatnya 


Ageela masuk kekelas diikuti para teman-temannya, 
ageela duduk manis senyuman dibibirnya juga tidak 
memudar. Tidak lama kemudian bel berbunyi 
menandakan waktu nya ajar mengajar dimulai. 


KK 
Saat keluar main seperti biasa nya mereka kekantin 


tapi kali ini aqeela memilih untuk tinggal dikelas. 
Siswa siswi lainnya sudah berhamburan keluar. 


"Kuy ngantin qeel" Ajak Ratu 

"Gue dikelas aja perut gue sakit" 

"Lu gapapa sndiri dikelas? "Tanya sandrina 
"Gapapa "ucap qella 

"Kalo gtu kita duluan ya "ucap ratu 

"Hm okay"ucap qella 


Mereka pun berjalan menuju kantin, yaa dikarenakan 
telah ditunggu oleh doi masing-masing. 


Mereka berjalan melewati beberapa lorong untuk 
sampai dikantin, sesampainya dikantin mereka 
langsung menuju meja dimana yang lain sudah 
berkumpul tampa basa-basi mereka duduk disamping 
pasangan masing-masing. 


"Adek gue mana? "Tanya saski 

"Dikelas katanya sakit perut"ucap ratu 
"Serius lu? " Tanya Rassya secara dadakan 
"Njim kaget gue, iyaa dia sakit"ucap ratu 
"Kok lu nnyak sya? "Tanya rey 

"Gapapa "ucap rassya kembali tenang 
"Kawatirr yakk" goda kiesha 


"No, btw gue duluan"ucapnya sambil beranjak dari kantin 


"Buru-buru amat sya mau kemana?"tanya Jefan 
"keruangan BK"Ucapnya 


Rassya pun beranjak dari kantin sebelum itu ia 
memesan makanan dan beberapa cemilan. Setelah 
semua ia rasa cukup ia berlalu meninggalkan kantin. 


la melewati koridor yang sepi dimana para siswa- 
siswi lebih menggunakan kantin sebagai tempat 
beristirahat. 


Rassya kini berada tepat didepan kelas aqeela, 
dapat ia lihat gadis itu menunduk menyandarkan 
kepalanya pada meja. Perlahan rassya memasuki 
kelas itu dan duduk disebelah aqeela. 


"Qell,lu gapapa "tanya nya 

"Eh kak gapapa kok"ucap qella 

"Kok ga ikut kantin? "Tanya rassya 

"Kaga kak perut gue sakit"ucap qella 

"Nih makan dulu pasti lu belum sarapan kan'"ucap rassya 
"Hem iyaah"ucap qella 

"Yaudah makan dulu"ucap rassya 


"Iya kak makasih udah peduli sama Agella" Ucap Qella Lalu 
ia menyantap makananya 


"Oh jdi lu kesini nyamperin gella makannya buru-buru 
banget yak" Goda kiesha 


"Ruang BK Udah ganti posisi guys" Ucap Gemma ikut 
menggoda kaka Kelas nya itu 


"Iyaa ya"ucap rey 
"Udah ah brisik "ucap agella 


Mereka terdiam, mereka tau mood ageela sedang 
tidak baik dapat dilihat dari cara ageela makan.apa 
mungkin luka lebamnya yang menyebabkan ageela 
sakit seperti itu. Tonjokan pada perut, tanparan pada 
pipi daj dorongan yang ageela terima kemarin. 


"Udh ga sakit lagi geell"tanya rassya 
"Engga kak makasih yak"ucap gella sambil tersenyum 
"Urwell"ucap rassya 


Bell berbunyi kembali menandakan jam pelajaran 
selanjutnya dimulai. Rassya Cs beserta saski kembali 
Kekelas mereka. 


Guru dikelas ageela telah masuk guru elegan, cantik 
dan sangat feminim, ia sangat bahkan tidak pernah 
marah. 


"Assalamualaikum anak-anak" Ucap bu andra 
"Waalaikumsalam bu"ucap all students 


"Baiklah kita masuk kepelajaran bahasa Indonesia, kita akan 
membuat puisi berkelompok"ucap guru itu lagi 


"Kelompok Akan ibu bagikan kelompok 1 Qella Dan 
Sandrinna, kelompok 2 Ratu Dan Gema kelompok 3 Nadien 
Dan nadide dst"ucap guru itu 


"Buat puisi yang bertemakan pendidikan "ucap guru itu lagi 
"Baik bu" Jawab smua murid 

"Qeel tema kita apa? "Tanya sandrinna 

"Guruku aja"ucap qella 

"Oke deh"ucap sandrinna 


"Awalnya gini aja “Guruku, kau bagaikan mentari yang 
menghangatkanku"" Ucap geella 


"Lanjut nya gini “kau bagaikan rembulan menerangi 
kegelapanku"ucap sandrinna 


"Iya bguss tuh"ucap gella 


Mereka melanjutkannya sampaillah waktu 
pengumpulan puisi. Baiklah anak-anak terimakasih 
atas kerja samanya , pembelajaran hari ini ibu 
cukupkan sampaillah disini kalian boleh pulang. 
Siswa-siswi pun berhamburan pulang. 


aaa 


Dilorong banyak siswa siswi yang saling berdorongan 
agar dapat lewat dari kerumunan itu.Setiap jam 
pulang pasti akan seperti ini.Aqeela cs lebih memilih 
berdiri didepan kelas sambil mengobrol menunggu 
sepi sedikit agar bisa lewat dengan leluasa. 


"Lu pulang sama siapa qell?" Tanya sandrinna 
"Sama kak Saski " Ucap qella 
"Engga bareng kak rassya?" Tanya ratu 


"Engga lah" 


"Senang ga si qeel diperhatiin kak rassya apalagi 
dikawatirin kaya gitu?"Tanya sandrinna 


"Iya bahagia sih tapi kan bisa aja dia gitu karna kasihan" 
"Hemm" 


"Udah gausah bahas itu lagi mending kalian pulang deh 
udah sepi tu" Udah qeela 


"Yaudah gua sama sandrinna duluan yak udah di tungguin 
Rey sama emil didepan"ucap ratu 


"Oke tihati " Balas Aqeella 


Dua sahabat qella pun berlalu dari hadapan qella, 
Qella sendirian menunggu kedataangan kakaknya 
yang sangat lama. 


Aqeela terus saja mendumel ini udah 10 menit ia 
menunggu kedatangan kakaknya yang tidak kunjung- 
kunjung datang. 


"Kak Saski mana sih lama bangett" Geram qeelaa 


"Eh dek " Tiba-tiba Saski muncul sambil memegang pundak 
qeellaa 


"Gua pulang bareng kiesha gimana dong"ucap saski 
"Gapapa gua pake taxi aja"ucap qella 
"Engga lu bareng Rassya aja " Ucap kiesha 


"Engga ah kak ga mau ngerepotin ice boy itu" Ucap qeella 
yang didengar oleh Rassya 


"Gue bukan ice boy. Ayo gue anter"ucap rassya 


"Noh sana de sama dia"ucap saski 
"Emm oke lah"ucap qella 


Rassya dan Aqella langsung saja meninggalkan saski 
serta kiesha disana.mereka menuju parkiran dan 
langsung pulang saat mereka sudah berada diatas 
motor milik rassya. 


At jalan 

"Kak gue ga ngerepotin lu kan kak"ucap qella 
"Kaga "ucap rassya 

"Makasih "ucap qella 


Tidak adalagi percakapan setelahnya, mereka saling 
diam tidak ada topic yang bisa mereka bicarakan. 
Bukan tidak ada tapi mereka yang sama-sama 
enggan mencari topic pembicaraan. 


KKK 


Setelah lama diperjalanan rassya memasuki kompek 
perumahan aqeela, ia langsung mengantarkan 
aqeela kerumahnya tanpa bertanya lagi, ia tau 
alamat itu karna saski adalah temannya. 


Pagar rumah aqeela terbuka lebar seperti nya baru 
saja ada yang pergi dari rumah. Sesampai didepan 
rumah Aqeelaaa, Aqeela tetap diam tak bersuara. 


"Agella udah nyampe"ucap rassya 


Diam, aqeela tidak menjawab ucapan rassya. Rassya 
pun bingung apa aqeela marah padanya karna ia 
tidak mengajak qeela berbincang? 


"Agellaaa " Ucap Rassya sambil menggoyangkan bahunya 
"Emm"lenguhhh Aqella 


"Lu tidur? " Kembali tak ada sahutan dengan perlahan 
Rassya turun Dan menggendong aqella menuju rumah 
geella. 


Rassya mengetuk pintu rumah ageela, tidak ada 
jawaban pula apa tidak ada orang dirumah ini. 
Rassya kembali mencoba mengetuk pintu itu, 
barulah pintu terbuka terlihatlah perempuan paruh 
baya nan cantik jelita. 


"Eh agella kenapa nak? " Tanya mommy nya 
"Maaf tante Agella ketiduran"ucap rassya 


"Yaudah tolong antarkan geella ke Kamar nya bisa? "Ucap 
mamanya 


"Boleh tante"ucap rassya 


Rassya pun mengantarkan agella ke Kamar nya, 
rassya terkejud dengan nuansa kamar Agella yang 
hampir mirip dengan Kamar nya beda nya hanya 
warna cat, kamar Agella berwarna biru putih 
sedangkan Rasya hitam putih.Banyak kesamaan 
dirinya dan ageela apa ini adalah sebuah takdir. 
Setelah meletakkan Agella dikasurnya Rassya 
berpamitan pulang kepada mommy nya Agella 


"Terimakasih ya nak"ucap mama gella 
"Sama-sama tante "ucap rassya 


"Nama kamu siapa? "Tanya mamanya 


"Rassya tante teman sekelas Saski "ucap rassya 


"Makasih sekali lagi rassya,tapi kok kamu Yang anterin 
aqella Saski mana? "Tanya sang mama 


"Iya tante gapapa,Saski pulang sama Kiesha tante Karna 
agella ga mau jadi obat nyamuk jadi Rassya Yang anterin 
tante.Oh iya tante Rassya pamit pulang ya tante"ucap 
rassya ramah 


"Iya hati-hati ya nak"ucap mama nya gella 


Rassya pun berlalu kembali melanjutkan perjalanan 
pulang kerumah nya 


aaa 


Follow Vote Comment 


-Pendekatan- 
Happy reading!! 


Aqella terbangun dari tidurnya, cukup lama ia tidur. 
la kaget tiba-tiba saja ia sudah berada dikamarnya 
padahal tadi ia masih dijalan bersama rassya. 


Ageela merasa malu bisa dipastikan rassyalah yang 
mengantarkannya kekamar, tidak mungkin 
mamanya, seorang mama yang sudah berusia 
seperti itu tidak akan kuat mengangkatnya. 


"Duh bodo banget guee bisa-bisa nya ketiduran" Geram 
geela 


"Ah bikin maluu"ucap nya lagi 


"Duh ga mau ketemu dia deh"ucap qella merasa sangat 
malu 


"Qella qella bisa-bisa nya lu tidur"teriaaknya 
"hhh gueee maluuu'"teriaaknya lagi 


"Irus siapa yg angkat gue, yang anterin gue ke Kamar? 
"Ucapnya 


"Hadeehhhh"ucapnya lagi 


Agela berbicara sendiri merutuki 
kebodohannya.Ageela melihat wajahnya dikaca 
meskipun baru bangun tidur ia tetap cantik. 


"Yaudah lah mending gue mandii abis itu turun kebawah" 
Ucapnya lagi 


aaa 


Aqeela sudah selesai mandi dan sedikit berias, ia 
melihat pantulan dirinya dicermin, yeah sangat 
perfect. Lalu ia beranjak turun menuju tempat 
mommynya berada. 

"Ehanak mommy udh mandi yaa? "Tanya sang mama 

"Udh mom, kak saski Mana? "Tanya gella 

“Itu lagi persiapin hidangan makan malam"ucap namanya 


"Emm oke deh mom'"ucap qella sembari duduk di sebelah 
mamanya 


"Kamu ga Bantu in kakak mu? "Tanya mamanya 
"Engga geelaa mah makan aja ntar"ucap qella 


"Adehh anak Satu ini pen mommy masukin lagi kedalam 
perut"ucap mamanya gemas 


"Emg bisa mom" Tanya qella 

"Ya engga lah gellaaaa"ucap mamanya terkekeh 
"AOELLLLAAAAAAAA" teriak saski 

"Apaan kak? "Ucap gella santai 


"Bukannya Bantu in kakak malah ngobrol bareng 
mommy"omel saski 


"Ya Gapapa dong, siapa suruh bucin terus sama ka kiesha 
Dan ga peduli in gella"ucap gella ikut mengomeli balik saski 


"Hisssss"ucap saski 


"Kakak ga boleh gtu samaa adek"ucap mamanua 

"Belain aja terus mom'"ucap saski 

"Biar wleee" Balas geelaa 

“Ini udh smua mom ayo makan" Ucap saski 

"Ayo" Jawab Daddy 

"Saski ajakin mommy bukan daddy"ucap saski rada kesal 
"Jadi daddy ga boleh makan ni? "Tanya sang paap 

"Boleh Ayo dad"ucap saski menetralkan kekesalannya 


"Adikmu yg cantik nan imut ini tydaks kamu ajak kak? " 
lanya nya 


"Tampa di ajak lu juga bakal ikut makan"ucap saski kesal 


Semua berada dimeja makan Dan melahap dg 
perlahan / tidak terburu-buru. Selesai makan mereka 
sempat kan untuk bertukar cerita atau sekedar 
becanda semata 


"Dad kamu tau gak sibungsu mu ini bikin malu saja"ucap 
mamanya 


"Emang geelaa kenapa mom? " Tanya nya dg tampang tak 
berdosanya 


"Iya mom kenapa?Tanya sang Daddynya 


"Bisa-bisaanya dia tidur di motor untung ga jatuh"ucap 
mamanyaa 


"Hahahahaha" Tawa saski Dan daddy nya pecah 


"Mommmm mahhh jan bikin qellaaa maluuuu" Ucapnya 
kesal 


"Terus dad yang parahnya, si Rassya yang gendong Aqelaa 
bawa qeelaa kekamarnya"ucap mamanya melanjutkan 
ceritanya 


"Aduh pasti encok ya bun badan rassya" Goda saski 
"Rassya siapa bun? " Tanya sang daddy 
"Calon mantu mommy dad"ucap mamanya 


"Jan ngadi-ngad mam ga mungkinlah gella Sama dia"ucap 
qella 


"Ga boleh gtu geelaa biasanya ucapan emak itu ampuhh" 
Goda sang kakak pada adiknya itu 


"Auah males in" Aqeela pun beranjak kekamarnya dengan 
tampang kesal nya 


At kamar Geelaa 


Oella berbaring  dikasurnya menenggelamkan 
kepalanya dibantal berharap ia bisa tidur 
namun,tiba-tiba saski berkunjung kekamarnya 


"Oell" Panggil saski 

"Masuk kk"ucap qella 

"Lu marah sama gue? "Tanya saski 
"Kaga"ucap qella 


"Kirain, gue cuma becanda "ucap saski 


"Iya, eh btw boleh minta wa nya Rassya ga kak?"Tanya qella 
"Untuk? "Tanya saski 
"Jangan kepooo"ucap gella 


"Boleh ntar gue send ke lu, kalo gtu gue ke Kamar dlu yak 
mau buat tugas"ucap saski 


"Okee tg kak"ucap qella berterimakasih 
“Siip"ucap saski hendak beranjak dari kamar qella 
"Eh wait"ucap saski 

"Apa lagi kak?" Tanya qella 

"Lu suka rassya"ucap saski 


"Iya kak kalo gue ga suka dia ga mungkin gue cari Masalah 
terus"ucap gela blak-blakkan 


"Jadi lu cari Masalah cuma supaya bisa berinteraksi sama 
dia? "Tanya saski tak percaya dengan tindakan sang adik 


"Yaiyalah, ya udah sana bikin tugaslu " Ucap nya sambil 
mendorong sang kakak 


Saski pun beranjak ke Kamar nya meninggalkan gella 
dikamarnya 


Skippp..: 


"Aduhh gue chat gimana yak? "Tanya gella pada dirinya 
sendiri 


" Duh gue bingung deh"ucap nya bermonolog 


"Ntar gue chat malah ga dibales" Ucapnya 
"Nanti dread doang kan sakit" Ucap qella lagi 
"Yaudah deh chat aja" Ucap qella 


Qella pun mulai mengotak atik hp nya, Kata demi 
kata mulai tersusun rapi di layar ponselnya. 


Kak Rassya 


Assalammualaikum 
Kak 


Qella sangat berharap pesannya dibalas oleh rassya, 
harapannyapun berbuah manis notifications dari 
rassya pun bahagia 


Waalaikumsalam 
Siapa? 


Qeelaa 

Ad ap? 

Tq soal tadi 
Iya 


Yaudah gue cuma mau bilang itu doang 
Gue juga dapet wa lu dari kak saski 


Oke deh 
Iya kak 


Lain kali jangan tidur gitu kalo lu jatuh gimana? 


Iyaa 
Yaudah, lu masih mau chat an sama gue? 


Kalo lu mau temenin ya 
kenaapa engga? 


Gue temenin deh 


Kok lu baik sama gue? 
seingat gue ka saski cerita 
kalo lu itu dingin melebihi kulkas 


Kalo lu bisa bikin gue hangat kenapa harus dingin? 

Bisa aja lu kang somay 

Haha, masa gue ganteng gini disamain sama tukang somay 
Pd amat lu ganteng 


Mama gue bilang gue ganteng kok, kalo gue ga ganteng ga 
mungkin kan banyak yang suka gue 


Iya deh yang ganteng. 
Sono tidur kak udah malem. 
Ga lucu ketos dingin, galak 
Tapi telat ke sekolah. 


Ya kapan lagi kan 
Jan ngadi-ngadi deh kak 


Ya udah gue tidur duluan, lu juga 
Jangan sampe telat. Gue ga mau liat lu Ada di list siswi 
terlambat and gue ga mau Iu always ngelanggar peraturan 


Dih iya kak, btw seandainya yak 

Lu gini kalo ngomong panjang lebar 
Pasti gue bahagia bangett 

Wkwkwk 


Gue chat gini juga ke lu 
Ya udah, sana tidur 
Okey, gd night gella 


Too 


Agela hanya membaca pesannya Tampa niat untuk 
membalasnya. 


"Aduh Anjir bisa-bisa nya jantung gue ngedj cuma karna 
balasan chat si Rassya"ucap qella 


"Tapi kenapa yak gue nyaman aja gtu sama dia padahal 
baru ketemu"ucap qella 


"Auah mending tidur"ucapnya lagi 


Ageela pun menutup matanya berharap ia bisa 
tertidur. Dilain tempat Rassya memikirkan Ageelaa 


"Kenapa gue malah mikirin tu bocah"ucap rassya 
"Cantik sih"ucapnya lagi 


"Kenapa gue bisa nyaman secepat ini yak, wkwk emang deh 
dia matahari gue"ucap rassya tersenyum 


Setelah lama berbincang dengan dirinya sendiri 
Rassya pun memutuskan untuk tidur. 


KKK 


Follow Vote Comments 


-Peduli- 
Happy Reading!! 


Pagi itu Aqella kembali kesekolah tentunya bersama 
saski, karna sekarang semua juga tau bahwa ia adik 
kandung saski, anak pemilik sekolah ini.Aqeela 
berjalan berdampingan dengan saski, namun saat 
mereka memasuki halaman sekolah kiesha datang 
menghampiri mereka, kiesha menarik tangan saski 
dan me minta izin pada qeela untuk membawa saski 
lebih dahulu, aqeela pun membiarkan nya Ia kembali 
melanjutkan perjalanannya menuju kelas. Saat Ia 
menikmati kesendiriannya tiba-tiba saja ada yang 
berbicara padanya. 


"Gimana tidurnya nyenyak" tanya orang itu tiba-tiba 
"Kak" Ucap nya kaget 
"Biasa aja dong natapnya" Ucap Rassya terkekeh 


"Udah sana lu jauh-jauh"ucap gella malu mengingat 
kejadian itu 


Agella pun meninggalkan Rassya.la sangat malu 
mengingat moment dimana Ia terlelap sang mama 
menceritakan semuanya.Ageela berlari sekencang 
mungkin. Rassya hanya terkekeh melihat kelakuan 
gadis itu. 


Saat ageela rasa la sudah sangat jauh dari rassya, la 
pun kembali berjalan santai namun saat ia melewati 
koridor yang jarang dilewati orang-orang ia 
mendengar suara laki-laki yang menyebut nama 


rassya, aqeela yang penasaran pun mendekat dan 
menguping pembicaraan tersebut. 


"Malam nanti ada balapan, gue bakal tantang Rassya buat 
lawan gue, inget tugas lo putusin rem motor nya"ucap laki- 
laki itu 


"Aman, gue bakal lakuin itu"ucap laki-laki satunya lagi 


Agella yang mendengar itu sontak terkejud, lelaki 
dingin yang gak doyan cari masalah mengapa bisa 
ada musuh. Agella terus mendengar kan percakapan 
itu tak lupa ia merekam pembicaraan orang itu 
dengan hati-hati. 


"Rassya tau ga selama ini lo yang jadi lawan balapnya? " 
"Ya enggalah, gue selalu menutupi wajah gue dengan helm" 
"Bagus dah, kalau dia tau posisi kita bisa gak aman" 


"Lo tenang aja, lo lakuin apa yang gue suruh karna gue 
Jamin kita bakal aman. Kalau gue menang separuh uang 
yang gue dapatin bakal gue bagi ke lo" 


"Oke aman" 


Ageela tidak menyangka selicik itu lawan seorang 
rassya, apa salah rassya sampai mereka ingin rassya 
celaka. Apa mereka tidak memiliki rasa 
kemanusiaan?. Perlahan ageela meninggalkan 
tempat itu la tidak ingin ketahuan oleh dua orang 
jahat itu. 


KKK 


Aqeela berjalan dengan buru-buru memasuki kelas, 
perasaan nya tidak tenang. la harus melakukan 
sesuatu untuk rassya agar rassya baik-baik aja. 
Qeela tidak ingin orang yang menjadi semangat nya 
harus terluka, apapun akan qeela kerahkan untuk 
menggagalkan aksi lelaki brengsek itu. 


"Morning qell" Ucap sandy 

"Morning "ucap qella 

"Muka lu kenapa pucat, lu sakit? " Tanya ratu 
"Engga "ucap qella lesu 

"Gausah boong lu"ucap ratu 

"Gue ga boongg "ucap qella 

"Terus kenapa?" Tanya Sandy 


" Tadi gue denger ada yang mau bikin kak Rassya 
celaka"ucap gella gemeteran 


"Siapa?" Tanya ratu 


"Gue juga ga tau siapa orang nya yang jelas gue harus 
ngelindungi dia"ucap qella 


"Gue bakal bantu"ucap sandrinna 
"Kalian bantu in gue keluar rumah malam ini oke"ucap qella 
"Oke tenang aja"ucap mereka serempak 


Mereka kembali terdiam dan bersiap-siap untuk 
menerima pelajaran. Mereka tidak ingin karna 
masalah ini mereka tidak fokus belajar. 


KKK 


Jam pelajaran usai mereka kembali pulang kerumah 
masing-masing, begitu juga dengan adik kakak itu. 
Mereka kembali pulang kerumah. 


Perjalan cukup panjang mereka tempuh untuk 
sampai kerumah. Sesampai nya mereka dirumah, 
mereka melihat mama dan papa mereka berpakaian 
rapi dan tidak lupa ada koper ditangan masing- 
masing. 


"Mommy daddy mau kemana? " Tanya qella melihat dua 
koper ditangan daddynya 


"Iya Mau kemana ma pa? "Tanya saski 


"Daddy smaa mommy mau pergi Ke Jepang, nenek sakit 
disana terus kami harus mengurus perusahaan yang ada 
disana untuk beberapa waktu"ucap sang mama 


"What? "Saski terkejut 

"Mom ikutt" Ucap qella manja 

"No, Baby"ucap sang papa 

" Why not?" 

"Kalian sekolah, kalian ga boleh seenak jidat untuk masuk 
meskipun itu sekolah milik keluarga kita tapi sekolah punya 
aturan yang harus diikuti" 


"Oke"ucap qella lesu 


" Saski jaga adik kamu ya, bibi akan datang besok jadi 
malam ini kalian hanya berdua dirumah kalau takut boleh 
ajak teman-teman untuk menginap" 


"Iya mom dad" Ucap saski 


Mama dan papa mereka berlalu dari hadapan 
mereka, kini hanya saski Dan Aqella yang berada 
Dirumah.Sedih sih cuma qella paham betul ini adalah 
yang terbaik, jika ia ikut banyak pelajaran yang akan 
tertinggal. 


Aqeela dan saski masuk kerumah Setelah mobil papa 
mereka meninggalkan halaman rumah.Mereka tidak 
langsung mengganti baju tapi mereka duduk diruang 
tv. 


"Kak malam ntar kak kiesha balapan engga? "Tanya qella 


"Kaya nya engga sih, tapi Rassya ikutt. Biasa ditantang 
sama orang"ucap saski santai 


"Anak SMA kita kak? "Tanya gella 


"Engga tau sih, dari dulu engga pernah lihatin wajahnya,si 
penantang selalu memakai helm"ucap saski 


"Oh, ikutt liat yuk kak"ucap gella 

"Boleh lah"ucap saski 

"Okey kak"ucap qella 

"Sana ganti baju, istirahat, makan" ucap saski 
"Oke kak"ucap gella 


Agella pun beranjak dari tempat saski, kini ia tak 
perlu susah payah untuk keluar malam ini.lapun 
memberi kabar pada dua sahabatnya kalau mereka 
tak perlu ikut membantu gella karena mama papa 
gella tidak dirumah. 


aaa 


Malam harinya, aqella telah siap - siap. Aqella belum 
melihat batang hidung kakak nya. Aqeela kawatir 
kalau mereka akan terlambat sampai disana dan 
rassya mengalami kecelakaan. Aqeela tidak mau itu 
terjadi. 


"Kak ayo cepet"ajak qella 
"Iyaa"ucap saski 


Saski keluar dari kamar nya menuju tempat aqeela 
berdiri, setelahnya mereka menuju garasi dan masuk 
kedalam mobil. 


Merekapun pergi kearena balapan, untung jalanan 
tidak macet jadi mereka bisa sampai sangat cepat 
dari seharusnya.Aqeela tidak sabar untuk segera 
sampai, aqeela bisa saja menelfon rassya tapi Ia 
tidak ingin rassya menganggapnya pembohong karna 
memberitahu tanpa ada nya bukti. Aqeela ingin 
memberitahu secara langsung tidak hanya via 
telfon. 


Saat mereka sampai diarena balap aqeela langsung 
turun dan menuju tempat rassya cs. la berjalan 
sangat tidak santai. 


"Kak Rassya mana? " tanya nya pada teman-teman Rassya 
“Gue disini" Ucap Rassya 


"Kak, kakak jangan pakai motor kakak ya, pake motor kak 
kiesha aja qella mohon"ucap qella memohon 


"Kenapa harus? "Tanya rassya bingung 


"Kak tolong denger in ucapan gella"ucap qella 


"Kakak dalam bahaya kalo kakak pakai motor kakak" Ucap 
qella me mohon 


"Oke"ucap rassya santai 


Rassya mengikuti ucapan qella ia menggunakan 
motor kiesha dalam balapan.Aqeela tidak ingin 
membuang waktu seorang rassya setelah balapan Ia 
akan memperlihatkan video yang camera nya 
tangkap. 


"Kak Rassya semangat" Teriak Qella yang dibalas senyuman 
oleh Rassya 


Balapan dimulai, banyak yang bersorak 
menyemangati idolanya.sampai akhirnya digaris 
finish Rassya lah yang memenangkan pertandingan. 


Rassya tersenyum lebar, lagi-lagi dirinya menang. 
Rassya langsung menghampiri gengnya dimana Ia 
juga disambut dengan senang hati. 

"Selamat ka Rassya" Ucap Qella 


"Makasih"ucap rassya 


"Maaf kak, sebaiknya motor kakak dibawa Ke Bengkel deh, 
rem nya ga berfungsi " Ucap gella 


"Tau dari mana gell? " Tanya Rey 


"Qella liat orang ngobrol disana mereka Mau celakain ka 
Rassya tapi gella ga kenal" Ucapnya menjelaskan 


“Ini geela ada ambil video percakapan mereka" Ucap geela 
lagi sambil melihat kan video itu 


"Makasih qell udah nyelamatin gue"ucap rassya mencubit 
pipi chubby nya 


"Iya kak gapapa,tapi jangan cubit-cubit juga dong"ucap 
qella 


"Pulang yuk,gue anter " Ucap Rassya 
"Mau dianter pake apa kak? Jet? "Tanya qella terkekeh 


"Kiesha gue pinjem motor lu, lu pulang Sama Rey aja kan 
dia bawa mobil" 


"Oke"ucap kiesha 


Agella Dan Rassya pun pulang berdua, meninggalkan 
teman-temannya disana.Rassya senang gadisnya ini 
kembali, kembali peduli padanya. la bahagia bisa 
sedekat ini dengan ageela. 


"Kak makasih"ucap qella 

"Harus nya gue yang bilang makasih "balas rassya 
"Makasih udah hangat ke gue" Ucap gella 

"Biasa aja"ucap rassya 

"Kakak tau gak, gella suka kakak"ucap gella jujur 


"Tapi kak gella gak papa kalau kakak ga bisa sama gella 
yang penting gella tetap sayaang kakak" Ucapnya lagi 


"Oell lu serius? "Ucap rassya terkejut 


"Iyaa kak"ucap gella 


"Makasih udah sayang sama gue, maaf gue belum bisa 
terima lu"ucap rassya 


"Iya kak gapapa "ucap qella 


Taklama kemudian sampai Dirumah Aqella, Aqella 
turun dan memberikan senyum hangatnya pada 
Rassya. 


"Sana masuk"ucap Rassya 
"Iya kak, kakak hati-hati ya"ucap qella 


"iya" Ucap Rassya sambil mengacak rambut aqella Dan 
mencubit pipi aqella 


"Ih kakak" Ucapnya tersipu malu 
"Sana masuk"ucap rassya 
"Iya kak"ucap qella 


Aqella pun meninggalkan Rassya. Begitu juga Rassya 
yang meninggalkan pekarangan rumah aqella.Tak 
lama kemudian saski pulang diantar oleh Rey Dan 
kiesha. Karena kiesha akan pulang bersama Rey 
makanya Rey juga ikut serta dalam mengantar saski. 


Saski memasuki rumah, kiesha dan Rey pun sudah 
meninggalkan perkarangan rumah mereka. Tidak 
lupa satpam pun sudah mengunci pintu pagar. Saski 
melihat adiknya yang duduk manis disofa depan tv, 
la pun menghampiri adiknya dan duduk disebelah 
adiknya. 


"Gimana beduaan Sama Rassya suka? "Ucap saski melihat 
adiknya yang tersenyum sendiri 


"Banget kak, seneng gue"ucap qella 

"Lanjutin perjuangan mu nak" Ucap Saski 

"Siap ibu tiri" Ucap qella ber drama 

"Oh iya besok lu sama gue atau Rassya? "Tanya saski 
"Sama lu lah kak yakali sama dia"ucap qella 

"Mana tauan kan"ucap saski menggoda 

"Haha auah sana istirahat"ucap qella 


Aqella pun beranjak dari hadapan saski 
meninggalkan saski diruang tamu, ia tak mau lama- 
lama berhadapan dengan kakak nya karena kakak 
nya takkan berhenti menggoda nya. 


daaa 


Follow, Vote, Comment 


-Bersemi- 
Vote + Comment !! 
Happy Reading!! 


Gue Ga Tau Gimana Perasaan Gue, yang Gue Pahami 
Gue Mulai Nyaman Sama Lu-Sya 


Pagi itu dirumah yang megah, Rassya melangkah 
terburu-buru menuruni tangga, senyum diwajahnya 
tak memudar. Entah apa yang merasuki pangeran ice 
ini sehingga ia tersenyum terus menerus, tak ada 
lagi terlihat wajah datarnya. 


Mamanya yang melihat anak nya begitu meringis, 
rassya yang terlalu bersemangat menuruni anak 
tangga, la takut bila anak nya itu terjatuh akibat 
tidak berhati-hati. 

"Sya hati-hati"ucap sang Mama 


"Iya ma, oh iya ma Rassya sarapan dikantin sekolah aja ma, 
buru-buru soalnya"ucap rassya 


"Kenapa buru-buru"Tanya mamanya 
"Emm.. Itu maaa" Ucapnya terbata-bata 
"Apa sya? "Tanya mama 


"Ada rapat Osis dadakan"ucap rassya tentu saja berbohong, 
ia tak ingin mamanya tau bahwa ia sedang kasmaran 


"Oh ya udah hati-hati ya"ucap mama rassya 


Rassya pun mengangguk Dan menyalimi tangan 
mamanya.la keluar dari rumah mewahnya, 
mengendarai motor nya di kecepatan diatas rata- 
rata. 


Dengan semangat 45 Ia melewati jalan dengan 
penuh rasa bahagia, senyuman itu tidak pudar dari 
bibirnya 


aaa 


Kini motor Rassya telah terparkir rapi di halaman 
rumah Aqella, ia memencet bel beberapa kali namun 
pintu belum juga terbuka , apa mereka secepat itu 
pergi sekolah? Tapi rasanya tidak mungkin ini masih 
terlalu pagi. 


Rassya pun kembali memencet bel rumah itu, pintu 
rumah megah itu pun terbuka menampilkan sosok 
gadis cantik, itu adalah saski dimana saski 
tersenyum manis kearah rassya. 


"Eh sya" Sapa saski 

"Aqella Ada? "Tanya rassya 

"Ada kenapa? "Tanya saski balik 

"Gue Mau berangkat bareng Qella"ucap rassya gugup 


"Oh oke, kalo gitu lu langsung bangunin aja keatas soalnya 
dari tadi gue bangunin ga bangun-bangun"ucap saski 


"Oke"ucap rassya 


Rassya pun izin masuk kedalam rumah. Setelah ia 
masuk Ia langsung melangkahkan kakinya menuju 


kamar Qella. Sesampai nya didepan pintu kamar 
rassya tidak langsung masuk melainkan Ia hanya 
mengetuk pintu kamar itu. 


"Qell bangunn Qell" Ucap Rassya 


Rassya mengetuk beberapa kali pintu tersebut, 
namun tak ada sautan, Rassya pun memberanikan 
diri masuk Ke kamar Aqella. 


"Cantik" Ucap Rassya memuji Aqella yang masih terlelap 
"Qell bangun, ayo sekolah"ucap rassya 

"Qell" Teriak Rassya 

Namun tetap saja Agella tak bergeming 


"Agella banjirrr, buaya lepas deket kamu itu cepet qell lariiii" 
Teriak Rassya 


"Astagfirullah, ayo kak lariiii kak nanti kena makan buaya 
kita" Ucapnya spontan dengan jiwa yang setengah sadar 


Rassya puas tertawa melihat Agella yang seperti itu, 
wajah nya yang imut membuat siapa saja terpikat 
dengannya, keceriaan yang selalu ia perlihatkan 
seperti tak memiliki beban apapun. Rasanya Rassya 
ingin mencubit pipinya karna gemas, meski 
rambutnya acak-acakan tak mengurangi 
kecantikannya. 


"Eh kak Rassya " Ucap Agella kaget 
"Dari tadi di bangunin gak bangun-bangun"ucap rassya 


"Ih kakak, kenapa ada di kamar Gella"ucap qella cemberut 


"Ya bangunin lu"ucap rassya 


"Sana keluar Qella Mau mandi"ucap qella sambil mendorong 
tubuh rassya keluar dari kamarnya. 


Rassya pun kebawah menemui saski, terlihat saski 
sudah berada dimeja makan. Rassya ikut duduk 
disana mengobrol bersama saski. 


"Gimana sya udah bangun? " Tanya saski 

"Udah sas" Balas Rassya 

"Oh iya tumben lu jemput ade gue? "Tanya saski 

"Ya pengen aja"jawabnya 

"Gaada maksud tersembunyi kan?"Tanya saski curiga 

"Ya kagak lah"ucap rassya 

" Kaya ga kenal gue aja lo"ucal rassya 

"Oke, sarapan dulu aja sya" Ucap saski 

"Boleh? "Tanya rassya 

"Ya boleh lah" Jawab saski 

Saat Rassya menikmati nasi goreng buatan saski 
Agella turun dengan senyumannya yang 
mengambang. 

"Morning kakak" Ucap gella 


"Morning" Ucap saski 


Aqella pun ikut duduk bersama mereka.Aqeela duduk 
disebelah rassya Ia hanya diam dan menatap aneh 
laki-laki yang disebelah nya ini. 


"Sarapan dulu dek " Ucap saski 
"Okey kak" 


Mereka sarapan bersama, dan setelah sarapan 
mereka beranjak menuju sekolah.Jalanan cukup 
macet untung saja mereka tidak telat sampai 
disekolah,inilah kelebihan memakai motor saat 
padatnya perjalanan. Sesampai mereka disekolah 
banyak pasang mata yang menatap mereka takjub 
adapula yang menatap iri. 


"Seriusan kak Rassya pergi bareng Agella? "Tanya gadis 
berabut pirang 


"Jodoh guee kok bisa Sama Agella sih"sinis gadis berambut 
ikal 


"Yaampun princess gue, kenapa harus Sama kulkas si"ucap 
Julid netizen 


"Gapapa deh Agella Sama Rassya dulu yang penting Jodoh 
nya gue "ucap gadis kecil itu kepedean 


Ya seperti itulah ucapan-ucapan yang tak bermutu 
keluar dari mulut siswa-siswi yang mengagumi 
mereka. 

"Udah sana kekelas"ucap Rassya 


"Makasih ya kak"ucap gella 


"Iya" Ucapnya berlalu dari hadapan Agella 


Aqella masih mematung ditempat. 


"Kok kak Rassya kaya gitu ya sama gue"ucap qella dalam 
hati 


"Apa kak Rassya udah suka gue ya? Kalo udah kenapa sikap 
kak Rassya biasa aja, tapi sih ga biasa dia cukup hangat ke 
gue Dan masih dingin Ke yang lain. Ah gue kan baper!! 
Tanggung jawab lu kak tanggung jawab" Sambungnya 
frustasi 


"Aaaarrggggghhhh!!!!! “Teriak Agella 

" Eh gell lu kenapa? "Tanya ratu 

"Lu kemasukan ya? "Tanya sandrinna polos 

" Gini ni polos nya kelewatan batas "ucap ratu 
" Dih kan bener gue tanyanya "ucap sandrinna 


" Lu sakit qell? "Tanya ratu yang tak menghiraukan 
sandrinna 


" Gue ga papa kuy kelas"ucap Agella meyakinkan duo 
sahabatnya 


Merekapun berlalu kekelas, tidak peduli dengan 
sapaan dari para buaya SMANUSBANG. 


KKK 


Sesampai mereka dikelas bel berbunyi menandakan 
waktunya belajar.Guru pun memasuki kelas yang 
mereka ajar. 


Guru itu memberi kan sedikit penjelasan setelahnya 
la meberikan banyak tugas untuk diselesaikan saat 


itu juga. 

"Qell ini caranya gimana? " Tanya sandrinna 

"Oh ini tuh gini lo" Ucap qella sambil menjelaskan 
"Makasih gell" Ucap sandrinna 


"Sama-sama sandy pacar Rey Antariksa" Ucap qella 
terkekeh 


Sandrinna tersipu malu dengan ucapan Agella. 
Pipinya Sudah seperti udang rebus Sekarang.Ageela 
terkekeh melihat sandrinna yang malu-malu seperti 
itu, begini ya kalau jatuh cinta apapun yang di 
bicarakan tentang pasangan nya akan tersipu malu. 


aaa 


Waktu berjalan begitu cepat kini waktunya mereka 
pulang ke rumah masing-masing. Jangan tanya 
Aqella pulang Sama siapa, tentunya Sama Mas 
Alaska. Mengapa? Karna saat keluar main rassya 
dengan santai nya menarik aqeela dari hadapan 
teman-teman nya dan menjauh. Ia membawa aqeela 
ke belakang sekolah hanya untuk mengajak aqeela 
pulang bareng. Lucu bukan? Hanya membicarakan 
hal seperti itu harus menjauh dari para teman- 
temannya. 


"Yuk pulang" Ajak Rassya 
"Emm iya kak" Balas Aqella 
"Guys wait" Ucap kiesha 


"Ada apa? " Tanya Rassya 


"Gimana kita nongkrong dulu di Caffe Corner" Ucap kiesha 
"Boleh tuh kuy" Balas emil 


Mereka semua mengangguk Dan langsung berlalu 
menuju Caffe tersebut. Seperti biasa Aqella with 
Rassya,Sandrinna bersama Rey, Ratu Bersama Emil, 
Saski tentunya Sama Kiesha, Gemma? JEFAN? ALONE 
dong. Sesampai nya disana mereka langsung masuk 
dan memesan meja panjang, untuk 10 orang. 


"Eh sya" Panggil kiesha 

"Ya" Jawabnya 

"Ju Sama ade ipar gue ada hubungan apa? " Tanya kiesha 
"Mana ada hubungan kak" Jawab gella 

"Lu kalo suka sama agella ya ungkapin bro" Ucap Rey 


"Iya jangan sampai dia udah milik orang lain malah lu 
nyesal" Sambung Jefan 


"Cewek itu butuh kepastian bro, bukan cuma sekedar 
harapan" Ucap Emil 


"Jangan digantungin terus kak , emangnya qella jemuran. 
Jemuran digantungin lama aja bisa dicuri orang apalagi rasa 
kak"balas Gemma 


"Iya kak, bener tuh. Nanti lu nyesel loh" Sambung Ratu 


Rassya terdiam, ia belum yakin dengan Perasaan 
nya ia tak ingin agella tersakiti dengan perasaannya 
yang belum seutuhnya untuk agella. Bukan Rassya 
menyukai wanita lain, engga hanya saja Rassya 
belum bisa mencintai Agella sepenuh hati karna ia 


belum banyak tau tentang cinta dan tentang diri 
nya, ia sangat takut bila perasaannya menyakiti 
gadis itu. 


"Udah jangan dipojokin ka Rassya nya, qella gapapa kok. Ka 
Rassya gini aja udah bikin gella seneng" Ucap gella tulus 


"Sumpah lu tulus banget sih sama ka Rassya" ucap 
sandrinna 


Agella hanya tersenyum 
"Udah-udah gih pesan" Ucap saski mengakiri 


Mereka pun memesan makanan beserta minuman 
lalu mereka kembali melanjutkan obrolan mereka 
yang sempat terputus. 


kakak 


Follow Vote Comments 


Jalan-Jalan 


Happy Reading!! 


Minggu telah berganti minggu syaqell semakin hari 
semakin dekat,Kedekatan mereka membuat banyak 
orang bingung pasalnya tidak biasanya pangeran ice 
itu deket sedeket itu sama orang lain apalagi 
cewe,ia banyak deket sama satu cewe yaitu saski 
sahabatnya dan para sahabat cowoknya yang lain. 
Tatapan mautnya selalu menjadi senjatanya saat 
banyak pasang mata yang melihat nya sinis,tatapan 
dinginnyaa ia perlihatkan pada gadis-gadis yang 
mengincarnya karna ia gamau ada cewe yang 
berharap pada nya,sejauh ini ia tak mau deket sama 
cewe-cewe bahkan ia sempat dikira Homo. 


"Mau kemana? "Tanya Rassya 

"Mall gimana? " Aqella balik nanya 
"Ngapain?"tanya rassya 

"Nonton atau main gitu gimana? "Tanya qella 
"Boleh deh"jawab Rassya 


Rassya melajukan motor nya menuju mall terdekat 
namun fasilitas nya lengkap. Sesampai disana 
mereka langsung menuju lantai 4 dimana bioskop 
terletak. 


" Mau nonton apa kak? " Tanya qella 


"Horor" Ucap Rassya singkat 


"Yakin kak? " Tanya qella ragu akan pilihan Rassya 
"Yakin"ucap rassya 

"Emm" 

"Kenapa takut? "Tanya rassya 


Aqella mengangguk. la sangat takut dengan hal yang 
berbau horror bahkan pernah Ia menonton film 
horror bersama saski di laptop, itu membuatnya 
tidak berani kekamar mandi sendirian. 


"Kan ada gue"balas Rassya 
"Tapi kak"ucap gella 
"Ayo lah"ajak rassya 


Aqella pun memesan ticket film horor lalu mereka 
masuk ke ruang 5 dimana posisi film itu akan 
ditayangkan. 


"Kak, belum Mulai aja udah buat merinding lo"ucap qella 
"Gapapa ada gue"ucap rassya tenang 

"Kak" Ucap gella sambil memeluk Rassya dari samping 
"Usstt film nya baru dimulai diem" Ucap Rassya 

"Hemm kak keluar aja yuk" Ucap gella 

"Jangan "ucap rassya 


Qella pun terpaksa tetap disana, sambil 
menyembunyikann kepalanya didada bidang Rassya. 
Ya Agella pun tertidur dengan posisi itu. Film 


tersebut berlanjut 1 jam setengah. Setelah film 
habis Rassya membangunkan Aqella. 


"Qell bangun yuk keluar"ucap rassya 
"Emmm'balas qella 
" Ayuk"ucap rassya 


Agella pun mengumpulkan nyawanya hingga benar- 
benar merasa dirinya sadar sepenuhnyajJika saja 
yang ditonton bukan film horror mungkin gella akan 
menontonnya sampai akhir, Ada Perasaan kesal nya 
terhadap rassya ia kira ia bisa nonton film romance 
biar bisa ikut romantic saat menonton film itu, tapi 
nyatanya rassya merusak ekspetasinya yang sangat 
indah dan memberikan kenyataan yang menyebalkan 
menurutnya. 


"Ngajakin nonton tapi malah tidur" Kekeh Rassya 
"Kakak si mintanya horor"ucap gella berdecak kesal 
"Ya horor lebih seru dari pada romantic"balas Rassya 
"Dasar kulkas!!" Ucap gella tambah kesal 


Rassya hanya terkekeh , la menggusar rambut 
Agella. Rassya gemas dengan gadis yang didepannya 
ini bisa-bisanya gadis ini tetap cantik saat ia kesal 
seperti itu.Mereka terlalu mengabaikan yang lain 
dan sibuk dengan diri mereka sendiri tampa mereka 
sadari ada sosok orang yang melihat itu Berlari dari 
tempat itu sambil mengeluarkan cairan bening. 


Mereka berada diluar bioskop, duduk di tempat yang 
telah disediakan, ageela bersandar dibahu rassya, 


rasa kantuk masih menyerang dirinya. 

"Mau kemana lagi? " Tanya Rassya 

"Emm, kemana ya"ucap gella 

"Laper?"tanya rassya 

"Engga sih kak, tapi pengen ice cream" Jawab gella 
"Yaudah "ucap rassya 


Setelah mengucapkan hal itu Rassya pun berlalu dari 
hadapan aqella, Ia meninggalkan aqeela dengan 
wajah yang masih cemberut. 


"Kak ih kok qella ditinggalin" Ucapnya 


"Kak tungguin" Ucap qella sambil Berlari Kecil 
mensejajarkan langkahnya dengan Rassya 


Rassya berhenti di toko ice cream.Aqeela bingung 
mengapa rassya tak mengajak nya ikut serta apa 
rassya ingin memakan ice cream itu sendirian. 


"Mbak ice cream nya 2 Vanilla satu Coklat Vanilla satu" 
"Siap bentar ya mas" Ucap penjual ice cream 


Tidak lama ice cream pun siap, Rassya membayar ice 
cream tersebut dan menuju tempat aqella 
berdiri.dapat Ia lihat wajah gadis itu yang sedang 
kesal, bibirnya dimanyun-manyunkan, kakinya yang 
sibuk menendang entah apa yang Ia tendang. 


"Nih" Ucap Rassya sambil menyodorkan ice cream 


"Dua-dua nya kak?" Tanya aqella sumringan 


"Iya"ucap rassya 
"Makasih" Ucapnya sambil me makan ice cream nya itu. 


Setelah itu mereka pun pergi menuju taman.Ditaman 
kini ramai orang yang berlalu lalang. Mereka 
memandangi setiap orang yang lewat. 


"Oell"panggil rassya 
"Iya kak"ucap qella 


"Gue suka sama lu, tapi gue belum yakin sama perasaaan 
gue" Ucap rassya 


"Gapapa kak, yakinin aja dulu"balas qella sambil tersenyum 
"Lu mau nunggu gue kan? "Tanya rassya memastikan 

"Iya kak pasti gella tungguin"ucap gella sungguh-sungguh 
"Sampai kapan?" Tanya Rassya 

"Kapan pun kak, qella pasti tunggu" Ucap qella yakin 
"Makasih gell" Ucap Rassya sambil memeluk agella 

"Iya kak" Agella pun membalas pelukan Rassya 

"Janji Sama gue buat berada disisi gue"ucap rassya 


"Iya kak"ucap gella sambil menautkan kelingkingnya ke 
kelingkingnya rassya 


Rassya senang mendengar penuturan agella, ia pun 
melepaskan pelukan tersebut mereka beralih tidur 
diperumputan ditaman itu, menatap langit yang 


membiru memberikan semangat pada siapa saja 
yang melihat cerahnya langit. 


" Qella kalau suatu saat gue pergi ninggalin lo, lo sedih ga? 
"Tanya rassya tiba-tiba 


"Ya pasti sedih kak"ucap qella 
"Lo bakal cari pengganti gue ga? Tanya nya lagi 


" Nyari si nyari kak tapi kan yang namanya melupakan ga 
gampang"ucap qella 


"Qella seandainya nih kita pacaran dan gue buat kesalahan , 
apa lo bakal maafin gue?" Tanya rassya 


"Gue bakal maafin apapun itu kak kecuali perselingkuhan" 
Ucap qella tegas 


"Jadi kalau gue selingkuh lo ga bakal maafin?" Tanya rassya 


"Tentu saja tidak, secinta apapun gella sama kakak kalau 
kakak selingkuh gella bakal lepas dengan ikhlas meskipun 
rasa sakit itu menyerang qella . Qella bakal usahain untuk 
terus tegar dan terbiasa tanpa kakak" Ucap gella 


"Kalau semisalnya saat kita pacaran ortu kita ada yang gak 
setuju gimana? " Tanya rassya lagi 


"Restu orang tua itu yang terpenting kak, kalau gaada restu 
dari mereka mending mundur" Ucap gella lagi 


"Lo bijak banget"ucap rassya 
“Giliran qella yang tanya"ucap qella 


" Lo mau tanya apa?" Tanya rassya balik 


"Seandainya gue gaada lagi didunia ini apa lo bakal cari 
pengganti gue?" Tanya qella 


"Gue pastiin gue ga bakal cari pengganti lo karna cuma Io 
yang sabar ngadepin gue" Ucap rassya 


"dan cuma lo yang berhasil buat gue luluh"ucap rassya lagi 
Agella tersenyum mendengar ucapan rassya. 
" Cuma sekedar kata - kata ga nih?" Tanya qella 


"Gue paling anti ngomong gaada tindakan gella. Apa yang 
gue bilang akan terjadi itu prinsip gue gella dan gue kalo 
satu ya satu, gue ingat kata mama. Mama bilang ga boleh 
main in Perasaan anak orang gella apa lagi sampai 
menyakitinya karena mama gue juga cewe"ucap rassya 


"Oella bersyukur bisa deket bahkan akrab sama kakak yang 
sedewasa ini, qella bangga sama kakak" Ucap qella 


"Oella berharap berjodoh dengan kakak agar kelak keluarga 
kecil gella bisa sebijak kakak" Ucap gella tersenyum lebar 
kearah rassya 


Rassya menoleh mendapati senyuman hangat gella, 
iapun ikut tersenyum membalas senyuman manis 
agella. Kini mereka kembali pada lamunan masing- 
masing sambil menatap langit.Agella memejamkan 
matanya rasa kantuk menyerang dirinya. 


aaa 


Foloowww vote comments 


-Gimana- 
Happy Reading!! 


Pagi ini entah mengapa Aqella sangat semangat 
kesekolah, bahkan ia pergi lebih awal diantar 
supirnya. Ia menelusuri koridor sekolahnya dengan 
rasa gembira namun saat ia melangkah kekelasnya 
tangannya dicekal oleh seseorang. 


"Hai gell" sapa orang itu 


"Iya, siapa ya? "Tanya Agella karna emang dia tak mengenal 
gadis itu 


"Gue violet, pacar Rassya"ucap gadis itu 
"Ga mungkin" Balas Qella 


"Gue minta tolong banget sama lu jauhin cowo gue, lu tau 
kan cewek baik ga bakal ngerebut kebahahiaan cewek 
lain"ucap violet meyakinkan agella 


"Iya kak, gue bakal jauhin kak Rassya" Ucap agella 
"Kalau gitu gue permisi ya kak" Sambungnya 


Qella pun berlalu dari hadapan violet, iya dia menuju 
taman bukan kelas, disana ia menangis tersedu- 
sedu, apa perjuangannya akan sia-sia? benarkah 
violet itu pacar Rassya? . Agella benar-benar 
frustasi. Lalu untuk apa Rassya menyuruh agella 
menunggu jika Rassya sendiri punya kekasih.agella 
mengusap air maatanya secara kasar dan kembali 
menuju kelas. 


"Qell lu gapapa?" Tanya sandrinna 
"Gue kenapa? " Tanya nya balik 
"Hadeh, lu yang kenapa qella mata lu sembab" Sarkas ratu 


"Oh itu tadi gue kepentok tembok, sakit banget dah 
makanya gue nangis alhasil mata gue sembab" Ucapnya 
berbohong. 


"Ooh gue kira lu ada masalah" Ucap sandrinna 
"Engga kok" Ucap qella 


Tak lama kemudian jam pelajaran dimulai, aqella 
membisu mengingat ucapan violet tadi pagi rasa 
sakit menyerang dirinya air matanya turun tampa ia 
minta, cepat-cepat gella menghapusnya agar tak 
ada yang tau jika ia menangis. 


"Aqella kamu bisa jawab" Tanya guru nya 


Aqella hanya diam mematung pikirannya kosong 
bahkan ia tidak mendengar saat guru itu 
memanggilnya.Guru itu telah berkali-kali memanggil 
dirinya namun Ia abaikan seenak jidat nya. 


"Agella" Panggil guru itu kembali 


"Usstt qell lu di panggil" Ucap sandrinna sambil 
menggoyangkan tubuh gella. 


"Eh iya"ucap gella 
"Kamu kenapa diam saat saya bertanya? " Tanya guru nya 


"Maaf bu kepalanya gella pusing” Ucapnya berbohong lagi 


Sandrinna yang mengingat cerita qella pun ikutt 
menyambar ucapan qella dan membenarkan ucapan 
qella itu, meskipun ia hanya mendengar bukan 
melihat kejadian itu secara langsung. 


"Iya bu, aqella pusing karna kejedot tembok" Ucap 
sandrinna polos 


"Yasudah kamu istirahat saja dulu di uks" Ucap sang guru 


Agella pun mengangguk ia melangkah kan kakinya 
keluar kelas menuju uks namun baru beberapa 
langkah ia keluar dari kelas. la disugukan 
pemandangan dimana violet dan Rassya 
berpelukan.Agella semakin yakin kalau violet Dan 
Rassya benar-benar sepasang kekasih buktinya 
mereka berpelukan. Agella kembali melangkah kan 
kakinya menuju UKS dengan lesu langkahnya kecil 
kaki nya sangat berat untuk melangkah. Sesampai di 
Uks , agella merebahkan dirinya dibrangkar uks. 
Menutup matanya perlahan untuk menetralisir rasa 
sakit nya.Terlalu kejam, mengapa semua terjadi tiba- 
tiba begini, ia tak suka hal ini terlalu sakit baginya. 


KKK 


Jam berlalu begitu cepat, entah emang jam nya 
begitu cepat berputar atau karna mereka melewati 
hari dengan hati yang gembira sehingga waktu pun 
tak terasa telah berlalu. 


Rassya berjalan tergesa-gesa ke UKS katanya Qeela 
sakit hal itu yang membuat dirinya kawatir terhadap 
gadisnya. Sesampai di UKS tidak segan-segannya 
rassya masuk dan langsung berjalan kearah gadis 
itu. Gadis itu telah turun dari brankar la hendak 


meninggalkan UKS.Disitu juga ada sandrinna yang 
menemani qeela. 


ageela menarik tangan sandrinna menjauh dari 
rassya, sandrinna bingung tapi Ia enggan bertanya. 
Jika Ia bertanya akan membuat mood aqeela rusak 
dan banyak yang akan kena imbasnya. 


"Qell" Panggil Rassya 
Namun aqella tidak menghiraukannya ia terus melangkah 
kan kakinya 


"Agella" Ucap Rassya sambil mengejar Agella 

"Oell" Ucap rassya mencekal tangan gella 

"Apaan kk? "Ucap gella lesu 

"Pulang bareng gue"ucap rassya ingin menarik tangan qella 
"Qella sama sandrinna, yakan San"ucap qella 


Sandrinna diam cukup lama ,ia tak tau mengapa 
agella menolak bukankah ini hal biasa yang ia 
lakukan selama beberapa minggu. Ada hal yang 
menjanggal kalau diliat-liat.Sandrinna hanyut dalam 
pikirannya dan diam cukup lama agella pun memberi 
kode pada sandrinna agar meng iyakan perkataan 
gella. Disitu juga ada ratu yang baru saja datang 
menghampiri. 


"Eh iya kak, gella pulang bareng sandy and ratu, yakan 
rat"ucap sandrinna membawa ratu dalam kebohongan yang 
terjadi 


"Hooh kak"ucap ratu ragu 


"Oh ya udah, next time bareng gue"ucap rassya yang 
percaya-percaya saja dengan mereka 


Qella hanya mengangguk, rassya pun meninggalkan 
mereka bertiga.Saat rassya telah jauh dari hadapan 
mereka sandrinna yang bingung akan hal itupun 
memberanikan diri bertanya pada aqella p 


"Kenapa ga balik bareng ka rassya qell?" Tanya sandrinna 
"Engga san, males gue"ucap qella 


"Lu lagi gaada problem kan sama rassya?"tanya sandrinna 
memastikan 


"Engga kok, santuy" Ucap gella meyakinkan 
"Oh oke, jadi lu pulang bareng kita?" Tanya ratu 


"Kalo boleh sih oke-oke aja, kalo ga ya naik taxi"ucap qella 
santai 


"Ya boleh lah" Pekik sandrinna 


Mereka kembali melanjutkan perjalanannya ke kelas, 
dimana sebentar lagi bel masuk akan berbunyi. 


KKK 


Mereka pun berjalan menuju parkiran, sebelum 
pulang sandrinna mengantarkan aqella dulu baru 
mengantarkan ratu karna rumahnya searah dengan 
ratu. Mereka bersenda gurau sepanjang perjalanan 
kadang mereka juga bernyanyi bersama. 


"Eh tau ga sih bebek, bebek apa yang kakinya 2" Tanya ratu 


"Bebek apa yang kakinya dua"ucap sandrinna sambil 
berpikir 


"Emmm bebek apa yaaaa "ucap nya sambil terus berpikir 


"Lah, bebek kan emang kakinya dua" Ucap qella sambil 
terkekeh melihat wajah sandrinna yang mulai kesal karna 
tak bisa menjawab 


"Ah tutu gaasik nih" Ucap sandrinna kesal 
"Eh san, lo dicariin tau tadi sama si yadi"ucap qella 
" Yadi siapa gella?" Tanya ratu 


"Iya yadi siapa? Perasaan disekolahan gaada yang namanya 
yadi" Ucap sandrinna 


"Yadiriku" Ucap gella sambil terkekeh 

"Dih bisa ae lu kang galon"ucap sandrinna terkekeh 

" Tutu tadi si yaku titip sayang bukan salam"ucap qella 
"Yaku siapa lagi sih gell?" Tanya ratu 

"Yaa aku " Ucap gella kembali terkekeh 

"Dih si maemunah ngelawak belajar dimana?" Tanya ratu 
"Kaga tau belajar dimana, motifnya apa" Ucap qella 


Mereka kembali terkekeh, menikmati perjalanan 
yang cukup panjang. 


"Nyanyi kuy" Ucap ratu 


"Nyanyi apa?" Tanya gella 


"Iya mau nyanyi apa?" Tanya sandrinna 
"Apa ya bingung juga" Ucap ratu 

"Nyanyi dari hati ke hati aja yuk" Ajak qella 
"Wah boleh juga tu" Ucap ratu 


"Iya bagus tuh, Lagunyaa gue suka, bentar gue ganti dulu" 
Ucap sandrinna 


Alunan music pembuka menemani mereka yang 
tengah bersiap-siap untuk me nyanyi. Sebenarnya 
gella meminta menyanyi kan lagu ini untuk mewakili 
Perasaannya yang kini sedang terluka. 


"Begitu engkau ku banggakan 
Tak mungkin sakit ku rasakan 
Namun apa yang ku dapatkan 
Kau kini berpindah haluan" Ratu memulainya 


"Tanpa ada alasan 
Aku yang kau salahkan 
Melempar batu sembunyi tangan" Lanjut sandrinna 


"Kau berpindah hati 

Dari hati ke hati 

Sakit di hati 

Tanpa kau fikirkan hatiku ini" Agella mengambil bagian ini 
dan menyanyikannya dengan sangat merdu 


"Kau berpindah hati 

Dari hati ke hati 

Sakit di hati 

Dan tak kau hiraukan semua janji" Lanjut ratu 


"Namun apa yang ku dapatkan 
Kau kini berpindah haluan" Disambung oleh sandrinna dan 
gella bersama an 


Selesai mereka bernyanyi bersama, mereka tertawa 
namun ada yang aneh dari qella, mengapa ia 
mengeluarkan air mata? 


"Jo nangis qella?" Tanya sandrinna 
"Iya mata lo bengkak tuh" Ucap ratu 
“Gue terlalu menghayati" Ucap gella tersenyum 


Mereka mengangguk mempercayai ucapan qella, 
dengan perjalanan yang cukup padat kini mereka 
sampai diperkarangan rumah agella. Agella pamit 
turun pada mereka dan mengucapkan terimakasih 
karna telah mengantarkannya dengan selamat, 
setelah itu mereka pun pulang ke rumah masing- 
masing. 


Follow vote comments 


-Rapuh- 
Happy Reading!! 


Sore harinya hujan begitu lebat membasahi alam, 
nikmat yang diberikan oleh sang pencipta sangat 
luar biasa, namun dibawah deraian hujan, gadis 
cantik itu menangis. Meratapi nasib nya, 
perjuangannya yang sia-sia, sakit yang teramat 
menyerang dirinya. la menangis dideraian hujan 
setidaknya dengan begini tak ada yang melihat 
bahwasanya Ia menangis. 


Note:Patah hati adalah metafora umum yang 
digunakan untuk menjelaskan sakit emosional atau 
penderitaan mendalam yang dirasakan seseorang 
setelah kehilangan orang yang dicintai, melalui 
kematian, perceraian, putus hubungan, terpisah 
secara fisik atau penolakan cinta. Patah hati 
biasanya dikaitkan dengan kehilangan seorang 
anggota keluarga atau pasangan hidup, meski 
kehilangan orang tua, anak, hewan peliharaan, 
orang yang dicintai atau teman dekat bisa 
"mematahkan hati seseorang", dan sering dialami 
ketika sedih dan merasa kehilangan. Frasa ini 
mengarah pada sakit fisik yang dirasakan seseorang 
di dada sebagai dampak kehilangan tersebut, tetapi 
ada pula perpanjangannya yang meliputi trauma 
emosional ketika perasaan tersebut tidak dialami 
sebagai wujud sakit somatik. Meskipun "patah hati" 
biasanya tidak memberi kerusakan fisik apapun pada 
jantung, ada sebuah kondisi bernama kardiomiopati 
takotsubo (juga disebut sindrom patah hati), yaitu 
ketika sebuah insiden traumatik mendorong otak 


untuk menyalurkan zat-zat kimia ke jaringan jantung 
yang melemah. 


Setelah lama berada dibawah deraian hujan, Aqella 
kembali kerumah, saat didepan pintu kepalanya 
benar-benar pusing. Ia tak dapat menahan rasa sakit 
itu, aqella kehilangan keseimbangan, akhirnya qella 
pingsan didepan pintu. 

Saat itu saski mengawatirkan sang adik karna belum 
juga pulang , Ia pun berniat mencari adik nya saat Ia 
membuka pintu rumah. Ia menemukan sang adik 
dalam kondisi tidak sadar kan diri. Saski pun 
meminta tolong pada satpam rumahnya untuk 
membawa aqella kekamarnya. 


"Qell lu kenapa bisa gini sih" Ucap saski sambil mengelus 
surai rambut gella 


"Pak makasih ya udah angkat gella"ucap saskk 
"Iya sama-sama non, bapak izin keluar"ucap satpam itu 
"Baik pak"ucap saski lagi 


Satpam pun keluar, saski mengunci pintu Kamar nya 
mengganti pakaian sang adik, basah yaa sangat 
basah. 


"LU ada masalah apa sih de" Ucap saski 


Namun tidak ada sahutan dari gella, bagaimana Ia 
bisa men jawab sedangkan Ia pingsan. Saski terus 
mengelus rambut sang adik sampai Ia ikutt tertidur 
disamping adik nya itu. Lagi dan lagi saski merasa 
gagal menjadi seorang kakak, mengapa ageela suka 
menyembunyikan masalahnya jika emang memiliki 
masalah saski selalu siap membantu. 


"Kak" Ucap qella pelan, sangat pelan 

"Iya ada yang sakit? " Tanya saski yang langsung bangun 
"Engga kak, maaf ya gella repotin kakak"ucap gella 
"Engga kok, ini udh kewajiban gue"ucap saski 

"Makasih kak"ucap qella 


"Iya, bentar ya gue ambilin bubur Sama teh anget" Ucap 
saski sambil berlalu keluar 


Tidak lama saski membawa nampan, yang berisikan 
teh anget Dan bubur 


"Ayo dimakan dulu, gue suapin"ucap saski 
"Oella bisa sendiri kak"ucap gella 
"Engga lu masih lemes biar gue aja" Sarkas saski 


Agella menurut, Ia makan disuapi oleh saski, dengan 
lahap Dan Ia menghabiskan semua. 


"Udah ya, lu tidur dulu kalo ada apa-apa panggil gue, gue 
mau makan kebawah"ucap saski 


"Iya kak"ucap gela 


Saski beranjak dari kamar agella karna sedari tadi 
perutnya tak bisa diajak kompromi,lapar dan sangat 
sangat lapar itulah yang ia rasakan. 

Agella sendirian dikamar itu ia merenung meratapi 
kembali nasibnya, lalu untuk apa perjuangannya 
sekeras ini? Untuk apa ia lakukan hal seperti ini? 
Seperti gadis bodoh yang mengharapkan lelaki itu. 
Tapi sejauh ini rassya sangat hangat pada nya, 


rassya masih saja dingin Kepada orang lain. Apalagi 
ini? Masalah apalagi ini? Kepala Aqella tiba-tiba 
sangat pusing, bahkan terasa sakit. Ia memekik 
sangatt kuat sampai seisi rumah bisa 
mendengarnya. 

Saski yang mendengar itu langsung berlari kekamar 
sang adik, Ia sangat takut bila terjadi sesuatu pada 
adiknya dan ia pastikan siapa pun penyebab adiknya 
begini ia akan balaskan. 


"Lo gapapa?" Tanya saski 
"Gue gapapa" Ucap qella mulai tenang 


"Apa nya yang gapapa, lo tadi teriak-teriak kuat banget seisi 
rumah juga denger gella" Ucap saski kawatir 


"Lo kenapa, bilang sama gue. Siapa yang buat lo gini?" 
Tanya saski lagi 


"Gue ga papa kak, gaada yang jahat atau pun jadi penyebab 
gue gini" Ucap gella 


"Lo serius?" Tanya saski 

"Iya kak, mending kakak tidur deh" Ucap gella 
“Gue tidur disini ya" Ucap saski 

"Tapi kan sebelah sana lembab kak" Ucap gella 
“Gue tidur disofa" Ucap saski 


"Jangan kak, kakak dikamar kakak aja. Qella gapapa kok" 
Ucap qella meyakinkan kakak nya 


"Ga gue lebih baik tidur disofa dari pada tidur dikamar gue 
yang buat gue ga bakal nyenyak tidurnya" Ucap saski 


"Tapi kak" Balas gella 

"Gaada tapi-tapian okey, lo tidur istirahat" Ucap saski 
"Hemm" 

"Gue telfonin doctor aja kali ya, buat periksa lo" Ucap saski 
"Gausah kak" Balas qella 

"Semua ga boleh heran" Ucap saski meninggalkan qella 


Diluar saski menelfon doctor pribadinya, seperti 
biasanya dokter itu datang tepat waktu. 


"Aqella dimana?" Tanya dokter itu pada saski 


"Dikamar dok,tadi qella pingsan juga abis hujan-hujan saski 
ga tau gella kenapa dokter bisa periksa gella kan?" Ucap 
nya 


"Iya, ayo kita kekamarnya" Ucap dokter itu 


Mereka pun berjalan menuju kamar qella dimana 
qella kini terbaring disana, dokter ini adalah seorang 
psikolog juga betapa hebatnya dia bukan? 


"Hai qella" Sapa dokter itu ramah 

"Ih kak saski kenapa manggil dokter si? " Tanya qella 
"Gapapa gue ga mau aja lo sakit terlalu lama"ucap saski 
"Saya periksa dulu ya" Ucap dokter itu 


Agella hanya mengangguk, dokter itu sibuk 
memeriksa gella. Tak ada keganjalan gella hanya 
kecapek an. 


"Qella tidak papa, ia hanya perlu ber istirahat dengan 
cukup" Ucap dokter itu 


"Janga terlalu banyak pikirannya ya qella" Ucap dokter itu 
tersenyum 


"Iya dok" Ucap qella 
"Kalau gitu saya pamit" Ucap sang dokter 


Saskipun mengantar dokter itu keluar dari 
rumahnya. 


"Qella beneran gapapa kan dok?" Tanya saski memastikan 
"Iya qella gapapa, jangan takut" Ucap dokter itu 


"Hanya saja kini ia sedang mengalami patah hati yang 
menyebabkan ia seperti ini. la masih memiliki kegundahan 
yang membuat nya bimbang harus memilih mengakhiri atau 
melanjutkan, biasalah anak remaja dimasa kalian akan 
mengalami masa ini jadi jangan heran kalau aqella menjadi 
seperti ini" Ucap sang dokter 


"Jadi qela lagi broken heart dok? "Tanya saski memastikan 


" Iya"ucap dokter itu ia bukan hanya seorang doctor tapi 
juga Psikiater 


"Jadi jangan terlalu kawatir, tetap bersama qella jangan 
biarkan la larut dalam hal ini. Karna bila la larut dalam hal 
ini la akan memiliki trauma tersendiri" Ucap sang dokter 


"Baik dok" Ucap saski 


"Saya pamit dulu" Ucap sang dokter 


Saski hanya mengangguk, dokter itu berlalu dari 
perkarangan rumahnya. Saskipun kembali kekamar 
qella untuk tidur. 


aaa 


Follow Vote comments 


-Benarkah- 
Happy reading!! 
Nyerah Atau Lanjut Pilihan Yang Sulit Buat Gue 
Pagi harinya rassya menjemput aqella baginya ini 
adalah sebuah rutinitas.ia mengendarai 


kendaraannya diatas kecepatan rata-rata. 


Menikmati hembusan angin yang menerpa wajah 
tampannya, kesejukan menyeruak diseluruh 
tubuhnya namun semangatnya membakar rasa 
dingin itu. 


25 menit Ia sampai dikediaman Aqeela, la menekan 
bel berkali-kali lalu mengetuk pintu beberapa kali. 


Tok tok tok.. 


"Iya bentar" 
Yap itu Adalah saski 


"Eh sya ada apa? " Tanya saski saat melihat rassya 
"Agella ada sas? "Tanyanya 


"Oella sakit, kaya nya engga sekolah hari ini. Semalam dia 
main hujan"ucap saski 


“Gue boleh jenguk gak? "Tanya rassya kawatir 
"Boleh, langsung keatas aaja sya"ucap saski 


Rassya mengangguk dan berlalu kekamarnya gella, 
ia mengetuk beberapa kali pintu kamar agella 
berharap ada sautan dari pemilik kamar. 


"Qell" Panggil nya 
"Boleh masuk gak? " Tanya nya 


"Gausah masuk kak, kakak pergi aja qella gamau ketemu 
kakak, qella benci kakak" Teriak qella dari dalam tentunya Ia 
kembali terisak 


"Ada apa qell? Kenapa tiba-tiba berubah gini? "Tanya rassya 
yang tak paham akan perubahan qella 


"Kakak tanya qella? Kenapa ga Tanya diri kakak sendiri, 
harus nya kakak Tanya hati kakak, apa pantas kakak kaya 
gini Sama qella"ucap qella tiba-tiba 


"Ada apa gell" Tanya rassya minta penjelasan 


"Kakak pergi aja!!! Jangan kerumah qella lagi, jangan 
hubungi qella lagi dan jangan pernah memperlihatkan wajah 
kakak di hadapan qella. Qella benci kakak, Dan apa pun 
yang terjadi Sama kakak qella udah gak peduli" Ucapnya 
lagi 

Rassya mendengar itu pun langsung kacau, 
bagaimana bisa gadis nya seperti ini apa yang salah, 
Saski yang mendengar teriakan sang adik dari bawah 
berjalan menuju rassya 


"Udah sya nanti kesini lagi sekarang kita sekolah dulu"ucap 
saski 


“Gue disini aja nemenin qella sas"ucap rassya lesu 


"Sya ga lucu seorang Ketos Bolos Cuma Karna lagi Bucin" 
Ucap saski 


"Oke, kita sekolah"ucap rassya 


Rassya dan saski pun beranjak mereka menuju 
sekolah dengan kendaraan yang berbeda, tentu saja 
Berbeda karna saski dijemput oleh kiesha.Sesampai 
disekolah mereka bertemu dengan CSnya qella. 


"Kak qella mana?" Tanya sandrinna 
"Sakit de" Ucap saski 

"Sakit apa kak? " Tanya ratu 

"Biasa demam" Ucap saski 


"Oh, oke kak ntar pulsek boleh dong nyamperin qella" Tanya 
gemma 


"Boleh dong "ucap saski 
"Kita juga bakalan ikutt" Sambung Rey 
"Yes" Ucap jefan & emil 


"Lu ikutt kan sya? " Tanya kiesha hati-hati karna melihat 
Rassya tidak baik-baik aja 


"Ya" Jawab rassya lalu meninggalkan mereka semua. 


Disisi lain aqella sendirian dirumah, ia masih 
berdiam dikamar tanpa mau beranjak keluar, air 
matanya kembali membasahi pipi chubby nya 
matanya kembali membengkak. 


"Sakit banget"ucap qella 
"Dih gue lemah banget"ucapnya lagi 


"Apaansi dasar gue Bucin banget Sama ka rassya "ucapnya 
dengan suara seraknya 


Qella berbicara sendiri 


Note: Sebuah studi memperlihatkan bahwa patah 
hati terasa menyakitkan sebagaimana sakit fisik 
yang mendalam. Penelitian tersebut 
mendemonstrasikan bahwa daerah otak yang sama 
yang cepat tanggap dengan pengalaman 
menyakitkan teraktifkan ketika seseorang 
mengalami penolakan sosial, atau kehilangan sosial 
pada umumnya. "Hasil ini memberikan arti baru 
bahwa penolakan sosial memang 'menyakitkan'," 
kata psikolog sosial Universitas Michigan, Ethan 
Kross. Penelitian Michigan melibatkan korteks 
somatosensori sekunder dan insula posterior dorsal. 


Psikolog dan penulis Dorothy Rowe menceritakan 
kembali tentang apa yang ia pikirkan mengenai 
patah hati sebagai sebuah klise kosong sampai ia 
mengalaminya sendiri ketika dewasa. Patah hati 
kadang bisa mendorong seseorang mencari bantuan 
medis untuk mengetahui gejala fisiknya, dan 
kemudian dikaitkan dengan kelainan somatoform. 

Proses neurologis yang terlibat dalam persepsi sakit 
hati belum diketahui, tetapi diduga melibatkan 
korteks singulat anterior otak, yang dapat 
berstimulasi secara berlebihan ke saraf vagus ketika 
terjadi tekanan sehingga menyebabkan sakit, mual, 
atau pengencangan otot di bagian dada. Selain itu, 
keluhan organik lainnya sering kali meliputi rasa 
lemas, kedinginan, ngilu-ngilu seperti flu. 
Berlebihnya hormon cortisol membuat sistem 
kekebalan tubuh kelelahan sehingga tubuh jadi lebih 
lemah terhadap serangan bakteri dan virus. Pada 
saat yang sama kehadiran hormon tersebut juga 
mengurangi aliran darah ke sistem pencernaan, 
sehingga nafsu makan menghilang dan terjadi 


gangguan pencernaan lainnya yang membuat 
seseorang makin kehilangan energi dan 
mempengaruhi seluruh tubuh. Alhasil, penolakan 
membuat seseorang benar-benar merasa tersakiti 
dan terpukul hancur. 


KKK 


Mereka telah melewati proses ajar mengajar 
disekolah, kini mereka telah diperbolehkan 
pulang.Mereka enggan langsung pulang sebelum 
bertemu dengan Aqeela, Aqeela itu seperti pelangi 
yang memiliki banyak warna membuat siapa saja 
didekatnya merasa bahagia, namun saat qeela tidak 
ada, ada rasa sepi yang menyeruak. 


"Kuy kerumah qella" Ucap sandrinna bersemangat 
"Kuy" Jawab mereka semua 


Mereka pun menuju parkiran menaiki kendaraannya 
yang akan membawa mereka ke rumah sasqell. 


KKK 


Setelah melalui perjalanan panjang mereka sampai 
dirumah aqella, mereka langsung masuk dan menaiki 
beberapa anak tangga, saat sampai didepan pintu 
kamar Aqeela mereka langsung membukanya dan 
masuk kedalamnya. 


"Qell, I miss u" Teriak ratu sambil memeluk qella 
"Miss u too" Ucap qella membalas pelukan itu 


sandrinna pun ikutt memeluk kedua sahabatnya. 
Semua teman saski pun ikutt masuk melihat Aqeela 


dan cs nya berpelukan, seperti halnya mereka, 
Aqeela cs juga sama selalu ada buat para temannya. 


"Cepet sembuh de" Ucap kiesha 
"Gws gell" Ucap Rey 


"Iya cepet sembuh kangen liat lu bawel-bawel lagi " Ucap 
gemma 


Qella tersenyum dan menganggukkan kepalanya 
namun saat la melihat sosok rassya Ia kembali 
menangis , entah mengapa melihat wajah rassya 
membuat hatinya sangat sakit, nyeri bahkan berasa 
la tidak bisa bernafas lagi. 


"Kak sana keluar dari kamar gella, gella gamau liat kakak 
lagi. Keluar kak rassya"ucal gella tiba-tiba 


Sontak semua mata tertuju pada rassya, saski yang 
tak ingin adik nya tambah drop la mendorong pelan 
rassya keluar diikuti teman-temannya. Sesampai nya 
diluar 


"Lu ada masalah apa sama ade gue? " Tanya saski tenang 
"Gue juga ga tau sas"ucap rassya lesu 


"Kamu perlu tanya gella sas, apa puncak masalah sampai 
dia begitu sama rassya" Ucap kiesha 


"Iya ntar malam oke"ucap saski 


"Kak, kita pulang dulu ya biar gella nya istirahat dulu" Ucap 
gemma 


"Iya hati-hati ya"ucap saski 


"Kita juga ya sas" Ucap teman-temannya saski 
"Iya kalian hati-hati ya"ucap saski 


"Sya lu pulang juga deh, ntar gue tanya sama agella apa 
masalah nya oke"ucap saski lagi 


"Makasih sas" Ucap rassya 
"Aku pulang ya beb" Ucap kiesha 
"Hati-hati sayang"ucap saski 


Kiesha membalas dengan mengangkat dua jempol. 
Kini tersisalah saski Dan agella. Saski membiarkan 
agella ber istirahat terlebih dahulu. 


aaa 


Malam harinya, saski ingin menanyakan penyebab 
adiknya begitu, jika ini kesalahan rassya maka ia 
takkan membiarkan rassya tenang. la akan 
membalas kan rasa sakit adiknya pada rassya 
meskipun rassya adalah sahabatnya sendiri. 


"De boleh masuk"ucap saski 
"Boleh kak"balas qella 


Saski pun masuk duduk disekolah adiknya sambil 
mengelus surai rambut adiknya. 


"Kakak boleh tanya ga? "Tanya saski 
"Boleh"ucap qella 


"Ada masalah apa sama rassya? " Tanya saski 


"Rassya udah punyaa pacar kak, gella gamau deket dia 
nanti dibilang perebut pacar orang"ucap qella kembali 
terisak 


"Emang siapa pacar nya" Tanya saski setenang mungkin 
"Ka violet, dia sendiri bilang sama gella"ucap gella 

"Lu percaya?" anya saski 

"Iya percaya-percaya aja kak"ucap gella 


"Rassya ga pernah pacaran gell, dia bersikap gini juga cuma 
sama lu"ucap saski 


"Kakak gausah bohong, kakak gini Cuma karna disuruh 
rassya kan? Gue udah berhenti peduli ke rassya kak. Kakak 
tau sewaktu geela masuk UKS geela ngeliat kak violet sama 
kak rassya pelukan hancur banget rasanya kak"ucap gella 


"Oell"panggil saski 


"Udah ya kak, gella mau istirahat" Ucapnya sambil 
memejamkan matanya 


Saski pun keluar dari kamar gella, Ia juga merasa 
lelah. la pernah merasakan patah hati, tapi tak 
seperti gella ini. Agella belum tau kebenarannya 
seperti apa sudah mengambil kesimpulan seperti 
Iini.Saski tau adiknya masih labil, masih dimasa 
berproses tapi yasudahlah. 


Saski tersenyum smirk seperti nya violet tidak tau 
sedang berhadapan dengan siapa,bisa dipastikan 
violet tidak tau masalah tentang Alicia cs, karnanya 
la bisa bertindak seenak jidat, bisa dipastikan juga 
Violet tidak tau bahwa Ageela adiknya saski karna 


sewaktu masalah itu terjadi violet sedang terbaring 
lemah di rumah sakit, sehabis operasi. 


aaa 


Follow vote comments 


-Syaqeel Back- 
Happy Reading!! 


Pagi itu Aqella kembali tidak bersekolah karna 
malas, saski tak akan memaksa sang adik.Saski tau 
Aqeela masih merasa sakit hati karna hal itu. 


saski mencoba untuk diam, dan tidak memaksa sang 
adik untuk hal apapun. Sebelum saski pergi 
kesekolah Ia menyiapi sarapan untuk Aqeela karna 
sang bibi akan datang pada siang hari. 


Saski berangkat ke sekolah dengan mobil 
kesayangannya,kali ini la tidak pergi bersama 
kiesha.la ingin pergi sendirian, semenjak pacaran 
sama kiesha saski sangat jarang membawa mobil 
karna larangan dari seorang kiesha. Maka dari itu 
saski menikmati hari ini. 


Sesampai disekolah setelah Ia memarkirkan mobil 
nya la bergerak ke kantin dimana teman-temannya 
dan teman-teman agella, beserta kekasih nya sudah 
menunggu kehadirannya. 


"Haii" Sapa saski 

"Haii" Balas mereka serempak 

"Udah dapat info sas? " Tanya rassya to the point 
"Udah"jawab saski 


" Gimana?" Tanya Emil 


"Jadi gini guys semua ini karna violet ngaku ke aqella, kalau 
rassya sama dia pacaran. Makanya qella jauhin rassya" Jelas 
saski 


"Sumpah tu anak kalem-kalem bangsat, kemaren pake 
acara pura-pura sakit lagi sampe jatuh dipelukan gue" Ucap 
rassya 


"Eh kapan kak? " Tanya sandrinna 
"Kemarenlah pas kalian belajar sama bu nadin" Jelas Rassya 


"Wah fix aqella pasti liat lu, soalnya dia ke UKS dijam bu 
nadin" Ucap ratu 


"Iya bener" Tambah gemma 

"Iya Aqeela liat, Aqeela bilang ke gue soal itu" Ucap saski 
"Aduh, pasti qella salah paham sama gue"ucap rassya 
"Iya" Ucap mereka serempak 

"Gue harus baikan sama gella"ucap rassya 

"Ya harus" Ucap mereka serempak 

"Dih serempak amat"ucap rassya terkekeh 

"Ya wajib"ucap mereka kembali tertawa 


aaa 


Pikiran rassya benar-benar kacau, ia tak habis pikir 
dengan tindakan violet itu, padahal sudah ada Alicia 
yang keluar dari sekolah karna berurusan dengan 
aqella dia malah nyari masalah. Syukur ia tak 
berbuat nekat kalau saja Ia berbuat nekat di 


pastikan Ia akan bernasib sama dengan Alicia cs. 
Rassya juga terus memikirkan gadis nya rasanya tak 
berjumpa beberapa hari dengan gadis itu membuat 
nya hilang kendali,rapuh dan sesak. 


"Gue pulang duluan ya" Ucap rassya 


"Beb, aku duluan ya. Jagain rassya takut dia kenapa-napa" 
Ucap kiesha berbisik pada saski 


"Oke"ucap saski 
"Kita duluan ya" Ucap jefan 


Para cowok pun berlalu dari hadapan para ciwi 
biasanya mereka akan pulang bersama tapi dikondisi 
ini mereka juga tak bisa meninggalkan rassya. 


"Kak kita boleh ikutt kerumah kakak ga? " Tanya ratu 


"Iya kak, tapi kerumah kakak nya nebeng soalnya ga bawa 
kendaraan"sambung sandrinna 


"Oke, yuk" Ucap saski 


Mereka pun menuju paskiran masuk kekendaraan 
yang akan membawa mereka. Saski mengendarai 
mobil nya dengan kecepatan rata-rata. 


ak 


Mobil saski memasuki perkarangan rumah, Ratu dan 
sandrinna tidak sabar untuk berjumpa dengan gadis 
kecil nan imut itu. Mereka langsung keluar dari Mobil 
saski dan berlari menuju kamar Aqeela. Saski yang 
melihat itu geleng-geleng kepala dari dulu sampai 
sekarang mereka tidak Ada ubahnya. 


"Haii qell" Sapa sandrinna 

"Haii princess" Sapa ratu 

"Welcome guys" Ucap qella 

"Udah enakan? "Tanya sandrinna 

"Udah cuma males aja sekolah"jawab gella 

"Dasar ponakan kepsek kok males" Ucap ratu menyindir 
"Gaada sangkut pautnya"balas Agella 

" Haha kok ngegas" Ucap sandrinna 

"Tau tu"ucap ratu 


"Gue ga ngegas, gue aja ga bawa motor gimana mau 
ngegas" Ucap gella sambil terkekeh 


Mereka bersenda gurau menceritakan kejadian- 
kejadian lucu sampai menceritakan mengapa gella 
menjauhi rassya. 

Tiba-tiba saski masuk dengan nafas yang tersengal- 
sengal 


"Kenapa kak? " Tanya sandrinna 

"Rassya gell rassya"ucap saski 

"Ka rassya kenapa kak? " Tanya ratu 

"Rassya kecelakaan sekarang dirumah sakit" Ucap saski 
"Benarkah? "Kali ini agella yang membuka suara 


"Iya gella"ucap saski 


"Ayo kak kita liat ka rassya" Ucap qella 


Namun saski masih diam di tempat, adiknya ini kalo 
tentang rassya saja pasti gercep.Kemarin saja saat 
rassya disini berulang kali ia menyuruh rassya pergi, 
tapi saat berita ini sampai ditelinganya Ia ingin 
cepat- cepat sampai dihadapan rassya. 


"Kak ayo ihhh" Teriak qella lagi 
"Iya ayo sand, rat"ajak saski 
"Ayo kak" Ucap mereka berbarengan 


"Katanya ga peduli lagi sama rassya dengar kabar itu 
langsung minta liat rassya dasar qella Bucin" Ucap saski 
dalam hati 


Merekapun menelusuri Jalan menuju rumah sakit 
Ceria Medika dimana rassya kini dirawat. 


aaa 


At hospital 


Aqella turun dari mobil dengan langkah tergesa- 
gesa.Tapi Ia lupa dimana ruangan rassya Ia kembali 
ke tempat kakak nya berada dan menanyakan 
dimana letak ruangan rassya. 


"Kak dimana kamar rawat kak rassya? "Tanya qella 
" Cermai indah "ucap saski 


Aqella langsung berlari menuju tempat 
itu.Sesampainya Ia disana Ia melihat Rey, jefan, Emil 
dan kiesha dengan wajah lesu. 


"Kak Rey ka rassya Mana? " Tanya qella sambil terisak 
"Di dalam gell, lu masuk aja gapapa"ucap Rey 


Aqella pun masuk, langsung memeluk tubuh rassya 
yang terbaring di brankar. la tidak segan-segan 
menangis melihat keadaan rassya, tapi anehnya 
mengapa tubuh rassya tidak terlihat ada yang luka. 


" Kak, kok kakak sampai gini sih, qella tuh sebenarnya 
sayang kakak, tapi kakak punya pacar. Katanya ka saski 
kakak ga punya pacar tapi ka violet bilang dia paccar kakak, 
kan qella bingung kak. Maaf qella boong kalo qella benci 
kakak Mana bisa qella benci kakak, Mana bisa qella jauh dari 
kakak. Kakak sumber kebahagiaan qella untuk saat ini, Ayo 
kak bangun jangan tinggalin qella dong"ucap qella sambil 
terisak. 


Qella melepaskan pelukannya beralih menggenggam 
tangan rassya, beberapa kali ia kecup tangan milik 
rassya.Rassya hanya diam tidak membalas bahkan 
bergerak sedikit pun. 


"Kak ga lucu tau diam gini, jawab dong qella kangen kakak. 
Ihh kak diam-diam bae" Tangis qella makin pecah 


"Qella janji kalo kakak bangun qella bakal dengerin semua 
penjelasan kakk" Ucap qella lagi 


"Qella janji kak, ayo bangun" 
"Kak bangun dong" Ucap qella lagi 
"Bener? " Tanya rassya 


"Kakak udah bangun, kakak tinggalin qella ya" Ucapnya 
masih kawatir 


"Mau dengerin penjelasan gue?" Tanya rassya 


Qella mengangguk.Genggaman tangan qella dibalas 
juga oleh rassya, rassya takkan menyia-nyiakan 
kesempatan ini. la ingin gadis nya kembali pada nya 
membawa keceriaan dalam hidupnya. 


"Pertama violet bukan pacar gue, kedua kalo lu pernah liat 
gue peluk dia itu kenyatannya engga sama sekali , dia pura- 
pura sakit qell, ketiga,gue cuma nyaman sama lu dan 
sayang banget sama lu, keempat, jangan tinggalin gue gell" 
Ucap rassya panjang lebar 

"I love you ka rassya" Ucap qella terharu 


"| love u more than anything qell" Ucap rassya sambil 
mengecup puncak kepala qella 


"Ciee baikan" Goda rey 
“Ih apaan si ka Rey" Ucap qella malu-malu 


"Makanya de apa-apa itu di filter jangan langsung ambil 
kesimpulan aja" Ucap saski 


"Iya deh gella salah, gella minta maaf" Ucap gella 
"Yuk pulang" Ucap rassya 
"Kan kakak masih sakit" Ucap gella polos 


"Engga rassya ga kenapa-napa gell, ini cuma cara buat lu 
bisa baikan sama rassya" Jelas jefan 


“Ih nyesel nangis-nangis" Ucap qella 


"Dih jangan ngambek dong, nanti cium nih" Bisik rassya 
agar tidak terdengar oleh temen-temennya 


"Ih ka rassya" Ucap qella tersipu malu 
"Ya udah guys. Kuy pulang gue laper" Ucap emil 
"Kuyy" Ucap mereka semua 


Mereka pun pulang dengan hati gembira, Karna 
aqella telah back seperti semula.Kembali menjadi 
qella yang ceria tidak murung. Menjadi qella nya 
mereka yang imut gemesin ngebuat siapa saja yang 
berada dideketnya ingin mencubit pipi chubby 
nya.Rassya sangat bersyukur bisa kembali bersama 
qella. Qella adalah cinta pertamanya mana mungkin 
la bisa jauh dari qella. 


aaa 


Follow vote comment!! 


-Ungkapan- 
Happy reading!! 


Sepulang dari rumah sakit Aqella dan Rassya tidak 
langsung pulang mereka berkeliling menikmati hari 
mereka. Mereka kembali mengukir kenangan, 
melampiaskan kerinduannya dalam beberapa hari ini 
saat mereka tidak bersama. 


"Kak, kakak beneran gak pacaran Sama violet kan? "Tanya 
gella 


"Engga gell" Ucap rassya 
"Kakak gak boongin gella kan?" Tanya gella 
"Engga gell"ucap rassya 


Bisa-bisanya mereka mengobrol dengan santai saat 
di motor kalo orang lain pasti cuma jawab Hah 
kadang juga jawab ga nyambung. 


Mereka tertawa, bersenda gurau. Pelukan erat 
ageela berikan pada rassya membuat rassya lebih 
bersemangat. 


"Oh iya gell" Ucap rassya 
"Apa kak" Ianya qella 
"Ketaman dulu mau? "Tanya rassya 


"Mau ngapain, jangan-jangan kakak mau culik gella ya? " 
Tanya nya balik 


"Ya engga lah, gelaa - gella" 


"Iya deh kak kita ketaman dulu" Ucap gella 


Rassya pun memberhentikan motor nya di taman 
terdekat dari tempat mereka mengendarai 
motor. Ditaman itu tidak begitu ramai tapi juga tidak 
terlalu sepi. 


"Qell duduk dulu yuk disana" Ajak rassya 
"Ayo kak"ucap gella 


Mereka pun duduk disalah satu bangku taman sambil 
mengobrol ringan.Rassya menatap ageela lama, 
senyumannya kembali mengambang begitu juga 
dengan ageela yang tersenyum manis pada rassya. 


"Gell" Panggil rassya lembut 
"Iya kak" Agella membalas dengan senyumannya 


"Gue tau gue bukan cowo romantis kaya Rey, bukan cowok 
peka kaya Kiesha, bukan cowo humoris kaya jefan emil dan 
gemma. Gue juga ga segampang mereka buat cewe 
senang'"ucap rassya 


"Trus kak"ucap qella 


"Jangan dipotong dulu gue belum selesai ngomong" Ucap 
rassya 


"Oke kak lanjut"ucal gella 


"Gue tau gue nyebelin, ga pekaan, sering bikin lu kecewa, 
sedih dengan cara gue, gue kasar sama lu gue nyakitin lu 
setiap lu ngelanggar aturan. Gue minta maaf gell"ucap 
rassya 


"Iya gapapa, qella juga minta maaf Karna qella ngelanggar 
aturan" Ucap qella 


"Iya gapapa, emm gue Cuma Mau bilang, I love u Agella 
Caroline Loisendra"ucap rassya 


"Hah? "Ucap gella kaget 


"Lu mau ga jadi Girl friend gue? mine? Emmm pendamping 
hidup gue? "Ucap rassya 


"Mau kak , qella mauu"ucapnya terharu 
" Yessss"ucap rassya sambil mencium pipi aqella 


"Oh iya kak, maaf ya gella ngelanggar aturan cuma buat 
gella deket dengan kakak, dengan cara itu gella bisa 
berinteraksi sama kakak.Emm,kak kita ga backsteet 
kan?"Tanya gella hati-hati 


"Kenapa emangnya kalo Backstreet? " Tanya rassya balik 


"Jangan kak ga baik lebih baik punya hubungan terbuka aja, 
gella mau orang-orang tau Ketos galak, dingin ini cuma milik 
gella" Jelas gella 


"Iya terserah mau gimana, pada intinya lu milik gue" Ucap 
rassya 


"Qella milik kakak, kakak milik qella" Ucap qella sambil 
memeluk rassya yang di balas dengan pelukan serta 
kecupan pada keningnya. 


"Kak, agella mau kita itu gini :Kalo Ada masalah kita selesai 
kan baik-baik ya jangan ucap in kata pisah, gella mau kakak 
terbuka ke gella kalo ada masalah atau apa pun itu begitu 
juga gella nanti nya, gella mau sesulit apa pun kondisi kakak 


selalu libatin qella dalam kehidupan kakak, setidaknya 
dengan cara itu qella bisa ngerasain kakak selalu butuh 
gella begitu juga sebaliknya. "ucap qella panjang lebar 


"Iya sayang iya,udah yuk pulang istirahat" Ucap rassya 
"Ayo kak"ucap gella 

"Emm bentar, foto dulu yuk, mau jadi in pp wa"ucap rassya 
"Wahh Ayo kak"ucap gella 


Begitulah pangeran ice ketika jatuh cinta, bucin 
banget. Mereka pun foto bersama, dan langsung 
mengganti pp mereka. 

Setelah itu mereka pulang. 


a 


Setelah mereka melewati perjalanan panjang mereka 
sampai dikediaman aqella. Rassya memasuki 
halaman rumah itu mengantarkan ageela sampai 
didepan pintu rumah nya. 


Ageela tersenyum pada rassya begitu pula rassya 
pada ageela. Senyum mereka tidak luntur betapa 
bahagianya mereka saat ini. 


"Sana masuk, besok gue ga bisa jemput soalnya Ada rapat 
osis gapapa kan? "Ucap rassya 


"Iya kak gapapa gella masuk dulu yaa, dahhh" Ucap gella 
"Bentar"ucap rassya 
"Iya kak ada apa? "Tanya gella 


"Sini deketan dikit" Ucap rassya 


Aqella pun mendekatkan diri ke rassya, rassya 
memeluk singkat aqella dan mencium pipi aqella. 
Setelah itu Ia berlalu pulang. Qella pun memasuki 
rumah dengan senyumannya yang mengambang. 
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Aqella sudah berada dikamar milik nya, Ia 
memikirkan hal yang baru saja terjadi membuat nya 
bahagia setengah mati. Perjuangannya berbuah 
manis tak ada lagi air mata yang Ia keluar kan kini 
hanya ada senyuman hangat yang akan menemani 
harinya. Rassya sudah menjadi milik nya siapa pun 
yang berani merebut rassya Ia persilahkan asal Ia 
mampu mencairkan gunung ice yang di bangun oleh 
rassya. 


Agella merasa bosan Ia membuka hand phone nya . 
Aplikasi pertama yang dibukanya adalah WA, dimana 
di aplikasi itu selalu ada nomor baru masuk. 


GabutSguad 
MySist Menambahkan Anda 


Agella pun bingung grub apa ini , setelah dilihatnya 
Ada temen-teman nya dan kakak nya di grub ini. Apa 
yang mereka bincangkan, baru saja di buat grub ini 
telah ramai dengan chat an. 


GabutSguad 
MySist 
Ciee yang abis Jalan bareng 


KaKiesha 


Ciee pp nya couple 
Gemmbull 

Ciee kaya nya abis jadiann nih 
Oueen 

Pj woiii 

Sandrirey 

2in 

KaReysan 

3in 

Kajepi 

4in 

KaEmil 

5in 

Anda 

Brisik woi 

Boy 


Besok gue pj in gausah nyepam, gue Mau istirahat. Brisik hp 
gue 


Anda 


Reply Boy 


Kan kakak bisa matiin data nya 
KaEmil 

Nah bener tuh kata gella 
MySist 

Bacod ae tu rassya bilang aja mau chat or vidcall gella 
Ka Kiesha 

2in 

Anda 

Please jangan pojok in laki gue 
Ka Jepi 

Ampun kanjeng Ratu 


Chat itu hanya diread mereka semua, ageela 
tertawa ringan lagi-lagi jepi terzolimi. Mereka 
sangat sering seperti itu meskipun mereka tau itu 
hanya lah sebuah candaan, tapi jefan tidak pernah 
marah bahkan kasar pada mereka. 


Jefan adalah anak baik, sosok kakak yang sangat 
peduli pada siapa saja. Orang yang selalu ada saat 
mereka kesulitan bahkan saat mereka dilanda 
masalah. Orang terdepan yang akan melindungi 
mereka semua. Orang pertama yang akan maju ke 
mendan perang saat salah satu dari mereka diajak 
berkelahi. 


Ageela senang hidupnya dikelilingi orang-orang baik. 
Benar kata mamanya orang baik selalu dilindungi 


dan dikelilingi orang-orang baik. Jika merasa tidak 
ada lagi orang baik maka jadilah salah 
satunya.Ageela selalu ingat kata mamanya, jangan 
pernah melukai perasaan siapa pun dan hargailah 
orang jika ingin dihargai karna apapun itu, Ia akan 
berbalik pada kita , ibarat menanam buah, bila kita 
menjaga, merawat dengan penuh cinta maka Ia akan 
membalas dengan buah yang manis. 


kK 
Follow vote comment 


-Milikku- 


Vote-comment 
Happy reading!! 


Oella berangkat sekolah bersama saski namun saat 
di parkiran mereka pisah dikarenakan saski menemui 
Kiesha di kantin. 


Note:Ingat guys rapat osis hanya diikuti anggota 
osis yaitu Rassya, Rey dll. Kiesha Emil Jefan bukan 
anggota osis. 


Saat agella hendak masuk kelas, Violet 
menghentikan langkah gella.Violet kembali dengan 
dramanya dimana ia menginginkan rassya. la mulai 
berbicara pada ageela 


"Gue udah bilang kan gell jangan deketin rassya. Rassya 
milik gue qell tega lo rebut pacar gue" Ucap violet men 
drama sambil mengeluarkan airmata buaya nya. Hal itu 
membuat para siswa siswi memusatkan perhatian mereka 
ke arah gella Dan violet 


"Kak jangan ngedrama deh gella gaada ngerebut ka rassya 
dari kakak, dan kakak bukan pacar ka rassya " Bentak gella 


"Mana mungkin cantik gitu ngerebut rassya dari violet" 
Ucap salah satu siswa 


"Mana mungkin rassya mau sama violet" Ucap siswi lainnya 


"Aduh ini siapa bener siapa salah sih"ucap siswa siswi 
lainnya 


Masih banyak ocehan yang tidak enak didenger 
aqella pun jadi pusing dengan keadaan yang seperti 
ini. 


" Gell gue mohon jangan ambil pacar gue, rassya milik 
gue"ucap violet berlutut 


"Kak berdiri"ucap qella tegas 


"Gak qell, sebelum lu bilang Mau jauuhin rassya gue ga 
bakal berdiri"ucap violet masih mendrama 


Aqella jengah dengan drama yang di buat violet, 
sebenarnya Ia tak ingin membuat violet malu 
didepan teman-teman yang lain tapi violet sendiri 
yang meminta qella melakukan hal itu, Cara violet 
ngebuat qella malas dan membuat nya bertindak 
lebih jauh. 


"Denger semua yang ada disini, gue ga nau ada kesalah 
pahaman lagi sampai nama gue jelek, gue ga mau. Kak 
Rassya Putra Alaska Batsya itu pacar gue, milik gue, Cuma 
punya gue bukan yang lain, Dan lu kak gue udah ga tertarik 
sama drama yang lu buat jangan keseringan ngehalu juga 
ya kak,kasian hatinya.Buat kalian siapapun yang mencoba 
ngusik hidup gue ,bahkan ngusik hubungan gue siap-siap 
sama konsekuensi yang akan kalian terima" Ucap gella 
tegas. 


Setelah itu agella me langkah pergi dari hadapan 
violet, ia muak melihat wajah violet rasanya ingin 
menjabak,bahkan menikamnya hidup-hidup saat 
gella beranjak ia disambut langsung dengan sang 
pujaan hati. Agella dengan senang hati melangkah 
kearah rassya, rassya membuka tangannya lebar, 
gella langsung berhambur kepelukan rassya. Rassya 
pun mengecup kening gella cukup lama. Membuat 


riuh keadaan. Siswa siswi pun bersorak senang 
mereka juga yakin kalau aqella milik rassya begitu 
juga sebaliknya. Aqella Dan rassya pun berjalan 
menjauhi siswa siswi itu dengan saling 
menggenggam. 


"Jangan ganggu adek gue kalo ga mau kaya Alice Cs" Ucap 
saski 


"Maksud lo?" 


"Lo harus tau Alicia cs dipenjara karna gue, dia udah 
bermain-main dan nyakitin adek gue" 


"Maaf sas gue terobsesi sama rassya" Ucap violet 


"Gue maaf in karna lu ga nyakitin ade gue, tapi kalo lu 
macem-macem lu akan tau akibatnya" Ucap saski tegas 


Setelah mengatakan itu Saski dkk pergi 
meninggalkan keadaan riuh itu. Semua membenci 
violet Karna ulahnya sendiri. Sumpah serapah pun di 
ucap kan mereka kepada violet 


Setelah kejadian itu mereka kembali memasuki kelas 
mereka masing-masing karena mereka harus 
melanjutkan pelajaran yang akan berlangsung. 


kakak 


Mereka menyelesaikan pembelajaran hari ini, bel 
istirahat berbunyi menandakan waktu istirahat 
dimulai.Ageelacs dan rassya cs telah berada di pojok 
kantin. 


"Yang baru jadian mah beda ya" Sindir Gemma melihat 
agella bersender di dada bidang Rassya 


"Iri bilang anak buah" Ucap qella yang mengundang tawa 
mereka 


"Nasib jomblo" Ucap Gemma 

"Lu ga sendirian bro" Ucap Jefan 

"Lu jomblo juga kak? "Tanya gemma 
"Yoi"ucap jefa 


"Yes punya temen" Ucap Gemma kembali mengundang 
tawa 


Mereka kembali tertawa,saat mereka bersenda 
gurau ada seorang siswi yang berlari kearah mereka, 
iya dia adalah Ria Sekretaris osis. 


"Sya hari ini rapat lagi ya mengenai apresiasi untuk setiap 
minggu menampilkan berbagai kegiatan dari eskul"ucap ria 


"Oke ri, pulsek kan? "Tanya rassya 
"Yoi sya, lu juga rey harus hadir jangan bucin terus"ucap ria 
"Syirik aja lu ri" Balas Rey 


"Yehh, ga tuh. Dah ah males bedebat sama kaum bucin" 
Ucap ria terkekeh sambil menjauh dari kumpulan rakyat 
bucin itu 


"Qella nanti ikut ya kak"ucap qella pada rassya sambil 
memainkan dasi Rassya, Tampa beranjak dari posisinya 


"Iya, ikut aja gapapa" Ucap Rassya ditambah senyuman 
manisnya 


"Pj nya gimana nih?"tanya emil 


"Pesen aja sepuas kalian" Ucap Rassya santai 
"Mentang-mentang sultan" Ucap gella berbisik 
"Sesekali sayang" Balas Rassya berbisik 


Teman-teman mereka pun memesan dengan sepuas 
hati kapan lagi kan bisa makan gratis sepuasnya 
lagi. Setelah sampai makanan tersebut mereka 
lahap dengan senang hati. 


KKK 


Pulang sekolah nya seperti yang di sampai kan oleh 
Ria mereka akan melakukan rapat osis. Rassya dan 
Rey tentu saja sudah di ruangan osis berbeda 
dengan aqella cs yang masih dikelas. 


"Qell gue duluan ya" Ucap ratu 

"Pulang bareng kak emil?" Tanya qella 

"Iya nih"ucap ratu 

"Hati-hati ya rat"ucap qella yang dibalas anggukan ratu 
"Lu ga pulang san? "Tanya qella 

"Nunggu Rey"ucap sandrinna 

"Kan dia rapat"ucap qella 


"Lah iya yak, gue males banget masuk ruang osis"ucap 
sandrinna 


"Gapapa bareng gue yuk" Ucap gella 


Mereka pun berlalu keruang Osis. Mereka melewati 
beberapa koridor untuk sampai diruangan tersebut, 
saat mereka sampai aqeela langsung membuka 
pintunya, 


"Kak rassya" Ucap qella sambil membuka pintu osis 
"Sini" Ucap Rassya 


Qella langsung berlari menuju Rassya, Dan berdiri 
disamping Rassya. Sandrinna? Ia langsung duduk 
disebelah Rey 


"Sorry ya guys meet nya tertunda "ucap rassya 


Osis lainnya hanya menganggukan kepalanya siapa 
yang mau mengkritik seorang Rassya apalagi yang 
berhubungan dengan anak pemilik sekolah (Aqella) 


"Sini duduk" Ucap Rassya sambil berdiri dari bangkunya 


Qella pun duduk dikursi yang tadinya diduduki 
Rassya sambil memeluk pinggang Rassya. Bisa- 
bisanya qella begitu dihadapan semua orang tapi tak 
di omeli Rassya malah Rassya nyaman dengan 
posisinya. 


"Baik kita lanjutkan lagi" Ucap Rassya 


"Gue usul sya gimana kalo dua kali dalam sebulan tiap 
sabtu awal dan sabtu akhir" Ucap sintia 


"Iya sabtu kan last kita pada free, jadi bagus tuh kalo 
dijadiin ajang memperlihatkan perkembangan setiap eskul" 
Ucap Rey 


"Boleh, usul kalian gue terima. Gue bakal bahas sama 
kepala sekolah dan guru kesiswaan setelah ini" Balas 
Rassya 


"Baik sya" Ucap yang lainnya 
"Rapat kita tutup" Ucap Rassya 


Rapat pun selesai mereka langsung menuju ruang 
kepsek disana juga sudah ada guru kesiswaan, 
Rassya pun langsung memberi tahu usulan para 
teman osisnya dan di terima baik oleh kepsek Dan 
guru kesiswaan.Akhirnya mereka bisa pulang dari 
lelah nya hari ini disekolah. 


"Yey akhir nya pulang" Ucap gella 
"Gue duluan ya" Ucap sandrinna 
"Hati-hati San, ka rey"ucap qella 
"Iya, lu juga ya" Ucap sandrinna 
"Iya de hati-hati" Ucap Rey 


Agella hanya mengangguk, Sandrinna Dan Rey 
berlalu. 


Syagell 

"Kak, kakak ga bosan di ruang osis? "Tanya gella 
"Engga'jawab rassya 

"Kakak ga niat mundur gitu?"Tanya gella 


"Engga"ucap rassya 


"Ih kak, bisa-bisa kakak lupa qella" Ucap qella 


"Engga bakal sayang, udah jangan mikir aneh,. Ayo pulang" 
Ucap Rassya 


Mereka pun berlalu menikmati angin yang 
menerpa.Mereka terus bersenda gurau. 


Sesampai dirumah agella Rassya langsung memasuki 
perkarangan rumah itu dan mengantarkan ageela 
sampai di pintu rumah ageela. 


"Sana masuk" Ucap Rassya 

"Iya kak, cium dulu dong" Ucap gella 

Rassya pun mengecup singkat pipi gella. 
"Gih Sana masuk"ucap rassya 


"Hati-hati kak" Ucap gella sambil memeluk singkat Rassya 
lalu Ia berlari ke dalam rumah. 


kakak 


Follow Vote Comments 


-Ngumpul Uyy- 
Happy Reading!!! 


Hari -hari mereka lewati dengan bahagia, mereka sudah 
bersama dari beberapa bulan yang lalu. Sebentar lagi juga 
mereka akan menghadapi ujian akhir semester. 


Sebelum ujian dimulai mereka telah merencanakan untuk 
pergi berlibur. Entah mengapa hal itu mereka rencanakan 
lebih awal.biasanya sesuatu yang di rencanakan diawal 
selalu gagal namun mereka berhadapan ini tidak akan 


gagal. 


"Jadi plan holiday nya mau kemana?" Tanya saski 
"Menurut lu kemana?" Tanya Jefan 

"Puncak gimana?" Tanya saski 

"Boleh tuh" Jawab Agella Cs 


"Kita para cowo mah ikut aja" Ucap rassya yang diangguki 
para cowo 


"Ya udah berarti fix ke puncak kan? " Tanya saski yang 
diangguki Agella Cs+ Rassya Cs 


"Oh iya, berarti bentar lagi lu sama Rey lepas jabatan dong 
ya sya" Ucap kiesha 


"Iya" Balas 


"Siapa yang bakal gantiin posisi Rassya nih?" Tanya Rey 
pada semua yang ada di sana 


"Gue" Ucap qella 


Semua sontak menoleh kearah qella, gak mungkin 
qella mau menjadi osis dari dulu juga dia enggan 
untuk mengikuti hal-hal yang seperti itu.la lebih 
suka menjadi siswi biasa dari pada harus mengikuti 
organisation seperti itu. 


"Dih gitu amat liat nya" Ucap qella 
"Lu serius de?" Tanya saski 
"Iyalah" Ucap agella yang emang serius saat ini 


Rassya meneguk saliva nya, gadisnya benar-benar 
berubah. Takjub, ya Sangat takjub. 


"Seriously? " Tanya Rassya 


"Iya kak rassya sayang, qella serius mau gantiin posisi 
kakak, gella mau galakin ade-ade yang ngelanggar 
peraturan kaya kakak galakin gella dulu" Ucap gella polos 


"Yaampun ternyata ada dendam di balik osis" Ucap ratu 
takjub pada sobatnya ini 


"Keren kan gue" Ucap gella 


Semua sontak mengangguk dan bertepuk tangan, 
tidak menyangka bahwa ini lah yang sebenarnya 
Dalam pikiran gella. 


"Ya udah, ntar daftarin diri aja , ambil formulir di ruang osis" 
Ucap Rey 


"Ah males, ka rassya" Panggil gella 


"Iya ntar diambilin" Ucap Rassya 


"Yey maaciww" Ucap qella sambil berhambur memeluk 
Rassya 


"Tolong kondisikan saya yang masih Jomblo" Ucap Gemma 
"Eh Ada gemmbull" Ucap qella 


Mereka terkekeh, gemma selalu aja seperti itu. 
Gemma bukan tak ingin pacaran hanya saja ia 
memilih berkomitmen menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan, selain itu Ia tak ingin LDR Karna doi 
gemma tidak berada didaerah yang sama. 


"Ya udah makan dulu yuk" Ajak saski 

"Boleh tu kebetulan laper banget kak" Ucap Gemma 
"Lu mah makan aja pikiran nya" Ucap sandrinna 
"Hehe, ya mangap "balas Gemma 

" Maap wooi"ucap ratu 

"Udah-udah kuy makan" Ucap gella 


Semua beranjak kemeja makan, Agella Rassya? 
Dengan posisi masih sama. Agella yang malas untuk 
beranjak karena mager dan rassya yang masih setia 
menunggu gadis nya beranjak. 


"Ayo, kok diem" Ucap Rassya 
"Emm, gendong ya" Ucap gella ragu 


Tanpa jawaban dari Rassya, Rassya langsung 
menggendong gella menuju meja makan. Sesampai 
di meja makan mereka disoraki uwu, banyak yang 
takjub dengan perubahan sosok Rassya. Ternyata 


orang dingin, cuek, kalo udah jatuh Cinta bucin 
banget. 


"Kak aca suapin qella ya" Bisiknya 


Rassya hanya mengangguk Dan langsung menyuapi 
qella. 


"Suap-suapan hemm, suap suapan" Ucap Jefan 
Sontak Rassya Dan Qella saling menatap 
"Tatap-tatapan heii tatap-tatapan" Ucap gemma 


Rassya tak memperdulikan hal itu Dan kembali 
menyuapi Aqella. 


"Hoamm pen banget dibucinin" Ucap ratu sambil melirik 
emil 


Emil yang bodoamatan tak memperdulikan ucapan 
ratu 


"Beda ya tu sama cowo yang ga pekaan" Sindir sandrinna 
Rey Tampa aba-aba langsung menyuapi sandrinna, 
sandrinna langsung menerima suapan itu. Kiesha 
Tampa diminta juga menyuapi Saski 

"Untung peka" Ucap Saski 

"Iya kak" Ucap sandrinna 


"Kasian banget gue ya berasa alone" Ucap ratu 


"Enggaa kok aaaaa" Ucap Emil sambil menyuapi ratu 


"Aaaaa kakk buka mulutnya kapal mau berlabuh" Ucap 
gemma sambil menyuapi jefan 


Jefan menerima nya, 
"Nasib jomblo ya gem" Ucap jefan 


Mereka yang dimeja makan langsung tertawa , lucu 
melihat Jefan Dan Gemma. 
Skip setelah makan mereka lanjut ke ruang Tv. 


"Jadi selama ujian, mau belajar bareng atau belajar masing- 
masing? " Tanya Saski 


"Bareng aja" Ucap jefan 


"Iya bener tuh, berhubung disini Lu, Rey, Rassya yang 
pinter" Bales Emil 


"Kita juga bareng ya" Ucap sandrinna 

"Iya bener"ratu 

"Berhubung gue baik ya ayo" Ucap qella 

"Yes" Ucap gemma 

"Oke kita belajar bareng tapi dirumah gue aja ya, jadi gue 
sama gella ga perlu repot-repot keluar. Soal makanan no 
problem, gue stok ntar"ucap saski 

"Siap boss" Ucap Rassya Cs 

"Jadi kita ngapain lagi nih? "Tanya rey 


"Duduk-duduk aja dulu lagian abis makan udah jalan aja" 
Ucap emil 


"Yaudah kalo gitu gue kedapur bentar"ucap saski 

" Ngapain?"Tanya kiesha 

"Cuci piring lah" Ucap saski 

"Yaudah aa icaaa temenin ya yayang saski" Ucap kiesha 
“Gausah bisa sendiri kok" Ucap Saski 

"Ga pokoknya aa bakal temenin" Ucap kiesha memaksa 
"Yaudah kalo gitu ayo" Ucap saski 


Mereka pun berlalu kebelakang mencuci piring, 
meninggalkan teman-temannya diruang TV. Yang lain 
memilih nonton. 


"Kak, kok kakak bisa luluh si sama gella? " Tanya gella 
penasaran 


"Emang kalo suka, cinta harus memiliki alasan ya?" Tanya 
rassya 


"Engga sih kak" Ucap gella 


"Gue bersyukur lo hadir dikehidupan gue Karna lo gue bisa 
berubah seperti ini" Ucap rassya 


"Emang apa si yang ngebuat kakak kaya gini?" Tanya gella 


"Gue sempat deket, suka sama orang tapi ga sampe jadian 
Karna sebelum jadian kedoknya udah kebuka sampai 
akhirnya gue ga bisa jatuh cinta lagi dan secara tiba-tiba 
sikap gue berubah secara perlahan" Ucap rassya 
menjelaskan 


"Yaudah kak gausah ingat masa lalu ya ingat aja qella yang 
gemoy ini" Ucap qella 


"Iya sayang" Ucap rassya 


Tak lama kemudian saski dan kiesha kembali duduk 
bersama mereka, mereka kembali berbincang- 
bincang sampai jam menunjukkan pukul 8 mala 
mereka pun kembali kerumah masing-masing 
dikarenakan hari Sudah mulai larut. 


KKK 


Follow Vote Comments 


-Belajar Bareng- 
Happy reading!!! 


Hari ini tepat hari minggu dimana semua teman 
saski dan teman aqella berada di rumah mereka, ya 
mereka akan belajar bersama karena akan 
menghadapi ujian kenaikan kelas. Saski belajar 
diruang tv sedangkan agella belajar ditaman. 


Mereka hanya menjaga private maksud nya disini agar tidak 
saling mencampuri urusan yang lain agar bisa terfokus pada 
pelajaran yang akan mereka lakukan. 


Ujian yang di lakukan bukan ujian UTS tapi UAS, jadi 
mereka emang harus terfokus pada pelajaran agar 
mendapatkan nilai yang baik dari sekian banyak nya 
yang terbaik. 

Agella Cs 


"Oell sebenarnya lu tanpa belajar juga bakal bisa jawab" 
Ucap Gemma 


"Iya sih gella belajar ga belajar sama aja nilainya hemmm 
sangattt memuaskan"ungkap ratu 


"Autuh kesel gue" Ucap sandrinna 


"Ya gue juga ga tau woi gue kenapa bisa gitu"ucap 
sandrinna 


"Lu makan apaan si gell?" Tanya gemma 


"Nasi lah"ucap gella 


"Yang lu lakuin apa qell? "Tanya sandrinna 


"Yang gue lakuin ya belajar sebisa gue, gue ga maksain buat 
belajar terus,catat bagian terpentingnya aja" Ucap qella 


"Masyaallah" Ucap ratu 


Mereka pun tertawa lalu melanjutkan belajar 
bersama. Mulai dari mempelajari rumus, cara 
menyelesaikannya dan beberapa soal yang gella beri 
untuk mengasah kembali kemampuan ingatan 
mereka. 


Note: maap buat yang non muslim 


Disisi lain saski dan teman-temannya belajar diruang 
TV, mereka sempat berdebat hanya pasal apa yang 
harus dipelajari terlebih dahulu. 


"Jadi kita belajar apa dulu?"tanya saski 

"MATEMATIKA "ujar Jefan 

"Iyaa bener, itu kan sulit"balas emil 

“Ga tuh" Balas Rassya Santai 

"Diem lu tukang batagor" Ucap Jefan 

"Au tuh sono jualan batagor" Ujar emil ikut ngelantur 


"Oke" Ucap Rassya sambil berdiri meninggalkan ruangan 
tersebut 


"Mau kemana lu?" Tanya Jefan 


"Jualan batagor" ucap Rassya ikut ngelantur 


"Beneran jual batagor dia mil?" Tanya Rey 


"Ya kaga lah, paling dia ketempat Qella" Ucap saski 
mengakhiri candaan gila temann-temannya. 


"Yaelah Rassya kaga setia kawin bet dahh" Ucap kiesha 
"Emang Rassya udah kawin?" Tanya Rey 


"Lu kok lemot si sekarang?" Tanya saski sambil mengetok 
pala Rey 


"Ya mangap dah"ucap rey 
"Hooh" Ucap saski 


Lalu mereka lanjut belajar Tampa Rassya.Rassya 
yang kini berjalan menuju tempat kekasih nya 
belajar. 


Ditempat aqella cs berada mereka sedang 
melakukan sharing, atau bisa dibilang belajar 
bareng. Agella menjelaskan kepada temann- 
temannya yang tidak mengerti sampai mereka 
paham dengan penjelasan Oella. Rassya melihat 
Qella dari jauh tersenyum senang. Qella yang dulu 
pembuat onar demi berinteraksi dengan nya kini 
tidak Ada lagi berganti dengan agella yang penurut 
dan rajin sama sepertinya. Rassya sangat senang 
bisa menjadi kekasih Agella. Agella yang dulunya 
always membuat Rassya jengkel berganti dengan 
Agella yang sangat Rassya cintai.Entah bagaimana 
hubungan mereka nantinya,entah Ada masalah besar 
atau berakhir dengan perpisahan memikirkan nya 
saja Sudah membuat Rassya bergidik ngeri, ia tak 
ingin kehilangan kekasih nya itu. 


Setelah mereka selesai belajar mereka melanjutkan 
bermain sebentar bercanda untuk melepaskan rasa 
penat dalam pelajaran. Setelah lelah bermain 
mereka merasa lapar. 


"Kak gaada makanan nih laper" Ucap gemma 

"Lo mah makanan muluk" Ucap sandrinna 

"Emang lo ga laper?" Tanya gemma 

"Ya laper lah gem, yakali engga laper" Ucap sandrinna 


"Makanya gue mewakili kalian semua, dari pada malu-malu 
kucing mending to the point aja yakan kak saski?" Tanya 
gemma 


"Iya gemma bener itu, dari pada nahan lapar yakan gem?" 
Kekeh saski 


"Iya kak, anggab aja rumah sendiri iyakan?" Tanya gemma 


"Iya adikku gemma gembul" Ucap saski mencubit pipi 
gemma 


"Ayo ke ruang makan" Ucap saski lagi 


Mereka pun menuju meja makan, dimana mereka 
akan makan bersama. 


"Ka Rassya sini duduk dekat gella, gemma sanaan ih" Ucap 
gella mengusir gemma dari kursi disebelahnya 


“Gitu amat gell" Ucap gemma 


"Bodoamat, sini kak duduk" Ucap qella 


Rassya duduk tepat disebelah qella.Mana bisa Ia 
berjauhan dengan gadis nya itu bisa ngambek 7 hari 
7 malam si qella bila itu terjadi. Makanan telah 
terhidang, rassya mengambilkan untuk qella dan 
dengan senang hati tanpa diminta Rassya menyuapi 
qella. 


"Ciee kulkass" Ucap Jefan 

"Paan lu" Ucap Rassya 

"Dih kak jepi ngerusak suasana aja" Ucap gella kesal 
"Udah kak, jomblo diem aja" Balas gemma 

"Iya deh" Ucap Jefan 


"Udah-udah makan dulu" Ucap saski menengahi perdebatan 
itu. 


Mereka pun menikmati makanan dengan suka 
cita.Selesai makan mereka melanjutkan dengan 
mengobrol ringan Karna tak baik apabila selesai 
makan langsung  bergerak.Saski dan  Agella 
memberes meja makan dan mencuci piring. Teman- 
teman yang lain sibuk berdebat hal-hal tidak 
penting. 


"Udah malem banget nih guys pulang yuk" Ajak Rey 


"Iya, besok kita udah ujian mending pulang deh" Ucap 
sandrinna 


"Yuk pulang"ucap yang lainnya 


Mereka pulang meninggalkan gella dan saski 
Dirumah nya. 


"Gue pulang dulu ya qell" Ucap Rassya 


"Emm, bentaran lagi kenapa kak, kan Qella kangen atau ga 
kakak nginap aja deh" Ucap Qella 


"Apaan si lu de, biarin Rassya pulang dia juga mau istirahat" 
Ucap saski 


"Dih kakak, udah sana urusin aja ka kiesha" Ucap gella kesal 
"Ya udah "ucap saski 

Saski pun berlalu meninggalkan couple itu. 

"Kakak cape ya? " Tanya Qella 

"Sedikit"ucap rassya 


"Ya udah deh kakak pulang aja. Istirahat yang cukup ya" 
Ucap Qella 


"Iya" Balas Rassya 


Qella mendekat kan diri pada Rassya, ia memeluk 
Rassya sebentar. Rassya membalas pelukan itu. 


"Semangat ya kak ujian nya besok"ucap Qella 
" Iya kamu juga ya"ucap Rassya 

"I love you kak" Ucap Qella 

"Love u too baby girl" Ucap Rassya 


Lalu Rassya pun meninggalkan perkarangan Rumah 
Oella. Begitu juga dengan yang lainnya. 


Follow vote comments 


-Last Exam - 
Happy Reading!! 


Selama seminggu mereka melaksanakan ujian.Ini adalah 
hari terakhir mereka ujian.Mereka bahagia, sedih, 
bercampur aduk. Otak mereka sudah kembali fresh. 


"Duh pusing banget pala gue" Ucap Gemma 
"sabar gem ini ujian "ucap ratu 


"Lah emang ujian rat, kalo ga mau ikut ujian ya siap-siap 
tinggal kelas"balas Sandrinna 

"Udah jangan ngeluh, lagi an juga hidup pasti punya ujian 
kan, ingat dulu kalian pernah melewati yang lebih berat dari 
ini yang nge buat kalian berada di posisi yang sekarang" 
Ucap gella 


"Iya gell, kalo diinget-inget masa sulit diSMP parah juga ya" 
Ucap Gemma sambil terkekeh 


Mereka tertawa, satu langkah telah terlewati, Ada 
beberapa langkah lagi yang akan membuat mereka 
sampai ketitik yang mereka inginkan. 


Rombongan saski Cs menghampiri Agella Cs 
"Hai calon ketos" Sapa emil 

"Hai ka emil" Balas gella 

"Udah fix nih nyalonin diri? " Tany Rey 


"Udah, calon waketos nya Sandrinna yakan San" Ucap gella 


"Dih kaga mau" Ucap Sandrinna 


"Beb" Ucap qella sambil menatap dua bola mata indah 
Sandrinna 


"Hehe iya iya" Ucap Sandrinna 


"Yang dulu nya ogah-ogahan masuk ruang Osis sekarang 
mau ngejabat jadi waketos yaa" Goda ratu 


"Diem lu tu" Ucap Sandrinna 

Mereka terkekeh. 

"Ka rassya mana kak? " Tanya qella 

"Ke ruang BK bentar" Ucap saski 

"Yahh kok GAK ajak qella si" Ucap qella lesu 


"Dih qell, kehidupan rassya ga berporos ke lu aja" Ucap 
jefan 


"Diem lu ka jeppooyy" Ucap qella kesal 
Tak lama kemudian rassya datang 
"Kenapa ? " Tanya rassya pada qella 


Qella hanya diam tanpa suara.Rassya pun memeluk 
gadisnya 


"Ada apa sayang?" Tanya Rassya 
"Tuh kak jepoy ngeselin" Ucap nya. 


"Dih kan gue bener" Ucap jefan 


"Udah je" Ucap rassya 

Jefanpun diam. Begitu juga dengan yang lain, 
diantara mereka gella lah umur nya yang paling Kecil 
maka dari itu dialah yang paling di sayang. 

"Ka aca kemana tadi?" Tanya gella 


"Biasa BK ngurusin berkas kamu,di suruh guru kesiswaan" 
Ucap rassya 


"Maacii kakak" Ucap gella tersenyum 
"Yang bucin mah beda" Ucap jefan 
"Makanya cari doi" Ucap yang lainnya serempak 


"Udah kak je, ngelawan mereka sama aja kaya bunuh diri" 
Balas Gemma terkekeh 


Mereka tertawa melihat muka ngambek jefan, siapa 
suruh jefan berkata seperti itu sedangkan para 
temannya punya doi semua bahkan pada bucin. 


Setelah berperang dengan soal-soal terakhir mereka 
memilih untuk mampir ke caffe sejenak. 


"Akhirnya ujian telah usai"ucap jefan 
"Iya ya woi"balas emil 

" Holiday yey"ucap Sandrinna girang 
"Puncak... Puncak.. Puncak" Ucap ratu 


"Besok sekolah ngapain aja sya?" Tanya Saski 


"Ya biasa sas seminggu mau ambiil raport kita classmeet 
dulu" 


"Lah iya, sayang banget ya Osis ga bisa ikut main" Balas 
Rey 


"Tahun depan kita ikut Rey" Ucap Rassya tersenyum devil 
"Kita tuntaskan semua guys" Ucap kiesha 


"Ah udah lama gue ga tanding basket bareng kalian" Ucap 
Jefan 


"Iya biasa kan gue, kiesha, jefan doang#temen kelas 
lainnya" Balas emil 


"Tahun depan sekali lagi aja wkwk kita bisa main" Ucap 
kiesha 


"Setidaknya kami bisa ikut main yegak Sya" Ucap Rey 
"Yoi men" Ucap rassya 

"Oh iya yang cewe pada ikut apa nih?" Tanya Kiesha 
"gue volly " Ucap ratu 

"Zin" Balas Sandrinna 

"Sin" Balas saski 

"Wah bisa - bisa saski lawan kalian ini" ucap emil 


"Haha iyaa, sayang beda kelas,beda tingkat pula" Ucap 
saski terkekeh 


"Lu ikut apa de ipar" Tanya Kiesha 


"Gue ? "Tanya qella 

"Iya lu" Balas kiesha 

"Ikut nonton in aja" Ucap Agella tertawa 
"Pemalas lu" Ucap kiesha 


"Kak ica, gella itu ga males. Hanya saja Qella cukup 
mager"ucap gella 


" Astagfirullahhh"ucap kiesha 
"Udah kaya ga tau adik nya gimana aja" Ucap saski 


Mereka tertawa lalu mereka memesan beberapa 
makanan, beberapa minuman.Setelah lama mereka 
nongkrong didn't caffe mereka memutuskan untuk 
pulang. 


"Ayo pulang" Ajak gella pada rassya 

"Ayo" Ajak Rassya 

"Kak aca jangan tinggalin gella ya" Ucap gella pada rassya 
"Kok tiba-tiba kamu ngomong gitu? "Tanya Rassya 

" Ga tau kenapa pengen aja ngomong gitu"ucap gella 


"Udah-udah jangan ngomong yang aneh-aneh.gue sayang 
lu Dan akan terus sayang lu" Ucap Rassya 


"Makasih kak" Ucap gella sambil memeluk singkat Rassya 
"Ya udah yuk pulang"ucap rassya 


"Ayuk"ucap gella 


Mereka pun pulang menelusuri jalan yang cukup 
panjang. 


Siang harinya saat qella sedang menonton tv tiba- 
tiba hp nya bunyi 


GabutSquad 
Queen 


Guys kabar duka, ortu Sandrinna udah gaada. Kecelakaan 
pada saat perjalanan pulang. 


Gemmbull 

Are u seriously? 

Oueen 

Yup 

MySist 

Ayo ketempat Sandrinna 

Kajepi 

2in 

Boy 

Gue udah dirumah duka gercep 


Mata qella melotot membaca chat terakhir dari 
Rassya bagaimana bisa pacarnya disana duluan 
tanpa Mengajak dirinya.Qella menepis pikiran 
negatifnya Dan langsung menuju bawah setelah ia 
mengganti pakaiannya 


"Ayo kak" Ucap qella 

"Ayo" 

Qella Dan Saskia pun langsung menuju rumah duka 
"San" Panggil qella sendu 

"Hai qella" Ucap Sandrinna dengan senyum mirisnya 

"Yang tabah sayang" Ucap qella sambil memeluk Sandrinna 
"Iya qella, gue udah ikhlas kok" Ucap Sandrinna 

"San" Panggil mama Rassya 

"Iya mah" Ucap Sandrinna 


Pikiran aqella kembali memburuk, mengapa 
Sandrinna memanggil mama Rassya dengan sebutan 
ma. 


"Kamu udah siapin barang kamu?" Tanya mama Rassya 
"Udah ma" 


"Rumah ini kita kontrakkan saja ya sayang” Ucap mama 
Rassya 


"Iya ma"balas Sandrinna 
" Sya sini"ucap mama Rassya 


Rassya berjalan menuju tempat mamanya. Oella? 
Hanya menyimak percakapan mereka. 


"Kamu tolong bawa barang-barang Sandrinna ke mobil ya" 


"iya ma H 


Rassya pun berlalu tanpa menyapa qella. Apaa- 
apaan ini. 


Pemakaman telah selesai, Aqella Dan yang lainnya 
pulang terlebih dahulu. Tinggallah Rassya Dan 
Sandrinna. 


"Udah jangan sedih lagi kan Ada mama gue, Ada Papa gue, 
Dan Ada gue abang lu sekarang"ucap rassya 


"ya kak makasih udah anggab sandy kaya adik kakak 
sendiri"ucap sandrinna 


"Udah lu gausah sungkan lagi sama gue"ucap rassya 
" Iya kak"ucap sandrinna 

"Ayo pulang" Ajak rassya 

"Ayo kak" Balas Sandrinna 


Mereka pun pulang ke rumah Rassya.Sandrinna 
merasa kembali punya keluarga meskipun bukan 
kandung. 


Jangan lupa tambahkan ke reading list supaya 
banyak yang lirik ceritanya 


